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Ajakan Kencan Buta 
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“Alison?” 
Gadis dengan rambut merah tembaga itu 
mengangkat pandangan, menemukan 


temannya yang bermata sipit ada di depannya. 
Menatapnya dengan penuh senyuman tertarik 
yang membuat Alison tahu kalau sebentar lagi 
dia akan menemukan ucapan yang sama. 
Ucapan yang kerap membuatnya bosan tapi dia 
tetap harus mendengarnya, demi menghargai 
sahabatnya. 


Pulpen yang ada di tangannya sudah dia 
letakkan ke atas buku. Dia menatap Yuri 
dengan mata tertarik, atau itulah yang coba dia 
lakukan. “Ada apa?” 


“Kencan buta. Tertarik?” 
“Lagi?” 


“Apa yang kau maksud dengan lagi?” Sewot 
Yuri. “Kau tidak pernah melakukannya. Ah, ya, 
kau melakukannya dan kabur di detik-detik 


terakhir. Kau melakukan itu sebanyak tiga kali 
dan kau masih bisa mengatakan lagi?” 


Alison berdeham, mengusir serak dan 
tidak nyaman pada tenggorokannya karena apa 
yang dikatakan Yuri benar, membuat rasa tidak 
nyaman di hatinya seperti berpindah ke 
tenggorokannya. Pandangan Alison liar tidak 
berani beradu tatap dengan Yuri. 


Meski bermata sipit, dalam mengintimidasi 
lawannya, Yuri jelas sangat pandai 
menggunakan matanya. 


“Maksudku, baiklah,” ucapnya kemudian. 
Dengan senyuman yang sungguh-sungguh 
tidak tulus. 


Yuri yang bermata kecil malah semakin 
mengecilkan matanya melihat gadis di 
depannya sama sekali tidak tampak mau 
melakukannya. keengganannya membuat Yuri 
meraih tangan Alison dan menggenggam erat. 
Membuat gadis bermata karamel itu terkejut. 


"Kali ini, tanpa kabur, Alison. Aku serius.” 


"Bukankah sudah kukatakan padamu? Aku 
melakukannya tanpa sengaja. Kau pasti 
mengerti, aku memiliki urusan yang sangat 
penting yang tidak bisa kutinggalkan.” 


Yuri bersedekap. “Dan bisa kau katakan 
urusan apa itu?” 
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Mata Alison liar mencari alasan. Dia 
memang tidak pandai memberikan 
kebohongan tapi dia kerap mencobanya. 
Segalanya sering kali berakhir buruk. 


"Kau hanya tidak suka dengan prianya, 
kan?” tebak Yuri sangat tahu. 


“Itu tuduhan yang sangat tidak dibenarkan.” 


Yuri mendengus. “Kencan pertama, kau 
hanya sampai pintu masuk dan berlari pergi 
dengan hanya sebuah pesan yang kau 
tinggalkan yang mengatakan kalau ayahmu 
datang. Itu omong kosong karena aku baru tahu 
dua hari kemudian kalau ayahmu tidak pernah 
meninggalkan rumah. Dia menelponku,” tegas 
Yuri. 


“Itu panggilan palsu. Kapster mengerjaiku 
dengan mengatakan ayahku datang. Aku juga 
terkejut menemukan dia tidak ada di 
apartemenku.” 


"Bagaimana dengan yang kedua?” 


"Memangnya apa yang terjadi dengan 
kedua? Bukankah kau sudah melupakannya? 
Aku bahkan lupa.....” 


“Kau kabur saat bahkan kau belum 
bertemu dengan pria itu, Alison. Kau ingat? 
Hanya lewat foto facebooknya, kau melarikan 
diri.” 
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Alison bungkam. Oke, pria itu memang 
cukup buruk. Dia mengakuinya. 


“Lalu yang ketiga?” 


Alison lebih suka menutup telinganya. Dia 
tersenyum dengan lebar seolah dia baru saja 
disuguhkan cerita bahagia dengan akhir yang 
bahagia. 


"Kau bahkan langsung menolak saat aku 
memintanya,” ucap Yuri dengan wajah tidak 
senang. 


"Hari itu aku benar-benar ada kelas yang 
tidak bisa kutinggalkan, Yuri. Aku bersumpah. 
Kau bahkan bisa tanya pada mr. Arnold. Dia 
alibiku dan aku tidak pernah berbohong 
padamu.” 


“Tetap saja, kau bisa menggantinya di 
tanggal yang berbeda tapi kau mengatakan 
tidak bisa melakukannya karena jadwalmu 
minggu itu padat. Jadwal padat bokongmu!” 
dengus Yuri. “Kau seharian hanya membaca 
novel jelekmu itu.” 


"Hei, jangan hina Jane Austenku! Dia 
segalanya bagiku!” 


"Dan aku bagimu hanya sebesar upil kuda?” 


"Kurasa, memang begitu. Kau tahu, upil 
kuda cukup besar. Kalau kau memang pernah 
melihatnya, kau akan terkejut ... Aw! Itu sakit, 


Yuri. Kenapa kau jadi gadis kejam?" 
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Yuri kembali mengepalkan tangannya. Siap 
memberikan pukulan kedua untuk sahabatnya. 
Yang jelas langsung membuat Alison 
mengangkat kedua tangannya. 


“Kau yang lebih kejam dariku, Alison,” 
klaim gadis itu. 


"Tunggu, jangan pukul. Hanya katakan 
padaku.” Alison meletakkan kedua sikunya di 
atas meja. Dia menatap Yuri dengan tajam. 
“Kenapa aku harus ikut pada semua kencan 
buta yang kau lakukan? Dan kau tahu, pria-pria 
itu memang sungguh tidak mennyenangkan. 
Semua pria yang kau pilih, kalau tidak jelek 
wajah maka kelakuannya yang jelek.” 


Yuri diam. Kepalan tangannya terurai. Dia 
meletakkan tangannya di atas meja. 


Alison menatap sahabatnya dengan 
desahan pelan. “Mereka semua tidak pantas 
untukmu, Yuri. Sungguh!” 


"Karena pada akhirnya mereka selalu 
menginginkanmu?” 


"Dan itu poin pentingnya. Kenapa mereka 
semua yang awalnya janjian bertemu 
denganmu harus menatapku atau malah 
berakhir menghubungiku. Rasanya 
mengerikan menemukan pria yang 
memandang sahabatku sebelah mata. Aku tidak 
suka pria menjijikkan seperti itu.” 
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"Aku tahu, mereka memang menjijikkan. 
Mereka membuat aku terluka tapi aku sungguh 
ingin punya kekasih, Alison. Aku ingin punya 
pasangan seperti orang lain.” 


"Apa memang harus seperti itu? Bukankah 
sendiri juga menyenangkan?” 


"Untukmu yang memiliki segalanya, 
mungkin ya. Tapi aku yang sejak awal hanya 
tinggal di panti asuhan? Tidak, Alison. 
Jawabannya tidak. Aku membutuhkan 
seseorang untuk bersamaku. Seseorang yang 
tulus.” 


Alison akhirnya mengerti. Dia memegang 
tangan Yuri. “Baiklah, aku akan bersamamu. 
Aku akan pergi denganmu dan tidak kabur lagi. 
Kita akan menemukan pria yang benar-benar 
ingin bersamamu dan tidak melihat padaku.” 
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Chapter 2 


Kencan Buta Yang l 


L 


Gagal 


Hasilnya sama. 


Alison geram sendiri pada semua pria yang 
benar-benar membuat dia ingin merobek 
wajah mereka. Bagaimana bisa mereka dengan 
terang-terangan memberikan perhatian pada 
Alison tanpa menatap ke arah Yuri sama sekali. 


Tidak tahan melihat semua mata itu 
menatap mereka, Alison hendak beranjak. Tapi 
begitu dia sudah meletakkan serbet ke atas 
meja, tangannya yang ada di sisi tubuh malah 
dipegang dan gerakannya terhenti. Ditatapnya 
ke samping dan dia menemukan Yuri yang 
memberikan gelengan pelan. Yuri tidak 
mengizinkannya beranjak pergi. 


Alison yang jelas-jelas sadar mereka 
percuma ada di tempat itu jelas tidak terima. 
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Dia berusaha melawan pegangan Yuri tapi mata 
penuh permohonan itu membuat Alison tidak 
tega juga untuk membuat sahabatnya lebih 
terluka dari yang dia rasakan saat ini. 


Akhirnya Alison duduk kembali dengan 
coba untuk tenang. Dia mengedarkan 
pandangan ke sekitar dan menemukan satu 
tatapan yang membuatnya tidak nyaman. Dia 
berusaha berpikir positif, mungkin pria itu 
menatapnya hanya sekilas. Hanya pandangan 
lewat. Jadi Alison mengalihkan tatapan ke arah 
lain. 


Tapi begitu dia kembali mengarah ke pria 
yang duduk tiga meja tidak jauh darinya, mata 
itu masih mengarah padanya. Kali ini dibarengi 
dengan senyuman yang membuat Alison benar- 
benar ingin pergi. 


“Jadi kalian satu kampus? Kampus mana?” 
tanya pria yang duduk di depa Alison. Penuh 
dengan rasa penasaran suaranya. 


“Tidak jauh dari sini. Kalian pasti tahu 
hanya ada satu kampus di sekitar sini,” jawab 
Yuri dengan semangat. 


"Apa jurusan yang kau ambil, Alison?” 
tanya pria itu lagi. 
Alison yang sesaat sempat masuk ke dalam 


hipnotis aneh telah kembali. Dia menatap pria 
di depannya. 
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Yuri menyenggol Alison. “Dia menanyakan 
jurusanmu,” bisiknya. 


Alison mengangguk pelan. “Kau tidak perlu 
tahu. Lagian kita juga tidak akan bertemu lagi,” 
timpal gadis itu dengan enteng. 


"Kenapa? Apa ada dari sikapku yang 
membuatmu tidak nyaman?” 


"Bukan begitu. Aku hanya menemani Yuri 
untuk bertemu dengan kalian. Aku sudah 
punya kekasih,” bohongnya. 


Dua pria itu terkejut mendengarnya. 
Aturan dalam kencan buta adalah kau tidak 
boleh punya kekasih. Itu adalah aturan 
terlarang dan Alison jelas tahu itu. Dia hanya 
tidak peduli. Dia sudah cukup muak harus 
menjadi tempat Yuri menumpahkan airmata. 
Dia muak mendapatkan pandangan dari pria 
asing yang bahkan tidak menarik. 


Dia harap, setelah dia melakukan ini maka 
Yuri akan mengerti dan tidak mengajaknya lagi. 


"Kalau begitu, aku ke toilet dulu.” Alison 
mengambil tasnya yang tergantung di kursi. Dia 
bergerak pergi tanpa menoleh lagi ke belakang. 
Dia berjalan ke arah kanan di mana dia melihat 
ada tulisan tolilet mengarah ke sana. 


Dia masuk ke salah satu bilik dan duduk di 
atas kloset. Dia menarik napasnya panjang dan 
menghembuskannya dengan perlahan. 
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Berusaha meredakan kesal di dadanya akibat 
ulah tidak berguna dari pria yang sok ingin tahu 
tentang dia. 


Selama ini Alison tidak pernah menjalin 
hubungan dengan siapa pun. Sejak di sekolah 
dasar, banyak yang tertarik padanya dan 
bahkan mereka menyatakannya dengan 
terang-terangan. Tapi dia memang tidak 
tertarik sama sekali. Dia tidak berminat 
menjalin hubungan asmara yang akhirnya dia 
juga akan tahu seperti apa. 


Cinta itu tidak kekal. Apalagi perasaan 
seorang pria. 


Ucapan pria tidak bisa di percaya. 
Semuanya hanya omong kosong semata. Saat 
pria menginginkanmu, dia akan melakukan 
segala cara untuk mendapatkanmu. Bahkan ego 
dan harga diri akan dia hancurkan demi bisa 
bersama denganmu. Tapi kalau dia sudah 
mendapatkanmu, maka siap-siaplah, kau akan 
membayar seribu kali lipat atas apa yang sudah 
dia korbankan. Luka dan airmatamu akan 
menjadi hal remeh baginya. 


Dan Alison tidak pernah mau menjalani 
fase tersebut. Itu makanya dia tidak pernah 
tertarik untuk menjalani hubungan 
mengerikan seperti itu. 


Andai Yuri bukan sahabatnya, diseret pun 
dia tidak akan pernah mau ada di tempat ini. 
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Setelah merasa lebih baik, Alison keluar 
dari bilik. Di depan cermin sudah ada seorang 
perempuan berambut pirang dengan pakaian 
seksi yang sedang memperbaiki dandanannya. 
Alison bergerak ke samping perempuan itu dan 
membasuh tangan. 


Dia melakukannya dengan cepat karena 
dia harus menemui Yuri dan menerima 
kemarahannya. Dia sudah merusak pertemuan 
sahabatnya, dia akan melakukan segala cara 
untuk mendapatkan maaf perempuan itu. 


Diusapnya tangannya dengan tisu dan 
bergegas keluar sampai dia menemukan 
seorang pria berdiri di dinding dekat dengan 
pintu toilet di mana Alison keluar. Gadis itu 
langsung berhenti mendadak dan mematung 
menatap sosok yang menyandarkan tubuhnya 
pada dinding. 


Pria itu mengangkat pandangan dan untuk 
pertama kalinya Alison merasa, ada yang bisa 
mengambil jiwanya hanya dari pandangan. Pria 
itu sanggup melakukannya dan pria itu tengah 
melakukannya. Mata hijau gelap yang dia miliki 
seolah sedang membaca jiwa Alison dan 
mempertimbangkan untuk mengambil jiwanya 
atau tidak. 


Alison berdebar. Dia mencoba 
menggerakkan kakinya tapi dia tidak bisa 
melakukannya. Kakinya terpasak ke lantai dan 
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tubuhnya terasa beku. Bahkan bibirnya 
bergetar dengan cara yang buruk. 


Saat segalanya terasa akan semakin 
memburuk, satu suara seperti penyelamat 
baginya. 


“Juhan?” ucap suara perempuan itu. 
Perempuan itu bergerak dan langsung 
memeluk lengan pria bernama Juhan tersebut. 
“Kau tidak perlu menungguku di sini. Sudah 
kukatakan, hanya sebentar.” 


"Aku hanya ingin melakukannya,” ucap 
Juhan. Suaranya dalam dan seolah sanggup 
menenggelamkan perasaan siapa pun. Apalagi 
saat pria itu mengatakan kalimatnya yang 
penuh dengan sukarela, matanya mengarah ke 
Alison. Itu membuat gadis itu merasa tidak 
nyaman. 


Perempuan yang menggandeng Juhan juga 
sadar ke mana arah pandangan prianya. Dia 
menarik Juhan pergi dan membuat Alison 
bernapas dengan lega. 
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Chapter 3 


lamparan 


Menyakitkan 


Alison kembali ke mejanya. Yuri sendirian 
di sana dan itu membuat Alison duduk di 
samping sahabatnya. Dia menatap Yuri dengan 
penuh rasa bersalah. Pria-pria itu pasti 
meninggalkannya karena Alison pergi atau 
mungkin perkataan Alison membuat mereka 
marah. Harusnya mereka marah saat Alison 
ada di tempat ini tadi. 


"Yuri, panggilnya. Tangan Alison ada di 
pundak Yuri. Sentuhannya lembut. “Kau tidak 
apa-apa?” 


"Apa kau sudah puas?” Yuri mengangkat 
pandangannya. Memberikan pemandangan 
kalau dia baru saja menangis atau bahkan 
masih menangis. Karena airmatanya menetes 
lagi ke pipi. “Puas kau mempermalukan aku?” 
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Alison tidak menyangka kalau Yuri akan 
seperti ini. Alison pikir akan seperti biasa, Yuri 
akan selalu bersikap biasa kalau malam telah 
terlewati apalagi Yuri tahu Alison tidak pernah 
setuju dengan ide memiliki teman kencan. 


Tapi yang ditemukannya di wajah Yuri saat 
ini adalah kehancuran. Sakit hati. Penyalahan. 
Juga dendam yang mengerikan. 


"Apa karena kau cantik, kau berpikir bisa 
melakukan segalanya? Kau bisa meninggalkan 
aku seenaknya setelah mengatakan hal yang 
sudah kau tahu jelas tidak diperbolehkan 
seperti itu?” 


"Yuri, aku hanya ingin bersikap jujur ....” 


"Apa memiliki kekasih adalah perkataan 
jujur? Kau tidak punya, Alison! Kau tidak 
memilikinya!” 


Suara Yuri yang keras membuat semua 
mata menatap mereka. Alison mencari di mana 
pandangan itu, satu pandangan yang jelas-jelas 
tidak dia inginkan untuk melihatnya. 


Entah kenapa dia begitu terganggu dengan 
pandangan itu. Dan dia menemukan sosok 
tersebut tapi matanya sibuk dengan hal lain. 
Dia sibuk menatap makanan di depannya dan 
mencicipinya. Seolah tidak ada keributan yang 
tengah terdengar di telinganya. 
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Alison tidak tahu, apakah dia harus merasa 
bersyukur atau dia harus menutup wajahnya 
dengan seribu kain. Karena jelas dia tahu, pria 
itu bukan tidak mendengar dan bukan tidak 
memperhatikan. Dia hanya menutupinya. 


” 
| 


"Kau hanya suka mempermalukan aku 
suara Yuri semakin meninggi. 


Alison menggeleng dengan cepat. “Tentu 
saja tidak. Aku tidak mempermalukanmu. 
Kalau aku tahu mereka akan meninggalkanmu, 
aku akan diam di sini membantumu melawan 
mereka.” 


ti » 


Ini bukan soal mereka, Alison. Ini 
tentangmu. Tentangmu yang tidak pernah 
menghargaiku mentang-mentang kau cantik 
dan aku buruk.” 


Alison membuka mulutnya. Tapi satu suara 
pun tidak ada yang mampu dia rangkai dan 
keluarkan. Dia terlalu terpukul dengan apa 
yang dikatakan atau dituduhkan padanya. 
Padahal dia tidak pernah merasa dirinya cantik 
dan bisa berbuat semena-mena. Kalau dia 
memang seperti itu, dia tidak akan berteman 
dengan Yuri. 


“Aku sudah cukup menjadi bahan 
leluconmu, Alison. Aku tidak membutuhkanmu 
lagi.” Yuri berdiri. Dia mengambil tasnya dan 
siap pergi. 
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"Aku sungguh menganggapmu sahabatku. 
Yuri. Aku tidak bermaksud .....” 


Alison tidak percaya saat dia melihat 
tangan Yuri bergerak ke arahnya. Perempuan 
itu hendak menamparnya dan Alison jelas tidak 
akan terima. Ibunya saja tidak pernah 
memberikan tamparan padanya. Ayahnya 
selalu melindunginya. Dan kakak-kakaknya 
mencintainya. Dia anak bungsu yang sangat 
disayangi dan Alison tidak akan membiarkan 
orang lain memberikan luka padanya. 


Itu makanya tangan Alison bergerak 
menghentikan tangan Yuri. Dia menggenggam 
tangan Yuri dengan kuat. Pandangan mereka 
bertemu apalagi saat Yuri sama sekali tidak 
dapat menarik tangannya kembali. 


“Kau yang terus bersikeras mau datang ke 
kencan bodoh ini. Aku sudah menolakmu. Kau 
memaksaku. Aku melakukan segala cara agar 
tidak perlu datang ke tempat ini. Karena pada 
akhirnya aku tahu, kau akan selalu 
menyalahkan aku. Kau akan terus berpikir 
akulah yang menghalangimu menemukan cinta 
sejatimu.” 


Alison mulai tidak peduli pada pandangan 
orang lain. Dia sudah berusaha bersikap sabar. 
Dia sudah tabah menerima segalanya. Tapi 
kalau sampai ada yang bersikap melewati batas 
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padanya, maka Alison tidak akan 
membiarkannya. 


“Kaulah yang menghalangi dirimu. Kaulah 
yang selalu menjadikan aku sebagai patokan 
untuk menerima cinta sejati. Seolah akan ada 
satu pria yang tidak pernah melirik padaku dan 
hanya melirikmu. Kalau kau mau mendapatkan 
satu, kau harus berusaha. Tidak perlu memakai 
aku untuk mengetes mereka. Kau hanya perlu 
memakai caramu sendiri!” Alison melepaskan 
tangan itu dengan kasar. “Kuharap kita 
memang tidak akan pernah lagi berbagi takdir, 
Yuri. Selamat tinggal.” Alisoan melangkah 
meninggalkan perempuan itu. 


Alison menampar Yuri dengan kata- 
katanya dan itu memang pantas di dapatkan 
oleh Yuri. Alison sudah berusaha sabar dengan 
segala permintaan konyolnya. Nyatanya dia 
hanya dipandang dengan sebelah mata selama 
ini. Meski dia menutup mata pada tuduhan Yuri 
pada dirinya yang menjadi penghalang dari 
cinta sejati yang datang, Alison tidak pernah 
menyangka kalau Yuri akan membeberkan 
seluruh keluh kesahnya di muka umum. 


Untunglah dia sebentar lagi akan lulus. Dan 
dia juga tidak memiliki kelas yang sama dengan 
Yuri. Mereka hanya mengikuti klub yang sama 
dan Alison memutuskan untuk keluar dari klub 
itu. 
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Saat dia melangkah dengan cepat dan 
penuh emosi yang tidak sepenuhnnya 
terluapkan, dia baru menyadari kalau dia 
melewati jalanan yang sepi pejalan kaki. 
Beberapa bangunan akan dibangun ulang, jadi 
tidak banyak kendaraan juga lewat di jalan 
tersebut. 


Begitu dia hendak berbalik, dia mendengar 
suara kerikil yang ditendang. Ada yang 
mengikutinya. Dia sangat yakin itu. Apalagi 
ketika berbalik, dia malah tidak menemukan 
siapa pun. 


Dia kembali melangkah dan kembali 
mendengar suara langkah lain. Tanpa 
menghitung, dia langsung berlari tapi si 
pengejar jelas adalah pelari unggul. Dengan 
mudah tubuh Alison di tangkap dan mulutnya 
dibekap. Awalnya dia coba memberikan 
pelawanan penuh. Dia tidak mau kalah dan dia 
akan berteriak minta tolong. Tapi keadaannya 
memburuk saat dia menemukan tubuhnya 
lemas dan dia seperti berubah menjadi jely 
hidup yang membuatnya jatuh lemas dan 
berakhir tidak sadarkan diri. 
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Lhapter 4 


Juhan Valk 


Alison membuka mata tapi dia masih 
menemukan kegelapan. Sesuatu menutup 
matanya dan membuatnya tidak bisa 
memandang apa pun. Dia berusaha bergerak 
tapi dia tahu dia terikat. Kedua tangannya 
terikat di sisi kiri dan kanan. Sedangkan kaki 
terikat menjadi satu. 


Napasnya sudah mulai naik-turun. Dia 
berada di tempat yang tidak seharusnya. Dia 
tahu kali ini dia berada dalam bahaya. Dia dapat 
merasakannya. Siapa pun yang melakukan ini 
padanya, jelas ingin membuatnya berada dalam 
teror mengerikan. 


Apalagi mulutnya juga ditempeli sesuatu 
yang membuatnya bahkan tidak dapat 
berteriak. Apa yang harus dia lakukan sekarang 


Dia berontak beberapa kali. Tapi ikatan 
yang diberikan penculiknya adalah ikatan mati. 
Alison hanya bisa terdiam akhirnya membuat 
indera pendengarannya bergerak mencari tahu 
di mana dia berada. Tidak ada suara yang aneh, 

Enniyy - 19 


€ 


? 


$ 


hanya musik yang diputar diarah yang cukup 
jauh. Suara kendaraan yang juga tidak terlalu 
keras. 


Segalanya samar-samar dan dia merasa 
begitu buta pada segalanya. Alison ingin 
menangis tapi dia bahkan tidak akan lolos 
dengan mengeluarkan airmata. Dia harus 
menunggu dan dia harus tahu apa yang 
diinginkan siapa pun bajingan yang telah 
melakukan hal ini padanya. 


Jelas bukan kematiannya. Karena kalau si 
penculik ingin membunuhnya maka dia bisa 
melakukannya saat Alison lengah dan berhasil 
jatuh ke tangannya. 


Lalu apa tubuhnya? Maka dia mungkin 
menunggu gadis itu bangun untuk 
melakukannya. Dan itu membuatnya mual 
dengan membayangkan pria tua buruk rupa 
yang melakukan ini padanya. Atau bisa jadi 
salah satu pria yang dia tolak pada kencan buta 
yang diadakan Yuri. Jika benar salah satu dari 
mereka maka Alison akan mendatangi Yuri dan 
mengutuknya agar masuk ke neraka lebih cepat. 


Tidak berapa lama, gadis itu mendengar 
suara langkah. Dia tidak memakai alas. Kakinya 
tampak menempel di lantai dan gerakannya 
pelan terukur. Entah kenapa inderanya bekerja 
dengan sangat peka. Bahkan dia mendengar 
suara napasnya yang pelan terukur. 
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Satu lututnya naik ke sisi ranjang. Dia 
membuat gerakan yang membuat Alison 
terhenyak. Sosok itu ada di atasnya. Tidak 
menindih tapi Alison sungguh merasakan pria 
itu di atasnya. Kedua lututnya jelas menahan 
tubuhnya lebih ke bawah. 


Alison bergerak dengan gelisah. Berusaha 
menjauh dari sosok itu tapi dia tidak bisa ke 
mana-mana. 


Sosok itu menghela napas. Saat gadis itu 
merasakan segalanya akan berakhir dengan 
sangat buruk, si penculik malah meraih 
wajahnya dan membuka penutup mata. Alison 
mengerjap, mencari tahu siapa keparat yang 
melakukan hal tidak seharusnya dia lakukan ini. 
Kalau sampai keluarganya tahu .... 


Gadis itu terhenyak. Ditemukannya wajah 
yang dia tahu. Seorang pria. Dengan tinggi 
tubuh yang sangat jauh di atasnya. Rahang 
keras dan bibir tipis namun penuh. Juga 
pandangan mata yang sanggup 
menenggelamkan dengan cara yang buruk. 


Pria itu juga membuka penutup mata 
Alison. “Kau!” ucap gadis itu langsung dengan 
tanpa mengerti. Kenapa pria yang tampak 
terhormat sepertinya harus melakukan hal 
tercela seperti ini. 


Pria itu menyeringai. Kepalanya 
menunduk dan hembusan napasnya menerpa 
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wajah Alison. Gadis itu langsung mengalihkan 
wajah begitu tahu pria itu benar-benar akan 
membuat bibir mereka bersentuhan. 


“Lepaskan aku, aku tidak mengenalmu. 
Kenapa kau melakukannya?” tanya Alison 
dengan masih dilanda tidak percaya. 


Mereka baru bertemu di restoran di mana 
mereka hanya saling menatap dua kali. Dan 
pria itu sudah melakukan hal semengerikan ini 
Alison. 


Alison juga merasa aneh, hanya satu 
pandangan dan dia merasa seluruh dirinya 
akan diambil. Membuatnya tidak memiliki 
pilihan selain mengalihkan pandangan juga 
mengalihkan seluruh hal darinya. Dia 
mengambil dengan cukup banyak alam bawah 
sadar gadis itu, membuat Alison merasa seolah 
mati rasa pada sekitar dan hanya fokus 
padanya. 


Kali ini juga sama. Pandangannya itu 
mengunci. Membuat gadis itu mati rasa pada 
hal lain dan hanya berfokus pada bagaimana 
indah mata sosok tersebut saat menatap sang 
gadis. 


"Kau tidak mengenalku. Tapi aku 
mengenalmu, Alison.” 


"Lantas, kau bisa berbuat seenakmu 
seperti ini hanya karena kau mengenalku?" 
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Juhan diam sejenak. Tangannya bergerak 
ke dada. Dia tengah membuka satu per satu 
kancing kemejanya. Alison yang melihat 
berusaha lepas dari belitan tali yang akan 
meninggalkan bekas tersebut. Tapi nihil. Alison 
masih terikat dan masih berada di bawahnya. 


Mengerikan hanya dengan membayangkan 
orang asing menjamah tubuhmu. Tanpa kau 
bisa melakukan perlawanan. 


“Apa yang kau pikirkan, Kucing Kecil?” 
ucapnya begitu tangannya selesai dengan 
semua kancing yang ada di kemeja. Kini 
dadanya terpampang di depan mata gadis itu. 
Membuatnya bisa melihat otot liat di sana yang 
membuatnya harus menelan ludah. “Di sini 
terlalu gerah dan aku membuka kancing 
kemejaku. Kau bertingkah seperti aku akan 
melakukan hal yang sangat istimewa padamu.” 


“Hentikan segala basa-basimu. Katakan 
saja apa maumu dan jangan bertele-tele!” 
sergahnya dengan kesal. 


"Kau yakin ingin mendengar apa yang aku 
inginkan?” 

Alison bungkam. Dia takut pada apa yang 
akan dia dengar. 


“Ah, atau kau akan langsung melakukan 
apa pun itu yang aku mau asal bisa bebas 
dariku?” 
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“Bajingan!” seru Alison tidak terima. Laki- 
laki itu pikir Alison gadis murahan? Demi bebas, 
dia pikir Alison bisa menyerahkan apa pun? Dia 
mimpi! 


“Kucing Kecil, lebih lembutlah. 
Kekasaranmu menyakitiku.” 


"Akan kubalas kau bajingan terkutuk. Akan 
kubalas!” 


“Bagaimana ini?” Juhan tampak tertarik. 
“Aku jadi sangat menginginkan balasan darimu. 
Haruskah aku melepaskanmu dan menerormu 
untuk membuat segalanya lebih menarik? 
Bukankah kau menyukaiku? Aku yakin kau 
akan menyukainya.” Dia mengedipkan matanya. 
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Chapter 5 


Alasan DanAlasan C 


“Apa aku pernah melakukan kesalahan 
padamu? Apa pun yang mungkin kusengaja 
atau tidak?” 


Juhan membuka kemejanya, itu membuat 
Alison semakin kelabakan. Dia berusaha 
bergerak menjauh tapi gerakannya tidak 
pernah cukup jauh selain hanya seinci dan 
terus seinci tanpa bisa ke mana-mana. 
Ikatannya terlalu kuat, bebas pun dia tidak 
akan bisa pergi dari sini. 


Jelas-jelas dia mendengar pintu dikunci 
tadi sebelum pria itu bergabung dengannya di 
atas ranjang. 


“Kau mulai membuat aku lebih tertarik dan 
panas, Kucing Kecil. Kau tidak merasakan yang 
kurasakan?” 


“Lepaskan aku. Aku sungguh tidak 
mengerti, kenapa kau harus melakukan ini 
padaku. Kau memiliki kekasih dan dia tampak y 
sangat mencintaimu.” | 


Enniyy - 25 


“Ah, jadi diam-diam mata bulat cantik itu 
memperhatikan aku?” 


Alison bungkam. Kenapa dia harus 
mengatakannya? “Adegan yang ada di depan 
mataku, tentu saja aku melihatnya. Bukan 
karena aku memperhatikanmu. Kebetulan saja 
mataku tidak memiliki objek yang lain.” 


"Benarkah? Kenapa rasanya kau 
berbohong?” 


“Terserah bagaimana kau mengartikan 
segalanya. Aku tidak peduli. Aku hanya tidak 
mengerti, kenapa kau yang adalah pria 
terhormat terlihat seperti itu, harus melakukan 
hal menjijikkan seperti ini? Kota ini mengecam 
penculikan yang korbannya wanita. Kau tidak 
tahu?” 


“Tentu saja aku tahu. Aku besar di kota ini.” 


"Kalau begitu kau harusnya tahu, hanya 
pria sampah yang melakukan hal ini, Juhan.” 


"Kau menyebut namaku. Aku cukup senang 
kau melakukannya, itu semakin membuat aku 
yakin kalau kau tertarik denganku. Suka atau 
tidak. Kau terima atau bantah, kau memang 
tertarik padaku. Apakah kau akan 
menyembunyikan perasaanmu sendiri, Kucing 
Kecil?" 

“Pria gila! Dari mana kepercayaan diri 
menjijikkan itu?” 
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“Dari bibir yang ingin kulumat ini.” Juhan 
menyentuh bibir Alison dengan jari 
telunjuknya. Itu membuat Alison terkejut. 
Apalagi dengan aliran lisrtik yang seperti 
menyengat tubuhnya saat kulit mereka 
bertemu. Itu mengejutkan bagi Alison. “Kau 
akan menyukaiku, Kucing Kecil. Aku dapat 
memastikan itu.” 


“Aku bukan penderita sindrom stockholm.” 


“Kau tidak perlu menjadi penderita itu 
untuk menyukaiku. Tapi kurasa untuk 
membuatmu tidak jatuh cinta padaku, kau 
memerlukan perasaan mati. Kau harus 
membunuh perasaanmu. Karena sekarang, aku 
sudah menanamkan perasaanku padamu. Kau 
akan membalasnya meski kau tidak 
menyukainya.” 


"Dari mana kepercayaan diri itu berasal?” 


"Dari kenyataan. Semua wanita akan 
berakhir jatuh tergila-gila padaku. Jadi, Kucing 
Kecil. Kau harus tetap waras.” 


"Lepaskan aku bajingan! Biar kutunjukkan 
bagaimana perasaanku yang sebenarnya. Aku 
sungguh ingin membunuhmu!” 


"Maka kita mati bersama. Kau setuju?” 
Alison bungkam. Ditatapnya pria gila itu 
dengan mata menyipit tidak senang. 
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"Hidup ini melelahkan, Kucing Kecil. 
Apalagi saat kau tidak memiliki tujuan lagi. Aku 
mati rasa pada segalanya. Bahkan bersetubuh 
dengan para pelacur itu saja membuat aku 
muak. Aku membunuh banyak orang demi 
memenuhi hasratku lagi, semuanya hambar 
dan tidak menyenangkan. Segalanya menjadi 
berbeda saat aku bertemu denganmu. Hitam 
putih hidupku berubah menjadi penuh warna. 
Kau memberikan terlalu banyak warna padaku, 
Kucing Kecil. Aku sampai kewalahan memilah, 
warna mana sebenarnya yang sungguh kau 
inginkan untuk kumiliki.” 


“Kukutuk hari di mana kau dan aku 
bertemu.” 


Juhan meraih rahang Alison dan 
menekannya dengan cukup keras. Dia memang 
tersenyum tapi tangannya yang berada di 
rahang gadis itu terlalu kuat dan jelas pria itu 
memang ingin menyakitinya. Pandangan 
mereka bertemu, awalnya Alison tidak mau 
terpengaruh dengan perbuatan pria itu yang 
tampak marah. 


Namun, lama-lama dia yang tidak pernah 
mendapatkan kekasaran seumur hidupnya, 
jelas merasakan sakit. 


Alison mengaduh dan membuat pegangan 
Juhan terlepas. Napas Alison menjadi cepat. 
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Antara lega dan kesal berbalut dalam 
perasaannya. 


"Hari itu sangat suci bagiku, Kucing Kecil. 
Jangan mengutuknya atau kau akan 
menyesalinya.” 


"Kau pikir aku bawahanmu yang bisa kau 
perintahkan semaumu?” 


“Kau tidak mau diperintah? Baik, aku akan 
memaksa kalau begitu.” 


Tangan Juhan dengan cepat bekerja 
mencoba melepas pakaian perempuan itu. 
Alison segera berontak. Dia menggunakan 
segala cara tapi Juhan bukan tandingannya. 
Apalagi dengan posisi mereka yang sama sekali 
tidak menguntungkan gadis itu. 


Sampai pada satu titik, Alison menjadi 
membenci dirinya sendiri. Dia menangis 
karena ketakutan. Apalagi mata Juhan 
memberikan pandangan pasti kalau tangan itu 
memang akan menelanjanginya. Dia ketakutan 
dan merasakan dingin pada tulang 
belakangnya. 


Isakannya membuat Juhan berhenti. 
Tangan itu kembali merapikan pakaiannya. 


“Tenang saja, Kucing Kecil. Aku tidak akan 
melakukan hal buruk padamu. Setidaknya, 
tidak sekarang.” 


Alison mengerut tidak mengerti. 
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“Aku juga tidak mau saat nanti polisi sudah 
masuk lewat pintu itu, mereka akan 
menemukan tubuhmu yang telanjang. Hanya 
aku yang boleh melihat. Jika ada orang lain yang 
melakukannya, aku akan membunuhnya. Jadi, 
jaga dirimu, Kucing Kecil.” 


“Polisi?” 


Juhan kembali mengedipkan matanya. Dia 
bangun dari tubuh Alison. Suara sirine 
terdengar dari kejauhan sana. “Aku akan selalu 
mengawasimu, Kucing Kecil. Jadi jangan 
pernah menganggap dirimu sendiri. Aku akan 
selalu ada di mana pun kau berada.” 


Dan pria itu pergi melalui pintu yang dia 
masuki tadi. Alison yang tahu ditinggalkan 
segera berusaha membebaskan diri. Tidak 
lama, polisi memang muncul dan 
menyelamatkan dirinya. Aneh, karena polisi 
mengatakan kalau seorang pria melaporkan 
soal penculikannya. Dan Juhan jelas tahu. Entah 
permainan apa yang dimainkan pria tersebut. 
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Chapter 6 


Dua Tahun Berlalu € 


Alison memukul samsak itu dengan keras. 
Suara napasnya memburu pandangan fokus 
dan dia terus memukul di satu titik yang sama 
sembari membayangkan satu wajah yang 
belakangan membuatnya kesal. Wajahnya 
begitu nyata terlihat membuat gadis itu 
menyeringai senang. Dia memukul dan terus 
memukul sampai samsak itu rasanya akan 
berlubang. 


Dia berhenti setelah mendengar satu 
panggilan yang membuat fokusnya teralihkan. 
Ditemukannya calon kakak iparnya di sana 
yang tersenyum dan melambai ke arahnya. 


Alison melepas ikatan di tangannya. 
Bergerak ke arah perempuan yang baru 
kemarin memotong rambutnya menjadi lebih 
pendek. 


“Aku tahu siapa yang kau bayangkan saat 
memukul,” ucap Elise dengan pandangan “ 
penuh ketertarikan. ( 
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Alison menatap ke belakang sebentar dan 
kembali memandang Elise. “Aku memukul 
samsak. Bukan siapa tapi apa. Sepertinya kau 
salah mengartikan suaramu sendiri, Elise.” 


Elise tertawa dengan riang. Dia bergerak 
duduk di bangku besi panjang. “Perdebatanmu 
dengan Kapster, aku di sana. Mendengarkan 
dan kurasa aku setuju denganmu.” 


Alison jelas tertarik. Dia langsung duduk di 
samping Elise dan menatap dengan penuh ingin 
tahu. “Kau jujur? Kau setuju?” 


“Tentu saja. Pisah dari kami akan 
membuatmu lebih baik. Aku tahu, kau 
membutuhkan tempatmu sendiri dan kakak 
posesifmu itu tidak akan pernah 
mengizinkannya. Kau tahu, dia hanya sangat 
mencintaimu.” 


Semua kain yang membungkus tangan 
Alison sudah terlepas. Gadis itu melempar kain 
itu ke kardus. Dia duduk dengan tubuh sedikit 
membungkuk. Tangannya bertaut dan rasanya 
memang sungguh tidak menyenangkan 
dikekang tapi di sisi lain, dia sangat tahu 
kenapa Lucius dan Kapster melakukannya. 


Kejadian dua tahun lalu memang sangat 
memukul keluarganya. Semua orang 
menyalahkan diri seolah apa yang terjadi pada 
Alison memang salah mereka. Itu membuat 
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kedua kakaknya menjadi lebih posesif dan 
menakutkan. 


Awalnya memang tidak masalah dia hidup 
dengan Kaptser. Tapi kemudian Elise datang. 
Itu membuat Kapster harus memfokuskan diri 
pada Elise. Apalagi kadang ada bahaya yang 
datang ke hubungan mereka yang membuat 
Alison tidak pernah bisa membantu. 


Lalu dia tinggal dengan Lucius dan seperti 
Kapster, Lucius juga memiliki pasangan yang 
membuat Alison merasa dia tidak sanggup lagi 
bersama dengan kakak tertuanya itu. 


Semua pasangan kakaknya baik. Tidak ada 
yang bersikap buruk padanya. Tidak ada yang 
memandang sebelah mata ke arahnya. 


Namun, dialah tempat masalahnya. Rasa 
tidak nyamannya dan seolah dengannya fokus 
Kapster dan Lucius terbagi. Itu membuat Alison 
merasa bersalah dan ingin hidup sendiri. 
Sayangnya, Lucius mau pun Kapster tidak 
mengizinkan. Benar-benar mereka berdua 
sama keras kepalanya dengan tidak 
mengizinkan adik mereka hidup sendirian. 


Sedangkan orangtua mereka sudah 
meninggal. Itu membuat tempat kediaman 
Maxwall menjadi kosong. Alison sungguh 
merasa sendirian dan itu menyakitkan. 
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“Aku dan Kapster akan pergi selama 
beberapa minggu. Kau bisa memakai waktu itu 
untuk membuktikan padanya kalau kau bisa 
melakukannya sendiri.” 


Alison menatap Elise tidak yakin. “Pergi? 
Kemana?” 


"Ada sebuah gudang senjata yang harus 
kami selidiki. Mereka mengatakan kalau ada 
yang menyelundupkannya. Sekalian, akan 
kuajak Kapster lebih lama di sana. Kaujadi bisa 
memberikan dia bukti sebanyak yang kau 
inginkan.” 


"Kau yakin Kapster tidak akan menarikmu 
pulang. Seperti beberapa bulan yang lalu?” 


Perkemahan musim panas tiga bulan yang 
lalu adalah tujuan Alison. Dia siap 
mengikutinya dan Kapster tidak 
mengizinkannya. Jadi Elise membujuk Kapster 
pergi selama dua minggu. Awalnya Kapster 
tidak mau tapi bujukan Elise membuat dia 
tergerak. Dia pergi dan hanya dua hari. Kapster 
menyeret perempuan itu pulang saat tahu 
kalau Alison akan mengikuti kemah musim 
panas yang sungguh tidak disetujui Kapster. 
Karena tingkat kriminalitasnya cukup tinggi. 


“Tentu saja tidak,” sewot Elise. Pipinya 
memerah karena malu sendiri mengingat 
waktu itu. Padahal dia sangat yakin bisa 
membujuk Kapster lebih lama untuk tinggal. 
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Dia lebih tepatnya membanggakan hal tersebut. 
“Kali ini, aku memiliki senjata.” 


“Senjata?” 


Elise tersenyum dengan merekah. Dia 
memegang perutnya dan mengelusnya dengan 
lembut. 


Alison memandang perut Elise. Lalu wajah 
Elise. Pandangan mereka bertemu. Satu 
anggukan dari Alison dibalas dengan dua 
anggukan dari Elise. Itu membuat Alison 
melotot tidak percaya dan teriakan tidak bisa 
dia tahan. Suara teriakan itu sangat keras dan 
menggema. 


Elise menutup mulut Alison dengan 
tangannya. Dia memberikan tanda kalau Alison 
tidak boleh ribut. 


Saat tangan Elise menyingkir, Alison 
menatap tidak yakin. “Dia belum tahu?” 


“Tentu saja belum. Sudah kubilang, ini 
senjata untuk mendamaikan hidupmu dan 
membuatmu memiliki kehidupan sendiri.” 


“Kau melakukannya karena aku? Kau 
menyembunyikannya karena aku?” desak 
Alison. Suaranya serak seperti menahan tangis. 


“Gadis cengeng!” Elise mengelus rambut 
merah Alison. “Ya, karena kau. Tapi tenang saja, 
aku juga melakukannya karena aku akan 


memberitahu Kapster di tempat yang lebih 
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indah. Dan kota tujuan kami adalah kota yang 
tepat.” 


Alison memeluk Elise. Tidak peduli dia 
berkeringat. “Terima kasih, Elise. Kau memang 
yang terbaik. Dan terima kasih karena kau 
membuat aku akan menjadi aunty sebentar 
lagi.” 


“Selama kami pergi, jaga dirimu dengan 
baik. Aku sebenarnya khawatir tapi aku tidak 
mau wmengekangmu. Aku tahu rasanya 
dikekang dan aku tidak mau kau berakhir 
sepertiku yang kabur dari ayahnya sendiri.” 


"Aku tahu. Aku akan jadi versi dirimu yang 
lebih baik.” 


36 — After Kidnap 


Chapter 7 


Rasa Curiga 


Í 


Alison membuka lembaran terakhir pada 
buku yang dia baca. Dia berada di belakang 
rumah dan sedang menikmati secangkir teh 
yang membuat perasaannya lebih baik. Tidak 
ada yang bisa merenggut kesenangan ini 
darinya. Tidak masalalunya yang buruk dan 
tidak pula pria bajingan yang selalu mampir di 
mimpinya. 


Anehnya, mimpi yang harusnya menjadi 
mimpi buruk malah berubah menjadi mimpi 
indah. Itu memuakkan. Dia ingin mengeluarkan 
sosok itu dari kepalanya, tapi semakin dia 
memaksa untuk mengeluarkannya, semakin 
menempel sosok tersebut. 


Sepertinya yang dia katakan, dia sudah 
menempelkan perasaan pada Alison dan suka 
atau tidak, menerima atau menolak, Alison 
tidak memiliki pilihan selain membalas 
perasaan tersebut. 


Kepercayaan diri pria itu sungguh 
memuakkan. Apalagi kepercayaan itu 
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dibarengi dengan kebenaran di belakangnya. 
Itu menambah kekesalan di dalam hati Alison. 


Dari semua perkataan pria itu, yang paling 
tidak benar adalah Alison tidak akan pernah 
merasa sendirian. Karena setiap harinya, setiap 
detiknya, entah bagaimana, dia selalu merasa 
sendiri. Dia selalu kesepian dan itu membuat 
Alison kadang ingin kembali ke masalalu. 


Ke masa di mana orangtuanya masih hidup 
dan selalu memberikan warna pada hidupnya. 


Kecelakaan merenggut mereka berdua dari 
tangan Alison. Itu membuat Alison bahkan 
tidak bisa menangis. Karena mereka diambil 
paksa dan tiba-tiba. Jadi yang bisa dia lakukan 
adalah berdiri sendiri dengan kedua kakinya. 
Sayangnya kakaknya malah menjadi penopang 
yang sampai dengan detik ini membuat Alison 
kewalahan bagaimana caranya menjauh dari 
keduanya tanpa benar-benar membuat mereka 
khawatir. 


Alison yang tenggelam ke dalam bacaan 
harus terganggu dengan suara langkah yang 
datang mendekat. Dia menengok ke samping 
dan Kapster sudah dia temukan di sana. 


Wajah lusuh dan penampilan tidak 
menyenangkan. Alison tersenyum kearahnya 
dengan senyuman penuh godaan. 
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“Elise membuat ulah lagi?” tanyanya yang 
tahu hanya Elise yang mampu membuat 
kakaknya menjadi mengerikan. 


Kapster duduk di samping adiknya. Dia 
bersandar dengan desahan keras. “Dia mau 
pergi selama tiga minggu ke tempat kami 
seharusnya hanya pergi mengecek senjata yang 
dipalsukan. Kau tahu, mengeceknya hanya 
membutuhkan waktu setengah hari. Lalu untuk 
apa Elise harus berada di sana selama tiga 
minggu?" 


“Apa yang kau katakan padanya?” 


"Menolaknya tentu saja. Aku tidak bisa 
meninggalkanmu di sini sendirian selama itu?” 


Alison menutup bukunya. Dia mendesah ke 
arah kakaknya yang sungguh tidak peka. “Apa 
kau sungguh menolaknya? Kau sungguh tidak 
mau di sana selama tiga minggu?” 


“Itu terlalu lama.” 
“Karena aku?” 


Kapster diam sejenak. Dia memandang 
adiknya dengan sangat tulus dan siapa pun 
yang memiliki kakak seperti Kapster atau 
Lucius pastinya akan sangat beruntung. Alison 
juga merasakannya. Tidak pernah dalam satu 
detik itu dia tidak merasa tidak beruntung. Dia 
selalu tahu kalau semesta memberikannya 
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keluarga yang sangat sempurna. Dan dia 
beruntung berada di tengah mereka. 


Namun, Alison juga tidak mau egois. Dia 
tidak mau demi kepentingan dirinya kakaknya 
mengabaikan banyak hal. 


“Kaps, cinta seperti yang kau dan Elise 
miliki, itu jarang ada. Banyak orang 
mendambakannya dan jelas 
memperjuangkannya. Kau akan membuat Elise 
terluka begitu saja?” 


“Aku tidak bermaksud seperti itu ....” 


“Kau memang tidak bermaksud, tapi tahu 
kau salah, kau tetap melakukannya. Dia hanya 
ingin berdua denganmu, Kaps. Dia 
menginginkanmu. Kau harusnya mengerti.” 


“Tapi, di sini kami juga bisa berdua.....” 
"Apa kau memang sebodoh itu?” 


Kapster yang mendengar sebutan adiknya 
meradang dan hampir mengomel tapi Alison 
mengangkat tinggi dagunya. Memberikan 
tantangan terbuka untuk kakaknya yang jelas 
sepemahaman dengannya. Kalau dia memang 
bodoh. Karena terus mengabaikan maunya 
Elise dan hanya bisa diam pada cangkang rasa 
takutnya untuk meninggalkan Alison sendirian. 


“Jika kau terus mengabaikan maunya, aku 
takut kau akan kehilangannya." 


40 — After Kidnap 


“Aku tidak mau kehilangan. Aku .... 


“Kau bahkan belum melamarnya, Kaps. 
Kau harusnya sudah menikah dengannya. Tapi 
kau terus menunda hanya karena aku. Kau 
membuat posisiku berada di titik yang salah. 
Aku bagai menghalangi kalian.” 


"Tentu saja tidak, Ali. Siapa yang bilang kau 
menghalangi?" 


“Sikapmu yang mengatakan hal tersebut. 
Kau harusnya menjadi aku untuk tahu betapa 
bersalahnya aku pada Elise karena kau terus 
menolak permintaannya hanya demi aku. Aku 
bahkan kerap tidak berani menatap wajah 
kekasihmu, Kaps.” 


“Sungguh?” 


Alison mengangguk dengan pelan. “Dia 
tidak memiliki cukup waktu denganmu. Dia 
mungkin ingin berlibur denganmu ke suatu 
tempat tapi kau terus tidak bisa. Bagaimana 
kalau Elise akhirnya menyerah dan berakhir 
mundur dari hubungan kalian. Jika dia sudah 
pergi, kau akan tahu rasanya kehilangan. Dan 
aku pastikan, itu menyakitkan.” 


“Apa yang harus aku lakukan menurutmu?” 


Alison yang sudah menanam ketakutan di 
perasaan kakaknya menyembunyikan 
senyuman culas. Dia berhasil melakukannya, 
sudah dia katakan pada Elise, kalau dia akan 
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bisa membuat kakaknya setuju untuk pergi. 
Dan tugas Elise hanya menahan Kapster lebih 
lama di sana. “Temani dia dan selami 
perasaannya. Kau akan mengerti setelahnya, 
Kaps. Aku yakin Elise akan bahagia.” 


“Tapi kau yakin tidak masalah aku 
meninggalkanmu selama itu?” 


"Tentu saja aku yakin. Di sini ada sopir. 
Pembantu. Bahkan pengawal yang kau 
tugaskan diam-diam. Jadi tenang saja.” 


Kapster mengangguk akhirnya, meski 
wajahnya jelas masih menolak. 
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Chapter 8 


Aku Pastikan Dia 


Alison tersenyum dengan lebar, senyuman 
itu terbalaskan dengan baik di depan 
perempuan yang tampak bahagia tersebut. 
Alison bergerak maju dan memberikannya 
pelukan yang erat. Mereka saling memeluk di 
antara banyaknya orang yang berlalu-lalang. 


"Terima kasih karena membantu aku 
membujuknya,” ucap Elise masih berada dalam 
pelukan Alison. 


"Yang aku lakukan bukan apa-apa. Kaulah 
yang melakukan lebih banyak, Elise. Terima 
kasih mau melakukannya untukku.” 

“Tidak semuanya untukmu, Ali. Kau tahu 


itu.” 
“Kau hanya tidak mau dikatakan baik. Kau 
juga tahu itu.” 


Pelukan mereka terlepas dan mereka 
melemparkan senyuman satu sama lain. 


Kapster sudah muncul dan berdiri di 


samping Elise. Dia menatap adiknya masih 
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dengan keengganan untuk meninggalkannya. 
Dua perempuan itu tahu dan menyadarinya. 
Tapi mereka juga tahu, kalau mereka mengikuti 
mau dari Kapster, maka pria itu tidak akan 
pernah mau melepaskan Alison pada 
penjagaannya. 


“Kami akan kembali dengan cepat,” ucap 
Kapster. 


“Tidak sabar menunggu kepulanganmu.” 


Kapster memeluk adiknya sebentar dan 
melepaskannya. Dia kemudian bergerak 
kembali ke kekasihnya dan langsung berbalik 
pergi membawa Elise dengan perasaan tidak 
rela. Kapster buru-buru pergi karena semakin 
dia menahannya maka semakin berat dia 
melangkahkan kaki. 


Alison melambai pada dua orang itu dan 
saat dia terus mundur untuk melihat ke arah 
mana kakaknya dan kekasihnya pergi, Alison 
menabrak seseorang. Dia berbalik dan siap 
meminta maaf dengan penuh rasa bersalah. 
Tapi orang yang dia tabrak malah sudah 
berbalik pergi meninggalkan begitu saja. 


Tanpa penyalahan dan tanpa respon yang 
berarti. 


Alison juga harusnya sudah tenang. Dia 
harusnya pergi. Tapi yang dia lakukan adalah 
mengikuti sosok tersebut. Entah apa yang 


44 — After Kidnap 


menariknya untuk berjalan mengikuti pria 
bermantel merah menyala tersebut. Bahkan 
Alison terus mengikuti meski pria itu 
melangkah entah ke mana. Dia sampai 
menyibak orang-orang untuk memberikannya 
jalan. 


Saat pria itu melangkah semakin cepat, 
Alison juga mempercepat langkahnya. 
Membuat dia hampir menabrak beberapa 
orang dan segalanya malah hanya berakhir 
dengan kehilangannya. Pria itu menghilang 
tanpa jejak dan itu membuat Alison memukul 
dinding dengan kesal. 


Dia berputar dan mencari, yang dia 
temukan hanya keramaian. 


“Alison?” 


Alison berbalik dan terkejut menemukan 
sosok yang dia kenal. “Raul?” 


Pria berkulit sawo matang itu tersenyum 
dengan lebar. Dia membentangkan tangannya 
dan meminta Alison mendekat. Gadis itu 
langsung masuk ke pelukan pria tersebut. 
Menghidu aromanya dengan rakus dan 
membuat perasaannya lebih baik. 


Sesaat tadi dia merasakan gelisah. 
Mengejar pria bermantel merah itu membuat 
perasaannya tidak tenang. Dia sungguh ingin 
memastikan wajahnya tapi di detik yang sama, 
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dia berharap kehilangan jejaknya. Meski apa 
yang dia inginkan terkabulkan, perasaan puas 
jelas tidak dia dapatkan dan kehadiran Raul 
dengan jas hijau tua khasnya membuat 
perasaan Alison lebih baik. 


Raul sendiri adalah anak dari pelayan 
utama keluarganya. Mereka seumuran dan 
besar bersama. Tapi Raul melanjutkan 
sekolahnya ke negara lain dan itu membuat 
mereka terpisah cukup lama. Mungkin lima 
tahun kalau tidak salah. 


Raul tiba-tiba muncul di depannya, itu 
membuat Alison tidak merasa sendiri. 


Alison membawa Raul keluar dari 
keramaian. Mereka duduk di kafe di dekat 
bandara dan duduk di kursi dekat dengan 
jendela. Itu membuat mereka bisa melihat 
orang-orang berlalu-lalang. 


"Apa yang kau lakukan di sini? Aku tidak 
menyangka ... kau, luar biasa.” 


Raul menggaruk belakang kepalanya. 
"Bukan hal yang bisa dibanggakan, Ali. Aku 
masih menjadi seorang pegawai di sebuah 
perusahaan dan aku dipindahkan. Ke sini.” 


"Sungguh? Jadi kau akan menetap?" 


“Tidak juga. Pemindahannya tidak tetap, 
mungkin aku hanya akan di sini beberapa bulan. 
Hanya dilihat dari bagaimana aku bekerja. Jika 
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bagus, maka aku bisa kembali ke induk 
perusahaan sesegera mungkin.” 


"Kuharap kau memang bekerja dengan 
baik dan cepat kembali.” 


Raul cemberut. “Kau ingin aku cepat-cepat 
pergi?” 


Alison melongo, dia tidak bermaksud 
mengatakannya seperti itu tapi sepertinya 
memang salah berucap. “Tidak, maksudku 
tidak begitu. Aku hanya berharap yang terbaik 
untukmu.” 


Paul berdecih. “Aku mengerti. Kau tidak 
perlu bertingkah seperti aku akan marah. 
Bukankah sejak dulu, aku tidak pernah bisa 
marah padamu? Kau adik terbaik yang aku 
miliki.” 

“Hei,” sewot Alison. “Aku hanya lebih muda 
beberapa bulan darimu. Aku bukan adikmu. 
Aku temanmu, sahabatmu. Titik.” 


Raul mengangkat tangannya. “Kau menang. 
Selalu begitu. Baiklah, kau memang sahabat 
terbaik. Puas?” 


Alison menyeruput minuman di depannya. 
Dia menyeringai. “Sangat puas. Terima kasih.” 


Raul mendengus, dan ikut menyeruput 
minumannya. Pandangannya jatuh pada Alison 
yang tampak baik-baik saja. “Ali, aku 
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mendengar soal apa yang terjadi pada mama 
dan papamu. Aku turut berduka cita.” 


Alison tersenyum tipis. “Mereka pergi 
dengan cepat. Aku bahkan kerap lupa mereka 
tidak lagi bersamaku.” 


Raul meraih tangan Alison dan 
meremasnya lembut. “Aku di sini. Aku bisa 
membantu apa pun yang bisa kulakukan 
untukmu.” 


Alison tersenyum. Senyuman itu dengan 
cepat memudar begitu Alison menemukan 
seseorang masuk lewat pintu. Pria bermantel 
merah yang tidak lain adalah penculiknya dulu. 
Pantas saja dia mengejarnya, karena dia 
mengenalnya. Pria yang harusnya memberikan 
mimpi buruk padanya itu masuk dengan 
senyuman dan pandangan mengarah ke Alison. 


Tangan Alison yang ada di atas meja 
terkepal kuat. Dia berharap kalau hari ini dia 
juga bermimpi. Sama seperti dia bermimpi 
setiap malam tentang pria itu yang datang 
kembali ke hidupnya. 
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Chapter 9 


Teman Lama 


Alison meraih tangan Raul saat dia sadar 
kalau apa yang dia lihat memang nyata. Bukan 
mimpi seperti yang dia dugakan sejak awal. 
“Kita pergi,” ucap Alison. Setengah suaranya 
penuh dengan perintah. Perintah yang harus 
dituruti. 


Raul menatap dengan tidak mengerti. Tapi 
dia juga tidak menahan. Itu membuat mereka 
berdua beranjak pergi. Sampai di pintu, tidak 
ada hal yang terjadi. Apalagi pria yang ditakuti 
Alison sama sekali tidak bergerak dari tempat 
duduk yang sudah dia tempati. 


Meski Alison berberapa kali melirik pada 
pria itu, sosok tersebut sama sekali tidak 
menatap. 


Sayangnya, Alison sama sekali tidak bisa 
menurunkan kewaspadaannya. Karena dia 
sangat tahu betapa manipulatifnya sosok 
tersebut pada segala hal yang bersangkutan 
dengan sikapnya. 
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Begitu mereka tiba di luar dan Alison siap 
bernapas dengan lega, tanpa sengaja seseorang 
malah menabraknya yang hampir membuatnya 
jatuh seandainya saja Raul tidak menahannya. 
Raul menatap penabrak itu dengan kesal. 


"Apa kau sungguh tidak memakai mata 
dalam menggunakan kakimu melangkah?" 
tanya Raul dengan tidak senang. 


"Aku tidak sengaja, kenapa kau 
memperbesarkan masalah!?” sewot 
perempuan itu dengan nada keras. 


Alison menatap sosok penabraknya, dia 
mengenal suaranya dan saat dia menatap, dia 
benar-benar menemukan Yuri di sana. Dengan 
penampilan yang sangat berbeda. Rambutnya 
yang dulu hitam legam kini menjadi merah 
gelap. Sama persis dengan rambut Alison. 
Bedanya, Yuri jelas mewarnainya dan Alison 
tidak. 


Lalu bola matanya juga lebih besar oleh 
kontak lensa berwarna karamel. Dengan 
lipatan mata yang dia miliki. Mata sipitnya telah 
hilang. 


Alison dan Raul saling menatap. Mereka 
sepemikiran. Perempuan di depannya jelas 
seperti kloningan Alison. 


"Oh, hai, Alison. Kau tentu tidak 
melupakanku. Meski penampilanku berbeda, 
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kau harusnya tidak melupakan sahabatmu.” 
Yuri tersenyum dengan lebar. Dia bahkan 
mengangkat tangan dengan riang. Sarung 
tangan di tangannya membuat dia terlihat 
seperti anak bangsawan dari kalangan atas. Dia 
harus menambah topi di kepalanya. Itu akan 
membuatnya lebih menarik lagi. 


“Kau kenal?” bisik Raul. 


” 


Alison mengangguk pelan. “Hai, Yu ... ri, 
ucap gadis itu dengan nada kentara ragu. 


“Pria itu kekasihmu?” Yuri menunjuk Raul 
dengan sangat tidak menyenangkan untuk 
dilihat. 


Alison ingin menepis telunjuk itu, tapi dia 
menahan diri. “Dia temanku.” 


“Oh, hanya teman. Aku pikir juga tidak 
mungkin idola pria sepertimu akan berakhir 
dengannya.” 


Idola pria? Alison yang mendengarnya 
cukup tercengang. Hubungannya dengan Yuri 
memang tidak berakhir baik. Apalagi setelah 
kejadian itu Alison sendiri langsung kembali ke 
negaranya. Dia tidak mau tinggal lagi di negara 
di mana penculik itu bisa menemukannya. 
Untuk menghindari pertemuan kembali, Alison 
langsung dibawa pulang oleh keluarganya dan 
Alison tidak pernah lagi tahu kabar soal Yuri. 


Enniy - 51 


Dia tidak menyangka Yuri akan mengubah 
penampilannya sedrastis ini. Dan yang lebih 
mencengangkan dari itu, Yuri seperti meniru 
Alison. Konyol sekali. 


"Dia memang idola pria. Aku beberapa kali 
menyatakan perasaan padanya, sayangnya, dia 
tidak pernah menerima. Karena tidak bisa 
menjadi kekasihnya, aku putuskan menjadi 
temannya. Teman terbaik yang dia miliki, 
setidaknya hanya itu yang bisa kulakukan 
untuknya,” ucap Raul yang jelas mengejutkan 
Alison. 


Alison hendak bicara, tapi Raul 
memberikan gelengan kecil. Mencegah gadis 
itu membeberkan kebohongannya. 


“Benarkah?” Yuri tampak menatap dengan 
enggan. “Ah, aku lupa mengatakan padamu, 
Alison. Aku sudah menemukannya.” 


"Menemukan apa?” 


“Pria yang mencintaiku dengan tulus. 
Seperti yang aku inginkan.” 


Alison yang sudah ingin cepat 
menyelesaikan pertemuan tidak 
menyenangkan itu menghadiahi senyuman 
pada Yuri. “Senang mendengarnya. Kuharap 
kalian langgeng. Kalau begitu, aku akan pergi 
sekarang. Senang bertemu denganmu." Alison 
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sudah meraih lengan Raul. Dan kalau bisa dia 
hendak membawa Raul berlari pergi. 


“Kau harus bertemu dengannya, Alison. 
Setidaknya menyapa sedikit karena dia sudah 
melihatmu. Di sana dia.” Telunjuk Yuri 
mengarah ke pintu kafe. 


Alison berbalik dan rasanya seluruh akal 
sehatnya direnggut secara paksa dari otaknya. 
Dia tidak pernah menyangka akan ada masa di 
mana dia sama sekali tidak senang dengan 
waktu yang tengah berjalan. Dia sudah 
melangkah mundur begitu pria itu mendekat. 
Pegangannya pada lengan Raul menguat dan 
membuat Raul menatap Alison dengan bingung. 


Pandangan Alison mengarah ke Juhan. Pria 
itu datang mendekat dan penampilannya tidak 
berbeda jauh dengan dua tahun yang lalu. Yang 
berbeda hanya bagaimana pria itu tidak 
memiliki kendali lagi di tubuh Alison. Karena 
mereka di tempat di mana Juhan tidak akan 
bisa memaksa Alison tunduk padanya. 


Kini Alison mulai memiliki alasan yang 
sungguh mengerikan di kepalanya. Melihat 
bagaimana berubahnya penampilan Yuri, 
Alison takut Juhan ada dibaliknya. Bagaimana 
kalau ternyata pria itu yang membuat Yuri 
menjadi berbeda? 


Yuri langsung menempel di lengan Juhan. 
Dipeluknya lengan itu dengan erat. Tubuhnya 
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menyatakan kepemilikan yang sangat kentara 
dan seolah pria itu memang sungguh miliknya. 


Namun, Alison yang paling tahu pria 
seperti apa Juhan. Juhan bukan milik siapa pun 
selain milik dirinya sendiri. Dari pada 
mengklaim pria itu sebagai milikmu, akan lebih 
masuk akal jika mengatakan kalau Juhanlah 
pemilikmu. 


Pria itu tahu cara bersikap yang akan 
membuat perempuan seolah sangat dicintai. 
Seperti yang dia lakukan pada wanita seksi di 
toilet dua tahun yang lalu. Juhan sampai 
mengikutinya ke toilet dan menunggunya. Itu 
membut wanita itu merasa sangat dicintainya 
tapi semua itu hanyalah tipuan. 
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Chapter I0 


Mari Makan 


1 


Z 


Bersama 


“Juhan,” sebut pria itu pada namanya. 
Bahasa Estonia kental terdengar pada suaranya. 
Membuat namanya juga terdengar begitu 
lembut untuk didengar, Alison sendiri hanya 
memandang tangan Juhan yang terulur ke 
depannya. Tanpa ada niat dari gadis itu untuk 
menjabatnya. 


Alison yang paling tahu akan seperti apa 
reaksi kulitnya saat bertemu dengan kulit 
Juhan. Dia tidak mau mencobanya. 


Namun, deheman Yuri membagi fokusnya. 
Ditatapnya Yuri dan perempuan itu 
memberikan pandangan kalau Alison sudah 
melakukan kesalahan dengan sikapnya. 


Itu membuat Alison mendesah dan pada 
akhirnya tangannya bergerak hendak 
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memegang tangan Juhan. Sebelum tangannya 
bahkan sempat berhasil meraih tangan pria itu, 
Juhan lebih dulu mengambil tangannya dan 
menggenggam dengan erat. Genggaman itu 
seperti genggaman mati. Apalagi pandangan 
Juhan menyatakan kalau dia tidak akan lagi 
membebaskan Alison. 


Cukup sekali pria itu melakukannya dan 
tidak akan ada kali kedua. Itu janji nyata, Alison 
dapat merasakannya. 


Gadis itu dengan segera menarik 
tangannya lepas dari Juhan, meski bisa lepas, 
tapi untuk sesaat Juhan jelas menahannya. 
Semua mata yang melihat dapat tahu itu. 


“Senang bertemu denganmu lagi, Kucing 
Kecil.” 


Dan panggilannya masih sama. Semua 
orang menatap Juhan dan Alison bergantian. 


"Kau mengenalnya, Ali?” tanya Raul yang 
coba membaca situasi. Situasi tersebut cukup 
membingungkan. Apalagi saat kau harus 
membaca pria yang sepertinya seluruh hal di 
dalam dirinya memiliki rahasia sedalam Palung 
Mariana. 


Alison menatap Raul dengan bingung. Dia 
tidak tahu bagaimana harus mengatakannya. 
Karena jika boleh memilih, dia lebih suka tidak 
mengakuinya. Dan Juhan harusnya juga begitu. 
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Pria itu penculik dan bukankah akan lebih 
bagus menyembunyikan kalau dia mengenal 
gadis yang pernah diculiknya? 


Meski kasusnya sudah ditutup, Alison bisa 
membukanya lagi. 


"Ya. Dia mengenalku,” Juhan yang bicara. 
“Dua tahun yang lalu. Aku bertemu dengannya 
di malam yang cukup dingin dan sepi. Jalanan 
yang sudah lama tidak terpakai dia ambil 
sebagai jalan pintas dan aku di sana.....” 


"Menolongku,” potong Alison dengan suara 
kelabakan. “Dia menolongku menemukan jalan. 
Kebetulan saja kami ke arah yang sama dan dia 
mengantar sampai depan apartemen. Terima 
kasih, Juhan. Aku bahkan baru tahu namamu 
Juhan.” Alison sungguh merasa berada dalam 
bom waktu yang siap membuat tubuhnya 
meledak. 


Apalagi saat dia menemukan Juhan yang 
memberikannya senyuman kecil. Seolah pria 
itu begitu mengapresiasikan kebohongan yang 
dilontarkan Alison. 


“Ah, begitu rupanya,” timpal Raul dengan 
nada senang. Raul mengulurkan tangannya. 
“Senang sekali bertemu dengan penyelamat, Ali. 
Aku, Raul.” 
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Juhan menatap tangan yang terulur itu. 
Wajahnya tampak tidak senang. “Dan kau 
adalah ....” 


“Temannya. Sahabatnya,” tegas Raul. 
“Tidak lebih?” 
Raul menatap Alison. “Ya, tidak lebih.” 


Juhan menjabat kemudian dengan kuat. 
"Kalau begitu senang bertemu denganmu, Raul, 
sahabat Kucing Kecil.” Juhan menatap Alison 
saat mengatakannya. 


“Aku juga senang bertemu denganmu. Jadi 
kau kekasih perempuan di sampingmu? 
Sungguh dunia kecil, Ali.” Raul tersenyum pada 
Alison dan gadis itu membalas seadanya. 
"Temanmu menjalin hubungan dengan 
penyelamatmu. Itu sungguh talian takdir yang 
sempurna.” 


"Menjalin hubungan? Aku?” Juhan 
menunjuk dirinya. 


Yuri segera menyela, “kau berlebihan 
dalam mengartikan kebersamaan kami, Raul. 
Jangan melebihkannya. Itu tidak baik.” 


“Apa? Tapi tadi kau yang ....” 


“Simpan sendiri apa yang menurutmu 
bagus, Raul. Aku akan menghargai itu.” 
Senyuman Yuri sungguh menipu. “Dia hanya 
merasa kita cocok makanya mungkin dia 
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berpikir kau dan aku menjalin hubungan lebih,” 
beritahu Yuri pada Juhan. Seolah tidak mau 
Juhan mengartikan berlebihan. 


"Ah, begitu rupanya.” Juhan menatap 
Alison. “Yuri hanya kenalan yang kebetulan 
bertemu satu tahun yang lalu. Aku 
menyumbang cukup besar di panti asuhan di 
mana dia tinggal dulu dan kami memiliki 
banyak waktu bertemu. Jadi kami memutuskan 
saling menghubungi kalau ada pekerjaan yang 
harus kami selesaikan. Hanya itu, tidak lebih.” 


"Kau tidak perlu menjelaskannya, Juhan,” 
ucap Alison dengan nada tidak senang. 


"Bukan padamu, Kucing Kecil. Tapi pada 
temanmu. Dia sepertinya menduga dengan 
berlebihan.” Juhan memberikan kedipan mata 
diakhir kalimatnya. 


Wajah Alison memerah. Dia mengutuk 
dirinya atas perkataan impulsif yang dia 
lontarkan. Dia harusnya menahan suaranya. 
Tapi Juhan terus menatapnya saat dia 
menjelaskan. Itu membuat Alison berpikir 
Juhan menjelaskan padanya. 


Kini dia harus menelan malunya ke relung 
terdalam di hatinya. Karena dia tidak bisa 
menampakkannya. 


“Sepertinya pertemuan ini tidak bisa 
berakhir seperti ini. Bagaimana dengan makan 
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bersama?” ajak Juhan mengabaikan wajah 
memerah perempuan tersebut. 


“Ide yang bagus,” timpal Yuri yang 
menekan pelukannya di lengan Juhan. Seolah 
dia ingin Alison melihatnya dan menjauh dari 
pria yang adalah incarannya. 


Alison yang tahu maksud sikap itu 
berharap Yuri tidak pernah tahu seiblis apa 
Juhan. Karena kalau dia tahu, dia akan memilih 
lari. Atau malah tetap menyerahkan diri pada si 
iblis tampan. 


“Tidak, terima kasih. Kami memiliki acara 
yang tidak bisa ditinggalkan. Jadi kami pergi 
dulu.” Alison menarik Raul pergi yang 
kebingungan dengan acara yang dimaksudkan 
gadis itu. 


“Lain kali kalau begitu,” ucap Juhan yang 
didengar oleh Alison. 


Alison tidak menanggapinya. Dia berharap 
tidak akan pernah ada lain kali. Meski dia tahu 
harapan itu hanya sia-sia. 
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Chapter II 


Bukan Cl austrophobia € 
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Setelah Raul mengendarani mobil cukup 
lama, Alison memintanya berhenti. Bahkan 
mobil gadis itu ada di bandara dan dia harusnya 
memakai mobilnya sendiri. Tapi dia tidak 
percaya diri untuk berkendara sendiri. Itu 
makanya dia mengatakan pada Raul kalau dia 
tidak membawa mobil dan akan menumpang 
saja pada sahabatnya itu. 


Raul tentu saja menerima dengan senang 
hati. Dan yang dilakukan Alison setelah cukup 
lama berada di dalam mobil itu adalah gelisah. 
Itu makanya dia memegang lengan Raul dan 
menatapnya. 


“Berhenti,” ucapnya dengan penuh tekanan. 


Raul menatap dengan bingung. Mereka ada 
di jembatan dan mereka tidak bisa semudah itu 
berhenti. 


"Hentikan mobilnya, Raul. Aku tidak bisa 
bernapas,” ucap gadis itu kemudian. Dia 
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memegang dadanya yang naik turun. Berusaha 
dia atur ritme napasnya tapi dia kewalahan. 


Alison tiba-tiba seperti terkena 
claustrophobia. Dia membutuhkan ruangan 
yang cukup luas karena di dalam mobil itu 
rasanya seperti ada yang mencekiknya sampai 
dia sendiri tidak bisa mengatur napasnya dan 
Raul yang melihat itu jelas panik. 


Mau tak mau, Raul menghentikan mobilnya. 
Dia akan memikirkan soal mobilnya nanti. 


Setelah mobil berhenti, Alison langsung 
membuka pintu dan keluar. Dia bergerak ke 
pinggir jembatan. Di bawahnya ada air yang 
mengalir dengan deras. Gadis itu menarik 
napasnya panjang dan mengeluarkannya 
secara perlahan. Dia melakukannya beberapa 
kali dengan tangan memegang dadanya. 
Bahkan dia meneteskan airmata. 


Butuh banyak usaha untuk berdiri di depan 
Juhan tanpa terlihat ketakutan atau panik. 
Setelah segalanya berlalu, barulah dia 
merasakan efek kehadiran pria itu yang sangat 
luar biasa. Itu membuat Alison merasa begitu 
tertekan dan begitu ketakutan. 


Apa yang akan terjadi pada dirinya kalau 
sampai Juhan muncul lagi di depannya. 
Mengingat tatapan pria itu, jelas segalanya 
tidak akan berakhir begitu saja. 
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Kenapa Juhan harus muncul di depannya 
saat pria itu sendiri melepaskannya dulu. 
Kenapa sekarang? 


Sentuhan di bahunya membuat Alison 
terperanjat. Dia hampir berteriak tapi dia 
mengurungkannya di detik terakhir. Alison 
dapat melihat kekhawatiran di wajah Raul. 


“Ada apa denganmu?” tanya Raul dengan 
penasaran. 


Alison tahu, dia harusnya mengatakan 
pada Raul. Pria itu dapat melindunginya atau 
setidaknya ada yang tahu kalau pria yang baru 
dia temui adalah penjahat dalam hidup Alison. 


Namun, Alison tidak dapat mengatakan 
kebenarannya pada Raul. Jika Raul tahu maka 
Kapster dan Lucius tahu. Itu akan membuat 
kedua kakaknya akan memberikan penjagaan 
lebih ketat dari biasanya. 


Bukan hanya tidak dapat menjaga dirinya 
sendiri, Alison akan berubah menjadi bayi 
besar mereka dan gadis itu akan kewalahan 
untuk keluar dari zona tersebut. 


Alison menggeleng, berusaha mengulas 
senyuman dan mengusap airmatanya. “Bukan 
apa-apa. Hanya rasanya sakit di dadaku,” 
bohongnya dengan cukup baik. Apalagi saat 
tangannya masih memegang dada. 


“Ingin ke rumah sakit?” 
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“Tidak, Raul. Tidak perlu. Aku akan baik- 
baik saja setelah istirahat. Jangan khawatir.” 


“Kau berlari keluar mobil dan menangis, Ali. 
Mana bisa aku tidak khawatir. Kupikir aku 
menyetir dengan sangat buruk sampai 
tubuhmu ketakutan seperti itu.” 


“Tentu saja tidak. Kau menyetir dengan 
baik. Sangat baik malah.” 


“Kau tidak tahu betapa gugupnya aku di 
dalam mobil.” 


“Sungguh?” Alison tidak percaya 
mendengarnya. Dia terlalu sibik dengan 
ketakutannya, itu makanya dia tidak 
memperhatikan. Setelah Raul mengatakannya 
barulah dia sadar. 


“Ini pertama kalinya kita bertemu setelah 
beberapa tahun. Dulu aku masih belum 
memilki SIM. Jadi aku tidak bisa mengemudi 
untukmu. Sekarang aku memilikinya dan aku 
menantikan satu mobil denganmu cukup lama. 
Itu membuat perasaanku menjadi sangat 


gugup.” 
“Maafkan aku, aku sungguh tidak 


menyadarinya. Tapi percayalah, kau bukan 
pengemudi yang buruk.” 


“Kau berkata yang sebenarnya? Bukan 
hanya untuk menghiburku, bukan?” 
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Alison tertawa dengan keras, akhirnya 
beban di dadanya terangkat dan membuat 
perasaannya menjadi lebih baik. Meski Raul 
tidak berusaha menghiburnya dan hanya 
menyatakan keresahannnya tapi tanpa pria itu 
meniatkannya, dia sudah memberikan hiburan 
bagi gadis di depannya. Karena Alison merasa 
lebih baik setelah mengetahuinya. 


"Tentu aku berkata yang sebenarnya.” 
Karena Alison bahkan tidak memperhatikan 
cara Raul mengemudi. 


“Aku senang mendengarnya kalau begitu. 
Apa kau merasa lebih baik sekarang?” 


“Aku baik, sudah lebih baik.” 
“Kau yakin tidak mau ke dokter?” 


Alison meletakkan kedua tangan di 
pinggang, ditatapnya Raul dengan wajah pura- 
pura bingung. “Sejak kapan kau menjadi 
cerewet, Raul? Dulu kukira kau pendiam.” 


Dan Raul yang mendengarnya hanya 
terhenyak. “Kau mengatakan aku cerewet? Aku 
hanya khawatir.” 


“Itu sama. Sekarang sebaiknya kita kembali 
ke mobil. Aku harus pulang cepat karena kalau 
aku terlambat Smith akan menelepon kakakku. 
Itu akan membuat dia pulang entah di mana 
pun dia berada.” 
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Raul mengangguk dan mereka berjalan ke 
mobil pria itu. Hanya saja kejutan lain datang ke 
hadapan mereka. 


"Yang benar saja!” Raul melempar kepalan 
tangan ke atas. Dia memandang mobilnya 
dengan merana. Mobil derek sudah 
membawanya pergi dan petugas memberikan 
kertas padanya. 


Alison menatap Raul dengan penuh rasa 
bersalah. Karena dirinya Raul jadi harus 
menatap mobilnya yang dibawa pergi dengan 
wajah merana. Alison hanya bisa menyentuh 
pundak sahabatnya dengan wajah sedih. 
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Chapter 12 


Kedatangannya 


“Terima kasih sudah mengantarku. Padahal 
rumahmu beda arah. Sekarang kau malah harus 
membayar mahal biaya taksinya.” 


“Bukan masalah.” 


“Aku bisa bayar setengahnya. Membuatmu 
membayar semuanya membuat aku jadi tidak 
enak. Jadi izinkan aku membayar juga.” 


"Bagaiman dengan makan malam sebagai 
gantinya. Besok malam?” 


Alison menatap dengan ragu. “Baiklah,” 
setujunya kemudian. “Aku yang traktir dan aku 
yang pilih tempatnya. Kalau kau yang milih 
pasti akan mengambil tempat yang murah. Aku 
sudah tahu sifatmu yang satu itu.” 


Raul tertawa dengan keras. Dia dulu 
memang begitu. Itu sebelum dia memiliki 
pekerjaan sendiri dan harus mengandalkan 
ibunya untuk uang jajan. Jadi karena tidak mau 
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Alison keluar dari taksi, Raul mengikutinya. 
Gadis itu berbalik dan berhadapan dengan Raul. 


€ 


Alison harus membayar mahal untuk uang 
makan mereka. Raul selalu minta ditraktir di 
tempat paling murah. 


Alison sering mentrakir Raul bukan tanpa 
alasan. Raul sering membantunya keluar dari 
masalah. Itu makanya Alison membayar 
dengan traktiran. Dan Raul tidak pernah 
melupakan saat Alison tiba-tiba membawa 
makanan mahal untuknya yang tengah 
kelaparan. Sejak saat itu, Raul berjanji akan 
menjaga Alison. 


“Terserahmu, Ali. Aku akan mengikuti apa 
pun maumu.” 


Alison memberikan anggukan dengan puas. 
“Kalau begitu, selamat malam Raul. Sekali lagi, 
terima kasih telah mengantarku.” 


"Ya. Sampai jumpa besok malam.” Raul 
melambai sebentar dan masuk ke mobil. 


Setelah taksi itu benar-benar menghilang 
dari pandangannya, barulah Alison bergegas 
masuk ke rumah. Seperti dugaannya, Smith 
sudah menunggu di depan rumah dengan tidak 
sabar. Dia tampak mondar-mandir dan begitu 
melihat Alison masuk ke halaman rumah, 
wajahnya yang tegang langsung membaik. 


Smith bergerak mendekat. Rambut 
potongan cepaknya tampak tidak serapi 
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biasanya. Jasnya juga kusut dan dia terlihat 
dipenuhi kekhawatiran. 


"Nona, saya pikir sesuatu yang buruk 
terjadi pada anda. Saya bahkan sudah meminta 
orang menyiapkan mobil untuk mencari anda.” 


Alison cemberut. “Aku hanya bertemu 
teman dan mengobrol. Tidak ada hal buruk 
yang terjadi, Smith. Jangan berlebihan.” 


“Jika ingin saya tidak berlebihan, maka 
sebaiknya anda jawab panggilan saya.” 


Alison dengan buru-buru mengecek 
ponselnya yang ada di tasnya. Dia menemukan 
lima panggilan dari Smith dan itu membuat dia 
sedikit merasa bersalah. Karena dirinyalah 
Smith jadi berperilaku berlebihan. Dia lupa 
mematikan silent pada ponselnya. 


Lalu kemudian pandangan gadis itu 
menjadi berbeda. Dia takut apa yang 
ditakutkannya menjadi nyata. “Kau tidak 
memberitahu Lucius, atau mengirim pesan ke 
Kapster, kan?” 


“Belum, Nona. Saya masih bisa berpikir 
jernih dan tidak melakukannya.” 


Alison mendesah lega. “Bagus, Smith. 
Sangat bagus.” 


"Maukah anda berjanji untuk tidak 
membuat saya khawatir lagi, Nona? Jika hal 


seperti ini terulang, maka saya tidak akan bisa 
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lagi menahan diri untuk tidak mengabari 
mereka.” 


Alison mengangguk cepat. “Akan 
kulakukan. Aku akan selalu mengaktifkan 
ponsel dan tidak membuatmu khawatir. Hal 
seperti ini tidak akan terulang.” 


“Baguslah, Nona. Sekarang anda sebaiknya 
naik ke atas dan saya akan menyiapkan makan 
malam untuk anda.” 


“Baik, Smith. Sampai nanti.” 


Alison setengah berlari naik ke lantai atas 
dan masuk ke kamarnya. Dia membuka 
jaketnya dan menyisakan dress selutut. 
Kemudian dia merebahkan diri di atas ranjang. 
Menatap langit-langit kamarnya yang gelap. 
Beberapa desahan dia keluarkan. 


Hari ini berhasil dia lalui tanpa hal berarti. 
Memang tidak berarti selain menakutkan. Pria 
itu muncul di depannya dan mengalihkan 
seluruh dunianya. Pria itu membuatnya takut 
tapi Alison tidak membutuhkan orang lain 
terseret ke dalam hal ini. Setidaknya dia cukup 
percaya diri untuk menyelesaikan semuanya 
sendiri. 


Dia sudah jauh lebih kuat dan lebih siap 
sekarang menghadapi Juhan. Itu baginya. 


Sampai dia mendengar suara napas orang 
lain di kamarnya. Begitu Alison hendak bangun 
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untuk memeriksanya. Seseorang sudah ada di 
atasnya. Dia melawan dan melakukan seluruh 
perlawanan yang pernah diajarkan padanya 
pada sosok tersebut. 


Tapi pada akhirnya hasilnya nihil. Kedua 
tangannya berada dalam satu tangan sosok 
tersebut dan sosok itu menahan tangannya di 
atas kepala. Lalu satu tangan sosok itu 
membekap mulut Alison. Itu membuat gadis itu 
kelabakan dan hanya matanya yang menatap 
liar. Mencoba mengenali pelaku yang 
membuatnya tidak berdaya seperti ini. 


Harusnya dia menduganya. Tidak perlu 
menebak terlalu sulit untuk tahu kalau tidak 
ada orang lain yang dapat berbuat sebajingan 
ini padanya selain Juhan. 


Setelah mampu mengusir gelap dan 
membuat pandangannya lebih baik, Alison 
menemukan Juhan ada di atasnya. Menjulang 
bagai seorang iblis yang telah mampu 
mengendalikan hidup gadis itu. Seolah Juhan 
telah memegang tangan takdir untuk hidup 
Alison dan itu membuat perlawanan gadis itu 
menjadi lebih kuat. 


Tapi satu  sentakan dari Juhan 
menghentikan seluruh perlawanannya. 


"Kau ingin aku berbuat hal lebih 
menyeramkan dari ini, Kucing Kecil?” tanya 
pria itu dengan tantangan di bola mata 
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indahnya yang akan selalu mampu membuat 
hawa tersesat. Tangannya sudah menyingkir 
dari mulut Alison. 


"Apa yang kau inginkan dariku? Apa 
salahku padamu?” 


"Yang aku inginkan darimu adalah kau. 
Hanya itu. Salahmu? Sudah kukatakan, kau 
satu-satunya orang yang bisa memberikan 
warna di hidupku. Aku tidak akan menyia- 
nyiakanmu.” 


"Jadi segalanya hanya takdir yang buruk?” 
tanya gadis itu pahit. Pandangannya begitu 
penuh dengan emosi dan dendam yang menari 
menjadi satu tarian mengerikan. 
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Chapter 13 


Serangan 


Sembarangan 


"Kau bisa mengubahnya menjadi takdir 
yang baik. Hanya menerima aku dengan lapang 
dada masuk ke hidupmu dan kau akan 
menemukan kalau aku orang yang tepat, 
Kucing Kecil.” 


“Apa yang akan terjadi kalau aku tidak mau 
melakukannya?” 


“Apa kau berniat begitu?” 


"Ya. Aku tidak akan memasukkan pria 


bajingan penculik sepertimu masuk ke hidupku. 


Tidak akan pernah.” 


Juhan mendekat. Saat wajah mereka lebih 
dekat, Alison menjauh. Tapi pria itu memang 
membutuhkan telinga dan bukan wajah Alison. 
Dengan cepat Juhan memberikan gigitan di 
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telinga Alison. Gadis itu terperanjat dan segera 
menjauhkan kepalanya. Meski segalanya jelas 
tidak berhasil dengan baik karena Juhan 
mengendalikannya. 


"Maka kita akan mulai dengan membunuh 
orang-orang yang ada di rumah ini, Kucing 
Kecil. Bagaimana? Ingin pilih sendiri korban 
pertama?” 


"Kau bajingan terkutuk!” serunya. Alison 
sudah hampir berteriak tapi satu titik merah 
yang menyorot ke arahnya menghentikannya. 
Dia menatap Juhan tidak percaya. 


“Seperti yang kau dugakan, Kucing Kecil. 
Aku meminta anak buahku berjaga. Kalau 
sampai aku tidak mendapatkan apa yang aku 
inginkan maka mereka semua yang ada di 
rumah ini mati dan kau akan kubawa pergi. 
Semudah itu.” 


Titik mereka itu bergerak perlahan dan 
Alison tahu kalau ancaman itu bukanlah omong 
kosong. Pria di depannya bisa melakukan apa 
pun tapi ber omong kosong bukan salah 
satunya. 


“Lepaskan aku. Aku tidak akan berteriak,” 
ucapnya kemudian. 


“Apa kita bisa saling percaya?” 


Alison menatap dengan kesal. Itu membuat 
Juhan akhirnya melepaskan pegangannya dan 
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menatap gadis itu dengan senyuman puas. 
Alison sendiri masih memberikan pandangan 
penuh permusuhan. 


"Sekarang bisa kita bicara, Kucing Kecil? 
Tanpa mengeluarkan urat leher.” 


"Kita hanya akan bicara setelah kau enyah 
dari atasku. Bukankah kau harusnya 
menyingkir?” 


“Aku suka seperti ini. Ini membuat aku 
lebih nyaman jadi jangan mempermasalahkan 
aku. Bicara saja.” 


Dengan kesal Alison  mengepalkan 
tangannya dengan kuat dan memukul perut 
pria itu dengan kesal. Juhan terbatuk sebentar 
dan menyingkir, meski begitu senyuman tidak 
lepas dari bibirnya. Apalagi saat menemukan 
wajah gadis itu yang penuh dengan amarah. Itu 
memberikan suntikan semangat baginya. 


Alison duduk di pinggir ranjang sedangkan 
Juhan berdiri di depannya, dengan 
pandangannya yang penuh dengan 
ketertarikan ke arah gadis tersebut. 


Alison menatap Juhan. “Kau sungguh 
bertemu dengan Yuri karena tidak sengaja?" 
tanya gadis itu dengan penuh ingin tahu. Rasa 
penasaran tergali di sanubarinya. 


Salah satu yang pastinya Juhan miliki 
adalah sikap manipulatif yang sungguh 
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berbahaya. Apalagi dengan Yuri yang tiba-tiba 
muncul di depannya dan memberikan indikasi 
kalau segalanya telah diatur dengan sebaik 
mungkin. Yuri yang jelas benar-benar terkejut 
menemukan Alison membuat gadis itu tahu 
kalau Yuri sama sekali bukan dengan sengaja 
bertemu dengan Alison di kota ini. 


Karena setahu Yuri, Alison tidak pernah 
tinggal di kota ini. Kapster memang 
memindahkan Alison ke kota ini untuk 
membuat perubahan setelah apa yang terjadi 
pada kedua orangtua mereka. Setelahnya 
Alison memutuskan kontak dengan semua 
orang yang dikenalnya. 


Kedua kakaknya berpikir kalau orangtua 
mereka mati bukan hanya disebabkan oleh 
kemalangan. Melainkan ada hal lain yang 
tengah diselidiki oleh mereka. Tanpa 
melibatkan Alison tentunya. Awalnya Alison 
jelas bersikeras ingin terlibat. Tapi 
permohonan kedua kakaknya membuatnya 
tidak berkutik. Mereka hanya meminta Alison 
menjaga diri dengan baik dan menunggu kabar 
dari mereka. 


Beberapa bulan sudah berlalu dan Alison 
tetap tidak mendengar apa pun. Yang diketahui 
gadis itu, bukan mereka menyembunyikan 
kabar darinya. Melainkan karena mereka 
belum menemukan titik terangnya. 
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"Sangat pintar, Kucing Kecil. Tentu saja aku 
bertemu dengannya karena aku memang harus 
bertemu. Seseorang tertarik padanya dan 
kupikir, apa salahnya merebutnya dari 
ketertarikan orang lain?” 


"Kau mendekatinya hanya karena kau mau 
orang yang tertarik dengannya kesal?” 


"Benar sekali.” 
“Kau memang keparat terkutuk!” 


Juhan sedikit menundukkan badannya. 
“Terima kasih. Kau memang selalu royal 
memberikan pujian, Kucing Kecil. Itulah yang 
membuat aku sangat menyukaimu.” 


“Apa aku juga alat bagimu?” 


“Alat? Jika kau alat, maka kau alat yang 
akan mempertahankan kewarasanku dari 
dunia ini. Kau satu-satunya yang bisa membuat 
aku merasa hidup, Kucing Kecil. Kau satu- 
satunya.” 


Alison mendengus. “Apa begitu caramu 
merayu perempuan lain di luar sana? Begitu 
jugakah yang kau katakan pada Yuri?” 


Juhan berdecak dengan anggukan seolah 
dia sudah mengerti di mana titik masalahnya. 
“Sekarang aku mengerti, Kucing Kecil. Kau 
rupanya cemburu dengan perempuan lain yang 
mendekat padaku. Akui saja, aku lebih suka 


kejujuranmu dalam hal ini.” 
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“Kau harus ke neraka. Sekarang juga!” 
seruan itu dibarengi dengan serangan Alison 
menggunakan pisau yang dia taruh di bawah 
kasurnya. Dia sejak tadi bicara untuk 
mengalihkan perhatian Juhan. Dan berhasil. 


Kini serangan demi serangan bisa dia 
lakukan. Pisau itu menyerang Juhan dengan 
membabi-buta. Tapi seluruh serangan tidak 
mengenainya. Juhan pandai berkelit dan dia 
juga pandai membaca situasi. Apalagi Alison 
menyerang tanpa strategi. Dia hanya memakai 
amarahnya yang meluap-luap. Itu membuat 
Juhan semakin mudah mengalahkannya. 


Pertarungan itu seperti pertarungan 
sepihak. Juhan sama sekali tidak membalas. Dia 
hanya menahan dan itu membuat Alison 
jengkel. 
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Chapter 14 


Tahanan Sang Iblis € 


“Sudahi main-mainnya, Kucing Kecil. Ini 
saatnya kau menjadi jinak.” Juhan bergerak 
dengan lihai. Meraih pisau di tangan lentik itu 
dan membuangnya sembarangan. Lalu dia 
mengambil tangan Alison. Keduanya. Memutar 
tangan itu dan membuat Alison 
membelakanginya. 


Tangan gadis itu berada di belakang 
tubuhnya. Juhan kemudian mendorong dan 
membuat Alison menempel di dinding. Satu 
bahu dressnya sobek dan memperlihatkan 
bahunya yang mulus. Juhan yang menemukan 
itu jelas kesenangan. 


Pria itu menundukkan sedikit wajahnya. 
Diciumnya bahu itu dengan lembut dan bisa dia 
rasakan ketegangan di tubuh Alison. Gerakan 
Alison kuat menolak sentuhan itu, tapi Juhan 
menahan tubuh Alison dengan sama kuatnya. 
Itu membuat Alison tidak bisa bergerak dengan 
bebas. 
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“Lepaskan aku!” seru Alison penuh 
perintah. 


Tapi Juhan tidak akan melepas dengan 
mudah mangsa yang sudah dia dapatkan 
dengan susah payah. Dia membuat Alison 
semakin tidak berdaya dengan memepetkan 
tubuhnya di punggung perempuan itu. 


“Lawan aku dengan seharusnya, Bajingan. 
Kau hanya bisa seperti ini? Alison terus 
berontak. 


“Aku tidak ingin kau terluka, Kucing Kecil. 
Aku tidak menyukainya.” Juhan menghidu 
aroma gadis itu dengan rakus. “Kenapa kau 
sangat harum, Kucing Kecil? Ah, haruskah 
kupanggil kau kucing liar sekarang? Hanya dua 
tahun dan kau sudah bisa membuat aku 
terluka.” 


Terluka? Alison tidak tahu kalau pria itu 
terluka. Dia tidak memperhatikan serangannya. 
Yang dia tahu hanya bagaimana cara membuat 
pria itu terluka dan apa yang dia inginkan 
terwujudkan. Meski Alison belum dapat 
memastikan apakah Juhan mengatakan yang 
sebenarnya atau tidak. 


“Aku lebih suka kau yang ini dibandingkan 
dengan gadis cengeng dua tahun yang lalu. 
Yang ini lebih mudah bersamaku. Meski kau 
tetap akan bersamaku sepenakut apa pun 
dirimu. Akan kutanggung dirimu, selemah apa 
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pun kau. Jika pun kau menjadi kelemahanku, 
aku tidak mempermasalahkannya.” 


“Aku yang bermasalah, Sialan.” 


“Maaf, Kucing Liar. Kau tidak dapat 
memilih dalam hal ini. Kau hanya dapat 
menerima.” 


Alison berontak dengan kesal. Juhan 
melepaskannya hanya untuk menahannya lagi 
saat dia sudah berputar dan mereka berdua 
berhadapan. Pandangan mereka bertemu. 
Alison mengerjap beberapa kali dan baru tahu 
kalau perkataan Juhan memang benar. Dia 
berhasil melukai wajah pria itu. Satu goresan 
kecil ada di pipi kanan Juhan. Itu goresan yang 
tidak terlalu mengerikan tapi jika pisaunya 
diberikan waktu lebih dari satu detik saja maka 
akan menjadi fatal. 


“Suka dengan luka yang kau buat, Kucing 
Liar?” 


Alison mendengus. “Kau pantas 
mendapatkannya. Aku harusnya memberikan 
luka lebih dalam.” 


Juhan meraih sesuatu di belakang 
tubuhnya. Dia memberikannya ke depan Alison. 
“Lakukan. Mari lihat, sejauh apa kau 
membenciku.” Pisau cantik itu akan menarik 
minat siapa pun. Bentuknya sangat unik 
dengan gagang cantik. Seolah pisau itu memang 
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diukur untuk membuat pemakainya akan 
kagum. 


Pandangan gadis itu tidak percaya. Kenapa 
pria di hadapannya suka sekali menantang 
bahaya. Dan Alison juga merasa aneh, kenapa 
dia ragu mengambil pisau itu? Harusnya dia 
senang dan membuktikan betapa salahnya 
Juhan pada perasaan Alison. Bahwa dirinya 
sama sekali tidak memiliki perasaan terhadap 
bajingan itu. 


Satu alis Juhan terangkat. Tampak sudut 
bibirnya sedikit tertarik. 


“Aku tahu, kau tidak akan bisa 
melakukannya.” Juhan sudah akan menyimpan 
pisau kecil itu dengan puas. Tapi sebelum dia 
berhasil melakukannya, Alison sudah 
mengambilnya. 


Gadis itu menggenggam gagang pisau 
dengan kuat. Dia yakin bisa melakukannya. Dia 
pernah menusuk seseorang. Seseorang yang 
dulu mau menyerangnya. Dia melakukannya 
dengan cukup ahli dan itu pun orang yang dia 
tusuk bergerak. Apalagi jika targetnya diam. 
Pasti akan lebih mudah melakukannya, 
pikirnya. 


“Lakukan, Kucing Liar. Lakukan,” tekan 
Juhan. 
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Alison mendorong tubuh Juhan, membuat 
mereka berjarak dan pisau dalam 
genggamannya semakin dia pegang dengan 
kuat. Dia tidak mau memberikan celah pada 
keraguannya. Dengan cepat pisau itu mengarah 
ke arah Juhan. Ujungnya memberikan janji siap 
merobek dada pria itu. 


Tapi segalanya menjadi membayang begitu 
si pisau sudah hampir sampai tujuannya. 
Dengan mudah perasaannya mengkhianatinya 
saat pisau itu malah dia jatuhkan ke lantai 
dengan terkejut. 


Dia tidak dapat melakukannya. Pria itu 
mempengaruhinya. Dengan mata seperti itu, 
siapa yang sanggup melakukannya. 


Juhan yang melihatnya jelas tersenyum 
dengan menang. “Sudah kukatakan, kau tidak 
akan dapat melakukannya, Kucing Liar. Kau 
memiliki perasaan yang tidak bisa kau jelaskan. 
Benar begitu?” 


Alison bergerak maju dan memberikan 
tamparan pada Juhan. Bukan hanya sekali, 
melainkan beberapa kali. Itu untuk membuat 
perasaannya lebih baik. Dia memang tidak bisa 
menyakiti Juhan dengan pisau yang bisa 
menyebabkan kematian pada pria itu. Tapi 
Alison bisa membuat luka lain dan tamparan 
adalah jawabannya. 
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Namun, tamparan itu pun hanya membuat 
pipi pria itu memerah. Begitu dia melihat Juhan 
yang hanya diam menerima, Alison berhenti. 
Ditatapnya pria itu dengan penuh keanehan. 


“Kau sungguh ingin aku membunuhmu?”" 
tanya Alison dengan tidak percaya. “Apa hidup 
memang semenyedihkan itu bagimu?” 


“Bukan menyedihkan, Kucing Liar. 
Melainkan membosankan.” Juhan meraih bahu 
Alison dan kembali memepetkan tubuh gadis 
itu di dinding. “Karena kau sudah selesai, 
giliranku.” 


“Apa? Tentu saj .... mmmhhh.” Gadis itu 
langsung melotot tidak percaya begitu bibir 
mereka menyatu. Dengan cepat dia sadar apa 
yang dilakukan pria itu. Dia melawan dan 
memukul. Tapi Juhan tetap menempelkan bibir 
mereka. 


Sampai pada satu titik, kepalan yang 
harusnya untuk menyakiti malah terurai 
menjadi tangan yang hangat dan menempel di 
dada Juhan. Tangan gadis itu menyentuh dada 
pria itu. Mendengar degupnya yang kuat dan 
dia memberikan tekanan pada degup tersebut. 
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Chapter Ia 


Pertemuan Tidak 


L 


Disengaja? 


Alison membuka matanya. Dia merasa 
kalau dia sudah gila. Dia bangun dari tidurnya 
dan kembali menjatuhkan diri ke atas ranjang. 
Sepertinya sudah ratusan kali dia melakukan 
hal itu. Tapi dia tetap merasa kalau dia tidak 
mengenal dirinya sendiri. Dia sudah coba 
memukul kepalanya, mungkin ada yang salah 
dengan otaknya. Hasilnya nihil. Tidak ada yang 
salah selain semua yang dikatakan bajingan 
keparat yang tidak ingin dia akui itu adalah 
benar. 


Selama ini, sejak Juhan menculiknya dan 
meninggalkannya begitu saja. Bukannya 
merasa takut, dia malah merindukan. 
Bukannya membenci, tapi dia malah menyukai. 
Dia sungguh luar biasa dalam merasakan apa 
yang harusnya tidak dia rasakan. 
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Dia berteriak. Lagi. 


Pintunya terbuka. Alison terkejut dan 
menemukan Smith di sana yang kembali 
memberikannya pandangan ragu. Sama seperti 
yang dia berikan tadi malam saat Smith masuk 
ke kamarnya dan menemukan seluruh barang 
di ruangannya kacau. Hanya menyisakan Alison 
yang duduk di ranjang dengan perasaan sama 
kacau dengan ruangannya. 


“Anda tidak apa-apa?" 
“Tidak, Smith. Kau bisa keluar.” 


“Harusnya anda makan dulu, Nona. Anda 
sudah mengurung diri cukup lama di sini. Tadi 
malam anda tidak makan. Paginya juga. Siang 
juga tidak. Anda akan jatuh sakit kalau terus 
seperti ini.” 


Alison menatap Smith seolah pria tua itu 
tidak melihat, kalau dia sungguh sedang sakit. 
Sangat sakit hingga hampir dia merasa dirinya 
sendiri gila. Hanya perempuan gila yang akan 
jatuh ke dalam pesona pria menyeramkan 
seperti Juhan. Bagaimana bisa dia menjadi 
salah satu perempuan yang tergila-gila pada 
bajingan keparat seperti Juhan? 


“Aku akan makan tapi nanti di restoran. 
Aku ada janji dengan Raul. Kau tidak mungkin 
lupa?” 
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“Tentu tidak, Nona. Saya sudah 
menyiapkan mobil anda. Mau saya antar?” 


“Tentu saja tidak,” sewot gadis itu. “Kau 
bisa pergi. Aku akan mandi.” 


Smith mengangguk pelan. “Kalau begitu 
saya akan menunggu anda di bawah.” 


Hanya anggukan pelan yang diberikan 
Alison. Gadis itu kemudian kembali meranakan 
diri setelah Smith pergi. Pandangannya tiba- 
tiba jatuh ke dinding dan ingatannya 
membawanya ke malam tersebut yang 
menyedot seluruh akal sehatnya. 


Bagaimana bibir pria itu menginvasi 
bibirnya. Sentuhan demi sentuhan yang 
dilakukan sosok tersebut begitu ahli. 


Yang lebih buruk adalah Alison 
membalasnya. Tanpa ragu. Dengan mudah 
bibirnya mengikuti ritme ciuman dari bibir 
Juhan. Apalagi ketika dia begitu menikmati 
ciuman itu. Alison merasa dia tidak mengenal 
dirinya sendiri. 


Sungguh ajaib dia masih bisa berdiri 
dengan tegak ketika ciuman mereka berakhir. 
Apalagi saat Juhan mengelus bibir Alison dan 
seperti menegaskan, bagaimana pun bibir itu 
diusap rasanya tidak akan pernah menghilang. 
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Sampai detik ini, Alison masih bisa 
merasakannya. Dan itu membuatnya semakin 
buruk. 


Juhan pergi setelah Smith mengetuk pintu. 
Pria itu kembali memberikan ciuman di dahi 
Alison saat akan beranjak meninggalkan. Yang 
dilakukan Alison hanya melongo layaknya 
orang bodoh menatap kepergian Juhan. Setelah 
pria itu benar-benar meninggalkannya, Alison 
bergerak ke ranjangnya dan membalut dirinya 
dengan selimut. 


Perasaan yang meledak itu masih 
mempengaruhinya sampai sekarang. 


Sayangnya, waktu tidak dapat 
menunggunya. Dia harus sudah bergegas 
mandi dan berpakaian. Dia tidak mau Raul 
harus menunggunya sangat lama. 


Setelah dia berhasil melakukan itu dengan 
coba memblokir semua hal tentang Juhan, 
Alison harus dikejutkan dengan kedatangan 
Raul. Rupanya pria itu menjemputnya dan 
memberikan tumpangan. Di mana Alison jelas 
menerima dengan senang hati. 


Gadis itu tidak yakin dia akan berhasil 
menyetir mobilnya sampai ke restoran. Dengan 
pikiran yang keruh, dia takut akan 
membahayakan dirinya sendiri. Jadi dia 
bersyukur Raul datang. 
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“Kau sangat cantik malam ini, Ali,” puji Raul 
dengan sangat tulus. 


“Terima kasih.” Alison mengulurkan 
tangannya dan Raul dengan cepat meraihnya. 
Mereka masuk ke mobil bersama dan Smith 
hanya memberikan pandangan lega pada 
kepergian mereka. 


Smith lega karena yang pergi dengan 
Alison adalah orang yang dia kenal. Smith 
bahkan mengenal ibu dari Raul. Jadi sudah pasti 
dia mengenal anaknya dengan baik. 


Alison sendiri bersandar dengan coba 
menyamankan diri. Dan tentunya berusaha 
tidak mengingat wajah tampan Juhan. Juga apa 
yang dia rasakan dan apa yang mereka lakukan. 
Alison langsung menggeleng begitu ada celah 
bagi pria itu untuk masuk. 


“Ada apa, Ali?” tanya Raul dengan khawatir. 


"Bukan apa-apa.” Alison memberikan Raul 
senyuman tipis. “Hanya tadi malam aku tidak 
tidur dengan baik. Jadi sekarang aku diserang 
kantuk,” jelasnya tidak sepenuhnya berbohong. 


“Itu makanya kau terlihat lesu. Apa kau 
mau membatalkan saja? Bisa lain kali. Tidurmu 
lebih penting.” 


“Kau sangat pengertian, Raul. Tapi sungguh 
kita harus melanjutkan. Aku sangat lapar. Aku 
lebih membutuhkan makan dari pada tidur.” 
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Raul mengangguk dan segera melajukan 
mobilnya cepat. Alison sudah memberikan 
alamat dan untungnya tempatnya cukup dekat 
dari rumah gadis itu. Mereka sampai dengan 
cepat. Raul bergegas membuka sabuk 
pengamannya dan keluar mobil. Dia setengah 
berlari memutar mobilnya dan membukakan 
mobil untuk Alison. 


Apa yang dilakukan raul membuat gadis itu 
tersenyum dengan lebar. Secepat senyuman itu 
datang, secepat itu pula ia menghilang. 
Pandangan Alison mengarah ke belakang tubuh 
Raul. Di mana di sana dia menemukan Juhan 
yang datang bersama Yuri. Pria itu seperti biasa, 
berpenampilan sempurna. Dan pandangan 
Alison penuh dengannya tanpa bisa membuat 
pandangannya terbagi. 


Bahkan kehadiran Yuri tiba-tiba terasa 
tidak penting lagi. Apalagi saat mata Alison 
menemukan Juhan yang meletakkan ibu jarinya 
di sudut bibirnya. Wajah Alison serta-merta 
memerah. 
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Chapter Ib 


Makan Malam 


J 


Bersama 


“Aku tidak tahu kalian akan makan di sini 
juga. Senang bisa bertemu lagi,” sapa Yuri 
dengan senyuman penuh kepalsuan. 


Raul menatap Alison. Tampak tidak 
nyaman di wajah gadis itu yang ditemukannya. 
Itu membuat Raul memegang tangan Alison 
dan pandangan mereka bertemu. 


Raul terkejut saat Alison langsung melepas 
pegangannya. Seolah gadis itu tidak mau ada 
yang salah paham. Jelas bukan Yuri yang dia 
takutkan. Itu membuat Raul menatap sosok lain 
yang berdiri di samping Yuri. Juhan dengan 
pandangan tidak senangnya memberikan 
jawaban yang dibalut dengan banyak 
pertanyaan. 
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Alison sendiri menatap Raul yang jelas 
curiga. Dia melakukan kesalahan. Dia tahu itu 
tapi dia tidak dapat mengatakan apa pun untuk 
membuat apa yang dia lakukan bisa dibuat 
menjadi benar. 


Yang bisa dilakukan Alison sekarang 
adalah pergi dari hadapan dua orang tersebut. 
Membawa Raul pergi agar dia dapat 
memastikan Raul tidak berpikir terlalu jauh. 
Atau malah berpikir terlalu benar. 


"Kami juga tidak menyangka, Yuri. Kalau 
begitu kami akan pergi. Alison meraih lengan 
Raul dan akan membawanya pergi. 


"Karena sudah di sini, bagaimana dengan 
makan malam bersama?” tawar Juhan dengan 
nada yang sama sekali tidak ramah. 


Alison sudah akan menolak. Dia tidak 
mungkin membuat Raul dan Juhan terlalu lama 
berada di depannya. Itu membuat segalanya 
akan menjadi lebih memburuk. 


Namun, sebelum Alison sempat 
melontarkan kalimat penolakannya. Raul lebih 
dahulu memberikan jawabannya. 


"Kalau begitu kita bisa masuk sekarang. 
Kudengar tempat ini cukup terkenal dan akan 
sulit mendapatkan tempat. Jadi kita harus 
bergegas,” setuju Raul tanpa terdengar 
keberatan sama sekali. 
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Alison menatap Raul. Wajahnya jelas 
memberikan kode penolakan. Tapi Raul hanya 
membalasnya dengan senyuman dan itu 
membuat Alison bagai berada di tepi jurang di 
mana dia diminta terjun secara sukarela. 


Juhan dan Yuri sudah berjalan lebih dulu. 
Mereka hanya melangkah bersama tapi tanpa 
saling menyentuh, bahkan bahu mereka tidak 
berdekatan. Tapi perasaan Alison bagai 
terbakar di dalamnya. Dia tidak suka dengan 
apa yang dia lihat dan rasanya ingin dia 
pisahkan dua orang tersebut. 


"Jangan terlalu kentara memperlihatkan 
kecemburuanmu, Ali. Itu akan membuat 
sainganmu merasa senang.” 


Alison yang mendengar kalimat Raul jelas 
sangat terkejut. Ditatapnya sahabatnya itu, 
hendak dia sangkal apa yang baru saja Raul 
katakan. Tapi entah bagaimana Raul masih bisa 
mempertahankan caranya membuat orang lain 
tidak dapat bicara bohong di depannya. Dulu 
itu menjadi keahlian yang sempurna bagi 
Alison. 


Sekarang, kepandaian Raul itu menjadi 
senjata mematikan padanya. Dia benar-benar 
bungkam dan hanya dapat menunduk. 


"Kau tahu?” Dan itulah yang dia katakan. 
Dengan berat hati, dia harus mengakui 
perasaannya yang sama sekali belum dia akui 
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pada orang yang mengambil perasaan tersebut. 
"Apa begitu kentara?” 


"Yang aneh, responmu kemarin berbeda 
saat pertama bertemu dengannya. Apa yang 
membuatnya berubah?” 


"Kau memang benar peka, Raul. Itu yang 
aku suka dulu padamu. Sampai sekarang, aku 
menyukainya.” 


"Bagaimana dengan pertanyaanku?” 


Alison menatap ke depan. Yuri dan Juhan 
sudah memberikan pandangan ke mereka 
karena terlalu lama dalam menyusul. “Akan 
kujawab nanti. Sekarang kita harus masuk. 
Mereka sudah memberikan pandangan tidak 
nyaman.” 


Raul mengangguk kemudian. Tahu apa 
yang dikhawatirkan Alison. “Kau pasti sangat 
terluka melihatnya bersama perempuan lain.” 


Apa Alison harus merasakannya? Karena 
dia memang tidak senang dengan Yuri ada di 
sisi Juhan. Tapi tidak sampai terluka. Seolah 
Alison tahu kalau perasaan Yuri memang hanya 
sepihak. Entah apa yang membuat Juhan 
mendekati Yuri, itu yang harus Alison cari tahu. 
Setidaknya kalau pria itu memang akan 
berlalu-lalang di depannya, Alison harus tahu 
apa tujuannya. 
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Karena sudah sangat jelas kalau bukan 
Alison satu-satunya alasan. 


Mereka sudah bergabung dan berjalan 
masuk bersama. Raul yang menemukan tempat 
nyaman segera bergerak lebih cepat, 
menarikkan kursi untuk Alison yang akhirnya 
malah ditarik oleh Juhan untuk duduk di 
samping pria itu. Raul menatap dengan sedikit 
kesal. 


Sedang Yuri berdiri melongo di tempatnya. 
Pada akhirnya Raul memberikan kode agar 
Yuri duduk di kursi yang sudah dia siapkan 
tadinya untuk Alison. Dengan tanpa punya 
pilihan lain, Yuri duduk di sana. Pandangannya 
jatuh mematikan ke arah Alison. 


Alison yang diberikan tatapan seperti itu 
hanya bisa mengabaikan. Bukan salahnya kalau 
Juhan membuat mereka duduk bersama. Dia 
saja sangat terkejut saat Juhan meraih 
lengannya dan menariknya. 


Pelayan datang mengantar menu. 
Diberikannya dua menu untuk Yuri dan Raul. 


Saat pelayan akan memberikan dua menu 
untuk Juhan dan Alison, pria itu malah 
mengangkat tangan. “Satu cukup,” ucapnya 
dengan nada penuh kemenangan. 


Alison menatap dengan kesal. Dia duduk 
tegak dan bersedekap. Tidak akan pernah sudi 
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baginya memepetkan tubuh demi melihat 
menu yang ada. Jadi dia mencoba akan memilih 
random. 


"Bagaimana kalau kupesankan untukmu, 
Ali?” tawar Raul bagai angin segar bagi 
pendengaran Alison. “Coba kita lihat, apa aku 
memesan dengan benar.” 


"Baiklah, aku akan coba percaya pada 
pilihanmu.” Senyuman Alison merekah. Di 
detik yang sama bisa dia rasakan ada 
pandangan setajam anak panah mengarah 
padanya. Tapi Alison mengabaikannya. Dia 
berusaha seolah dia tidak merasakannya. 


Pelayan pergi dengan menu yang sudah dia 
ambil. Alison sendiri berdiri dan menatap 
mereka semua. “Aku akan ke toilet,” beritahu 
gadis itu pada Raul. 


Raul memberikan anggukan dan Alison 
pergi meninggalkan. 
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Lhapter 17 


Apakah Itu Anca man? 


Gadis itu masuk ke dalam toilet dan tidak 
menemukan siapa pun di dalamnya. Dia 
sendirian dan itu membuatnya bisa bernapas 
dengan lebih baik. Dia coba mengatur ritme 
jantungnya. Setelah merasa lebih baik, Alison 
bergerak ke depan cermin. Ditatapnya 
wajahnya yang begitu tegang sampai dia 
sendiri tidak mengenali dirinya. 


Dia membingkai wajahnya dengan kedua 
tangan. Berusaha memberikan tepukan di 
wajah itu agar kesadaran mengambil kendali 
dirinya. 


Saat dia masih tenggelam ke dalam 
percobaan memberikan suntikan tenaga di 
dirinya, suara pintu dibuka membuat dia 
berdiri biasa. Dia mengeluarkan lisptik dari 
dalam tasnya. Lalu coba sibuk dengan hal 
tersebut meski dia memang tidak berniat 
menambahkan warna ke kulit bibirnya. 


Orang yang membuka pintu sudah berdiri 
di sampingnya. Alison coba melirik dan 
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menemukan Yuri rupanya di sana. Sedang 
merapikan rambutnya yang sepertinya 
membutuhkan banyak tenaga untuk membuat 
ikalnya tetap terlihat cantik. 


Yuri harusnya sadar betapa miripnya 
mereka. Alison saja yang menyadari hal itu 
merasa risih. Hanya wajah saja yang berbeda 
tapi bagian belakang, jelas orang akan berpikir 
kalau Yuri adalah Alison. Orang lain bisa salah 
paham. 


Namun, Alison tahu untuk tidak 
mempermasalahkan hal remeh seperti ini. Dia 
mencoba menerima bagaimana perubahan 
Yuri pada penampilannya. Seperti bagaimana 
mereka tidak lagi bersahabat dan itu semua 
karena mereka memang sama-sama salah. 


Alison sudah memasukkan lipstiknya 
kembali. Dia siap meninggalkan tempat itu tapi 
suara Yuri menghentikannya. 


“Bisa kau tidak berbuat jahat padaku sekali 
saja, Alison?” 


Alison yang sudah hampir mencapai pintu 
berhenti. Dia berbalik dan menemukan Yuri 
yang masih menatap ke depan cermin. Dia 
sibuk dengan lipstiknya dan seolah dia tidak 
baru saja bicara. Alison yang tidak mau 
meladeni hal remeh seperti itu mencoba 
mengabaikan dan tidak mendengarkan apa 
yang baru saja Yuri katakan. 
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"Mengambil pria-pria yang coba 
bersamaku, apakah itu tidak keterlaluan?” ucap 
Yuri lagi. Kali ini dia tidak memandang cermin. 
Dia menatap Alison dengan pandangan tajam. 


“Aku, mengambil — pria-pria yang 
bersamamu? Apa kau tidak waras?” 


"Aku tidak waras? Kau yang gila pria, 
Alison. Dulu, mereka semua memujamu dan 
menjadikan aku seperti sampah. Sekarang kau 
juga mau melakukan hal yang sama seperti 
dulu? Merebut Juhan dariku? Apa tidak cukup 
kau membuat aku trauma dengan pertemanan 
bersama gadis populer?” suara Yuri dipenuhi 
dengan rasa sakit. 


Alison menarik napasnya panjang dan 
menghembuskannya perlahan. “Pertama, aku 
tidak gila pria. Kau harus camkan itu. Karena 
pria atau pun cinta tulus yang kau gila-gilakan, 
itu tidak berlaku untukku. Aku tidak 
membutuhkannya setidaknya tidak dulu. 
Kedua, kau berpikir aku merebut Juhan? Apa 
pria itu milikmu sampai kau mengatakan aku 
merebutnya darimu?” 


“Terus saja sangkal semuanya, Alison. Tapi 
memang begitulah sifatmu. Berpura-pura polos 
padahal kau memiliki bisa mematikan.” 


"Kau yang memiliki bisa mematikan, Yuri. 
Kau merusak segala tentang kita demi 
pembuktian tololmu tentang cinta sejati. Dan 
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untuk Juhan, kau sebaiknya hati-hati. Dia tidak 
sebaik apa yang terlihat dan dia tidak akan 
pernah menjadi milik siapa pun. Karena dia 
hanya milik dirinya sendiri.” 


"Jadi kau sangat tahu tentang dia. Kau 
mencintainya?” 


"Cinta? Aku tidak seperti kau yang tergila- 
gila dengan cinta, Yuri. Jika kau mau, ambil dia. 
Aku tidak menginginkannya,” bohong Alison 
dengan suara yang amat menyedihkan. Bahkan 
dia sendiri yang mendengarnya merasa kalau 
dirinya begitu munafik. 


“Benarkah?” Yuri menyeringai dengan 
penuh kemenangan. 


Alison merasa punggungnya dingin. 
Seperti ada aliran es di sana yang membuat 
gadis itu segera berbalik. Dia menemukan 
Juhan di depan pintu yang terbuka. Pandangan 
pria itu jatuh pada Alison dengan cara yang 
sangat buruk. Alison yang hendak bergerak 
memberikan penjelasan harus didahului oleh 
Yuri yang mendekap lengan Juhan. 


“Apa yang kau lakukan di sini? 
Menungguku?” tanya Yuri dengan suara yang 
begitu manja dan terdengar dibuat-buat. 


Juhan menatap Yuri dengan pandangan 
sulit diartikan. “Kenapa kau lama sekali?” 
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"Maafkan aku. Aku sedang bicara dengan 
Alison dan dia seperti yang kau dengar, 
mengungkap apa yang dirasakannya.” 


Juhan kembali menatap Alison. Kali ini 
dengan datar tanpa getar yang membuat siapa 
pun yang melihat akan tahu kalau Juhan sama 
sekali tidak peduli dengan gadis di depannya. 
“Kami tidak akan mengganggu makan 
malammu lagi. Akan kubawa gadisku ke tempat 
lain. Selamat malam, Alison Casey Maxwall.” 
Juhan menarik Yuri pergi dengan langkah lebar. 


Alison berakhir duduk di lantai dengan 
airmata menetes. Rasa sakit di dadanya begitu 
mengganggu. Dia coba menepuk dadanya 
untuk mengenyahkan rasa sakit itu. Tapi 
semakin dia mencoba, semakin dia merasakan 
sakit tak kasat mata. 


Apalagi saat bayangan tentang Juhan 
memenuhinya. Bagaimana mata itu merubah 
cara pandangnya. Dan bagaimana perasaannya 
langsung hancur mendengar Juhan menyebut 
Yuri sebagai gadisnya. Pria itu mengklaim 
perempuan lain sebagai miliknya. Itu membuat 
akal sehat Alison terasa akan meledak. 


Saat dia tenggelam ke dalam lukanya, Raul 
datang ke depannya. Duduk di depannya 
dengan pandangan tidak mengerti. “Apa yang 
terjadi, Ali? Kenapa kau seperti ini?” 
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Alison mendongak dan hanya memberikan 
gelengan pada Raul. Dia tidak tahu cara 
mengatakannya. Dia tidak bisa menjelaskannya. 
Karena sekarang pikirannya sibuk dengan 
kesalahan yang sudah dia lakukan. Bagaimana 
bisa dia mengatakan hal mengerikan seperti itu? 


"Kau mau lanjut makan atau pulang saja? 
Mungkin kau memang lelah.” 


"Pulang, Raul. Aku ingin pulang dan 
istirahat.” 


Raul mengangguk dan memapah Alison. 
Pria itu merangkulnya dan membawa keluar. Di 
meja di mana harusnya mereka makan, Alison 
menemukan kekosongan. Juhan sungguh pergi 
meninggalkannya bersama perempuan lain 
yang membuat dada Alison seperti disulut api 
kemarahan. 


5 
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Chapter 18 


Serangan 


Entah sudah berapa lama Alison dalam 
kesunyian perasaannya sendiri. Dia 
mengurung diri dan hanya menjadikan 
kamarnya dan taman belakang sebagai 
tempatnya mendiamkan diri. Yang ada di 
pikirannya selama itu hanya Juhan. Banyak 
pertanyaan di kepalanya tentang Juhan yang 
membuat dia tahu kalau pertanyaan- 
pertanyaan itu tidak akan pernah dia temukan 
jawabannya. Karena pada akhirnya dia sadar 
kalau selama ini, dia sama sekali tidak tahu 
tentang pria itu. Bahkan nama belakangnya saja 
Alison tidak mengetahuinya. 


Untuk mencari Juhan, Alison tidak tahu ke 
mana. Dia buta soal pria itu dan butanya itu 
semakin menyakitkan baginya. 


Dia ingin bertemu. Menjelaskan pada pria 
itu kalau dia sama sekali tidak pernah 
meniatkan akan mengatakan hal itu. Yuri hanya 
memancingnya dan membuatnya memberikan 
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pernyataan yang sama sekali tidak sama 
dengan apa yang dia rasakan. 


Dia ingin menjelaskan segalanya agar 
Juhan kembali padanya. Kini dia merasa ingin 
memiliki pria itu padahal dia sendiri tahu kalau 
Juhan tidak akan pernah bisa dimiliki siapa pun. 


Alison menekuk lutut dan memeluknya. 
Dia sedang ada di belakang rumah menatap 
langit malam yang cukup mempesona mata tapi 
tetap membuat hatinya gersang. Malam begitu 
dingin tapi dingin itu mendekap dengan cara 
yang baik. 


“Ali?” 


Alison mendongak. Menemukan Raul 
sudah menjulang di depannya. Masih dengan 
kemeja kerjanya dan juga dasi yang tampak 
berantakan. “Raul, kau di sini.” Alison coba 
memberikan senyuman lebar tapi yang tampak 
malah hanya senyuman menyedihkan. 


“Aku menelepon beberapa kali dan kau 
tidak menjawab. Apa yang terjadi?” Raul duduk 
di samping gadis itu. Kursi persegi panjang itu 
muat untuk dua orang. 


“Ponselku ada di kamar. Aku tidak tahu kau 
menghubungi.” 


“Kau sudah seperti ini sejak kita pulang 
dari restoran waktu itu. Ini sudah hampir dua 


104 - After Kidnap 


mingguan. Bukankah sudah saatnya kau cerita 
apa yang terjadi?" 


Alison menatap Raul dengan kesedihan 
yang menggelayut di wajahnya. Dia bukannya 
tidak mau cerita, dia hanya tidak tahu harus 
mulai dari mana. Atau dia tidak mau Raul tahu 
betapa menyedihkannya dia dan betapa 
kemunafikan menyelimutinya. 


"Aku dan Yuri bicara di toliet. Dia 
mengatakan banyak hal padaku. Aku membalas 
dengan sama buruknya. Sampai pada akhirnya 
aku mengatakan pada Yuri kalau aku tidak 
sepertinya yang mendambakan cinta sejati. 
Aku menyuruhnya mengambil Juhan untuknya 
sendiri. Dan Juhan mendengarnya. Tanpa mau 
mendengar penjelasan dariku, dia membawa 
Yuri pergi begitu saja di depan mataku.” 


“Kau sudah coba mengejarnya?” 


Alison menggeleng. “Aku bahkan hanya 
bisa berdiri kaku dengan pandangan tidak bisa 
membacanya. Aku bodoh sekali.” Alison 
menunduk dengan kepalan tangan kuat. 


Raul meraih kepala gadis itu. Kepala itu 
terangkat dengan mata menatap Raul. “Bukan 
bodoh. Kau hanya baru pertama kali 
mengalami semua ini. Itu mengejutkanmu dan 
membuatmu tidak bisa melakukan apa pun. 
Bukankah jika benar kau mencintainya. Berarti 
dia cinta pertamamu?” 
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Alison mengangguk. 


"Nah itu masalah yang sebenarnya bukan 
masalah sama sekali. Kita akan mencari dia dan 
membiarkanmu mengatakan apa yang memang 
harus kau katakan padanya.” 


"Bagaimana kalau dia  menolakku? 
Bagaimana kalau ternyata dia sudah tidak mau 
melihatku?” 


"Berjuang untuk sesuatu yang tidak pasti 
memang tidak bagus. Tapi tidak berjuang sama 
sekali juga adalah hal yang buruk. Kau tidak 
akan bisa tahu seperti apa dia sebenarnya 
terhadapmu. Kau tidak akan mengerti 
bagaimana perasaannya dan apakah dia 
mencintaimu sebesar kau mencintainya. Kau 
tidak akan tahu semua itu, apa kau rela?” 


Alison langsung menggeleng tanpa 
memikirkannya lebih lama. 


"Nah, itu artinya kau harus menemukannya 
dan mengatakan segalanya padanya. Jangan 
menyesali apa pun. Meski nanti hasilnya buruk, 
tidak ada yang salah karena kau sudah 
mencobanya.” 


Alison tersenyum kemudian. Dia langsung 
jatuh ke dalam pelukan Raul. “Kau memang 
sahabat terbaikku, Raul. Kau yang terbaik dan 
satu-satunya.” 
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Raul mendorong tubuh itu menjauh. 
"Sekarang, aku harus mengambilkanmu 
minuman atau apa pun yang bisa dimakan. 
Kenapa hanya dalam waktu dua minggu, kau 
menjadi sangat kurus seperti ini. Apa Smith 
tidak memberikanmu makan?” 


“Dia mengomel setiap hari karena aku 
tidak menghabiskan makananku.” 


“Jadi semuanya karena patah hati?” 


Alison hanya mencebik menanggapinya. 
Dia tidak perlu mengatakannya dengan keras 
untuk membuat Raul tahu. 


"Aku akan kembali secepatnya.” Raul 
sudah berdiri pergi meningalkan gadis itu 
masuk ke dalam rumah. Rasanya sudah cukup 
dia melihat wajah sahabatnya yang memerah. 


Alison merasa lebih baik setelah bicara 
dengan Raul. Apalagi Raul akan membantunya 
mencari Juhan. Benar yang dikatakan Raul. Jika 
tidak mencobanya, tidak akan ada yang tahu 
hasilnya. Bagaimana pun, dia harus berjuang 
untuk bisa merasa puas dan tanpa harus 
dipenuhi oleh rasa penasaran. 


Beberapa lama menunggu dan Raul tidak 
kunjung muncul, Alison merasa aneh. Dengan 
cepat gadis itu berdiri menyusul. Mencari 
keberadaan Raul di dapur yang gelap-gulita. 
Saat dia menyalakan lampu, ditemukannya 
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darah berceceran di lantai dan seonggok tubuh 
yang telungkup. 


Begitu Alison hendak mendekat dengan 
bibir gemetar, seseorang datang 
menyerangnya. Dia berusaha memberikan 
perlawanan tanpa tahu siapa yang dia lawan. 
Sosok itu menggunakan tali untuk menjerat 
lehernya tapi tangan Alison lebih cepat meraih 
pas bunga di atas meja marmer dan memukul 
kepala penyerangnya dengan benda itu. 


Suara pecahan terdengar. Alison yang 
sudah lepas dari pegangan sosok itu segera 
berbalik dan menemukan pria bertopeng. 
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Chapter 19 


Rumah Sakit 


Aku bisa merasakan darah mengalir di 
lenganku. Rasanya hangat dan perih. Tapi aku 
tidak lagi peduli pada luka itu, satu-satunya hal 
yang kupedulikan saat ini adalah orang yang 
ada di depanku yang memberikan aku 
pandangan siap membunuh. Aku menahan 
kakiku di lantai, berusaha tidak terjatuh saat 
darah membuat lantainya menjadi licin. Tidak 
memakai alas kaki adalah satu kesalahan lain. 


Sosok itu bergerak menyerang. Aku dengan 
cepat memberikan pukulan telak di wajahnya. 
Tapi beberapa serangan membuatnya mengenai 
perut dan bahuku. Pukulan demi pukulan yang 
dia berikan harus berakhir saat aku terjatuh ke 
lantai dan menemukan pisau yang dia pakai 
untuk melukai Raul. 


Aku mengambil pisau itu dan menusuk 
kakinya. Dia berteriak kesakitan dengan suara 
keras. Tidak hanya satu tusukan. Aku mencabut 
pisau itu lagi dan memberikan tusukan di 
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pahanya. Dia kembali berteriak dan menjauh. p 
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Membuat peganganku pada gagang pisau 
terlepas. 


Dia yang terpincang-pincang datang 
menghampiriku. Dia meraih rambutku dan 
menjambakku. Dia menarik rambutku dan 
membuat aku meringis kesakitan. 


Saat segalanya kurasa akan berakhir 
dengan pisau yang siap dia tancapkan ke 
kepalaku. Aku malah merasakan gelap lebih 
dulu  mendekapmu. Gelap yang tidak 
menyenangkan. 


Aku berusaha membuka mata. Aku 
berteriak pada diriku untuk segera bangun tapi 
aku begitu jatuh pada kegelapan tersebut. 


Matanya terbuka cepat. Dia langsung 
duduk dan merasakan seluruh tubuhnya 
kesakitan. Dia melihat sekitar dan menemukan 
kalau dia ada di ruangan yang serba putih. 
Ruangan yang sama sekali tidak disukainya. 
Apalagi dengan aroma obat di mana-mana. 


Ada infus di tangannya dan sesuatu di 
hidungnya. Dia menyingkirkan benda yang ada 
di hidungnya dan mencoba mencari siapa yang 
bersamanya di sini. 


Pintu terbuka dan Alison terkejut 
menemukan Kapster yang masuk. “Kaps?” 
panggilnya dengan tidak yakin. “Aku tidak 
mimpi, kan?” 
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Kapster langsung memeluknya. “Kau yang 
membuat aku mimpi buruk, Ali. Bagaimana 
bisa aku meninggalkanmu dan malah 
membuatmu berakhir seperti ini. Aku sungguh 
minta maaf.” 


“Kaps, apa yang kau katakan? Kau tidak 
salah sama sekali. Jangan menyalahkan dirimu.” 


“Aku bersalah, Ali. Aku sungguh bersalah.” 


Alison melepaskan pelukan kakaknya. 
Bagaimana pun dia mau memberikan 
penjelasan pada kakaknya kalau pria itu tidak 
salah, percuma. Kapster hanya akan lebih 
tenggelam ke dalam rasa bersalahnya. 


Lalu Alison mengingat satu orang yang 
harusnya dia tanyakan. “Raul? Katakan dia 
tidak apa-apa, Kaps. Aku tidak mau 
kehilangan ....” 


“Dia baik. Lebih baik darimu. Hanya butuh 
istirahat satu minggu di rumah sakit dan dia 
boleh pulang. Bajingan itu hanya memberikan 
luka tusukan di perutnya dan tidak dalam. 
Kaulah yang parah, kau melawannya.” Kapster 
menyentuh kepala adiknya dengan penuh rasa 
bersalah. 


“Maafkan aku telah membuatmu khawatir, 
Kaps. Dan juga maaf, karena melawannya 


yang... 
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“Kau melakukan yang terbaik, Ali. Aku 
bangga padamu dan selama ini kupikir kau 
hanya gadis kecil yang harus kujaga di sisiku. 
Tapi melihatmu hari ini membuat aku yakin 
kalau aku salah. Kau bukan lagi gadis kecil yang 
membutuhkan aku sebagai penjagamu. Atau 
pun Lucius.” 


Alison yang mendengar itu jelas tidak 
percaya. Kapster akhirnya percaya padanya? 
Kapster akhirnya memberikan pengakuan? 
Alison merasa dia salah mendengarnya. Andai 
dia tidak takut akan apa yang dia dengar, dia 
akan meminta Kapster mengulanginya. 
Sayangnya, dia terlalu takut kalau dia salah 
mendengar. 


Namun, pernyataan Kapster setelahnya 
membuat ketakutan itu menguap. “Kami sudah 
sepakat akan membiarkanmu memilih hidup 
yang kau inginkan. Di mana pun kau ingin 
tinggal, terserah. Bahkan jika kau mau aku 
membelikanmu apartemen maka akan 
kulakukan. Kami tidak akan mengekangmu lagi, 
Ali.” 


“Sungguh?” 


“Ya. Tapi sebelum itu, kita harus temukan 
dulu siapa yang melakukan ini padamu. Berani 
sekali dia melakukannya di kediamanmu, dia 
salah memilih musuh.” Lucius muncul dengan 
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senyuman lebar. Dia mendekat dan langsung 
memeluk adik bungsunya. 


Alison merasa sangat bahagia. Entah 
bagaimana menjabarkannya. Dia merasa 
lengkap dan tidak ada lagi rasa berat bersama 
satu ruangan dengan dua orang yang dia 
sayangi. Dulu dia selalu merasa tidak nyaman 
karena baik Kapster mau pun Lucius selalu 
memberikan dikte padanya. Tapi sekarang 
menemukan mereka sudah bersikap biasa, itu 
membuat Alison lebih baik. 


Mereka akhirnya saling berpandangan dan 
jelas dua pria itu merasa sudah saatnya 
mengatakan pada gadis kecil mereka yang 
sebenarnya terjadi. 


"Ibu dan ayah kecelakaan karena rekan 
bisnisnya yang merasa kalau ayah sudah 
menjadi saingan yang patut di waspadai. Kami 
akan bisa menangkapnya jadi kau sabar sedikit 
lagi.” Lucius memegang bahu Alison saat 
memberitahukan kenyataannya. Dia tahu akan 
seterguncang apa Alison karena mereka berdua 
juga saat mendengarnya langsung ingin 
merobek orang tersebut. 


“Jadi memang bukan karena kecelakaan 
biasa?” tanya Alison dengan wajah hampir 
menumpahkan airmata. 


Kaptster mengeleng. “Sayangnya, bukan.” 
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“Siapa orangnya? Apa aku mengenalnya?” 


"Wakil dari walikota. Kami sudah coba 
mendekatinya tapi sepertinya walikota sangat 
menyukainya dan tidak mudah langsung 
memberikan tuduhan tanpa memberikan bukti 
yang cukup.” Kapster mendesah. “Kami sedang 
coba mencari semua bukti yang ada. Termasuk 
dengan apa saja yang dilakukan pria itu di 
belakang atasannya.” 


“Itu yang membuatmu pergi dengan Elise?” 


Kapster mengangguk pelan. “Maaf tidak 
mengatakannya lebih awal. Seperti yang kau 
tahu, kami salah memperlakukanmu. Kami 
berpikir dengan menjagamu akan membuatmu 
lebih aman. Sayangnya tidak. Orang tersebut 
malah mengincarmu.” 


“Jadi dia juga yang melakukan 
penyerangan itu?” 


“Lebih tepatnya dia menyuruh orang lain 
melakukannya.” 
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Chapter 20 


Juhan Argent 


“Lalu apa rencana kalian selanjutnya? 
Sudah dapat yang kalian incar? Soal 
keburukannya?" 


Dua kakaknya memberikan gelengan. Itu 
membuat Alison menunduk dengan kesal. Dia 
ingin sekali menemui bajingan itu dan 
melakukan hal yang sangat buruk padanya. 
Orangtuanya meninggal hanya karena sebuah 
keirian dan rasa takut. Itu membuat Alison 
sungguh marah. 


“Kami buntu, tadinya. Tapi seseorang 
datang mengulurkan bantuan,” ucap Kapster 
dengan titik terang dalam masalah yang tengah 
mereka hadapi. 


“Siapa yang mengulurkan tangan? Apakah 
dia bisa dipercaya?" 


“Dia seorang Argent.” 


“Saudara Elise?” 
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“Lebih tepatnya sepupunya. Kau sudah 
pernah bertemu dengan paman dari Elise, kan? 
Orion Argent?” 


"Ya. Elise pernah mengajakku bertemu 
dengannya dulu. Dia baik dan ramah, meski 
Elise mengatakan kalau dia tidak seperti yang 
terlihat karena dia sangat berbahaya. Apa 
paman Orion yang akan membantu?” Alison 
merasa tenang kalau memang Orion. Meski 
Orion memang tidak baik tapi berada di posisi 
yang sama bukankah menguntungkan bagi 
mereka? 


"Bukan dia. Lebih tepatnya putranya.” 
“Putranya.” 


“Ya,” timpal Lucius. “Dia sudah datang dan 
akan masuk sebentar lagi. Juhan sedikit 
terlambat karena dia harus memberikan 
keterangan pada polisi. Dia yang 
menemukanmu di rumah dan 
menyelamatkanmu. Untunglah dia tiba tepat 
waktu.” 


“Tunggu, Lucius,” potong Alison dengan 
suara tidak percaya. “Apa yang kau katakan?” 


“Dia sedikit terlambat dan ....” 


“Bukan itu, Lucius. Namanya. Siapa 
namanya?” 
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“Juhan Argent. Lebih tepatnya, Juhan Valk 
Argent. Kau mengenalnya?” tanya Lucius 
dengan nada heran. 


Alison merasa lemas. Bagaimana bisa pria 
tersebut? 


“Kau sungguh mengenalnya?” desak 
Kapster yang melihat adiknya diam dengan 
wajah penuh pikiran. 


“Aku ....” 


Suara Alison tertelan di tenggorokannya. 
Dia tidak mengenalnya, itu yang terlintas 
pertama di kepalanya. Matanya menemukan 
Juhan bersama dengan Yuri. Yuri menggandeng 
lengan Juhan dan tampak mereka berdua sudah 
lebih dekat dari sebelumnya. Kali ini Juhan jelas 
tidak memberikan respon cueknya pada Yuri. 
Dia membalas dan Alison tidak ingin berada di 
antara dua orang tersebut. 


“Tidak. Kami tidak saling mengenal,” 
ucapnya kemudian. 


“Kalau begitu akan kukenalkan. Dia Juhan 
Argent. Juhan, ini adikku, Alison Maxwall. Kau 
pasti belum sempat berkenalan dengannya 
karena terlalu sibuk menyelamatkannya,” ucap 
Kapster dengan rasa syukur yang terkandung 
kental dalam suaranya. 


Juhan berdiri di samping ranjang. Dia 
mengulurkan tangan. Alison dengan ragu 
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menjabat tangan tersebut. Aliran listrik yang 
dulu pernah dia rasakan, kini terasa kembali. 
Genggaman itu erat dan Alison yang sengaja 
melamakan genggaman tangan mereka. 
Setidaknya, Alison tahu kalau dia hanya 
memiliki saat ini untuk menyentuh Juhan. 
Tidak akan ada waktu lain. 


Setelah cukup lama dan merasa sudah 
waktunya melepas, Alison menarik tangannya. 
“Terima kasih sudah menyelamatkan aku,” 
ucapnya dengan tulus. 


"Bukan masalah. Aku datang karena 
kupikir sepupuku ada di rumah itu. Kulihat ada 
yang janggal. Jadi aku masuk dan rupanya 
kecurigaanku benar.” 


Alison hanya memberikan anggukan. Dia 
kemudian menatap Kapster yang ada disisi lain. 
“Di mana Elise?” 


“Masih di dokter kandungan. Dia akan 
berkumpul dengan kita sebentar lagi.” 


“Jadi kau sudah tahu.” Alison tidak bisa 
menyembunyikan senyuman bahagianya atas 
apa yang sudah dia tahu lebih dulu. 


"Ya, harusnya kau katakan padaku. Dan 
kabar gembira, kami akan menikah secepatnya.” 


Alison memeluk Kapster. “Selamat 
untukmu. Aku turut bahagia.” Pelukan itu 
terlerai cepat. 


118 - After Kidnap 


“Aku hampir melupakan temanmu, Ali. Dia 
sangat berubah dengan penampilannya yang 
dulu. Sekarang dia terlihat sangat cantik. 
Tidakkah menurutmu begitu?” tanya Kapster 
dengan nada yang agak aneh untuk ukuran 
sebuah pujian. 


Alison menatap Yuri. “Dia cantik, Kaps. 
Sejak dulu.” 


“Ya, kau selalu mengagumi matanya dulu.” 


Alison mengangguk pelan. Kapster tidak 
berbohong. Alison memang menyukai mata 
Yuri dulu. Kecil tapi tampak tegar dan tegas. 
Sangat indah untuk dikagumi. Meski sekarang 
mata itu telah menghilang. 


Yuri hanya melebarkan bibirnya. “Kau 
selalu pandai memuji, Kaps. Sangat pandai.” 


"Jadi kalian sepasang kekasih?” tanya 
Kapster sungguh ingin tahu. “Dunia begitu 
sempit. Sepupu dari calon istriku memiliki 
hubungan dengan teman adikku. Bukankah 
menurut kalian pepatah yang mengatakan 
dunia selebar daun kelor itu benar?” 


"Di mana kau mendengar perpatah seperti 
itu? tanya Lucius yang sepertinya baru 
mendengarnya. 


“Entah. Aku lupa.” 


"Sekarang, aku ingin katakan padamu soal 


rencana yang sudah kita buat, Ali. Jangan dulu 
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membahas dunia yang kecil ini,” tegasnya pada 
adik lelakinya. “Bagaimana menurutmu?” 
Lucius memandang Alison. “Kau sungguh ingin 
bergabung ke dalam rencananya?” 


“Tentu saja. Masukkan saja aku. Selama aku 
bisa membalas dendam atas kematian orangtua 
kita, aku akan melakukan apa pun.” 


“Bagus, karena kau harus bekerja sama 
dengan Juhan untuk melakukannya. Aku harap 
kalian cepat akrab karena beberapa hal harus 
kalian lakukan bersama.” 


“Apa? Dengannya?” Alison tanpa sadar 
bahkan menunjuk tepat ke wajah pria itu. Saat 
sadar apa yang sudah dia lakukan, dia langsung 
menarik tangannya dengan cepat. Semua orang 
menatap aneh pada Alison. Responnya 
memang berlebihan. 
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Chapter 21 


Menyerah Lebih Dulu € 


Alison tidak pernah melihat Juhan datang 
menengoknya setelah mereka bertemu begitu 
Alison membuka mata. Pria itu mungkin sibuk 
dengan Yuri. Atau malah sibuk menghindarinya. 
Alison coba untuk tidak memikirkannya. Tapi 
semakin dia ingin melupakan, semakin dia 
menggali ingatan luka masalalu yang sama 
sekali belum menjadi masalalu tersebut. 


Kini yang bisa dilakukan Alison hanya 
duduk termangu memikirkan apa yang akan 
terjadi padanya ke depannya. Apalagi 
mengingat dia akan bersama dengan Juhan 
untuk beberapa waktu. Mereka akan 
melakukan penyamaran dan masuk ke dalam 
lingkaran hidup pria yang sudah membuat 
orangtua Alison terbunuh. 


Ada acara pesta malam ini yang 
diselenggarakan walikota. Juhan berhasil 
mendapatkan  undangannya, Elise yang 
mengatakannya. Itu makanya mereka akan 
mulai di sana. 
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Tidak banyak yang mengenal Alison. 
Bahkan pria yang mau membunuhnya juga 
tidak tahu seperti apa wajahnya. Karena selama 
ini kakaknya menyembunyikannya. Itu 
membuat semua orang hanya tahu kalau 
Maxwall bersaudara tiga tapi yang perempuan, 
tidak pernah ada yang mengenalnya cukup jauh. 


Aneh karena Juhan sendiri tidak terkejut 
kalau Alison adalah Maxwall. Sepertinya 
memang pria itu sudah tahu siapa dia. Yangjadi 
pertanyaan, sejak kapan dia tahu? 


Suara ketukan dua ketuk menyadarkannya 
dari lamunan. Alison menatap ke depan dan 
menemukan Elise di sana dengan 
senyumannya yang lebar. 


“Siap untuk pergi?” 


Alison mengangguk. “Dokter bilang sudah 
waktunya aku pulang. Kurasa kalian 
melakukan sesuatu makanya aku diberikan 
pulang lebih awal.” 


“Sedikit ancaman. Kau memiliki acara 
besar malam ini.” Elise masuk dan 
menyodorkan tas pada Alison. “Jadi pakai itu 
dan kita pergi.” 


Alison mengambil tas itu dan turun dari 
ranjang. Dia masuk ke kamar mandi dan 
memakai rok setengah paha dengan blouse 
hitam yang tanpa bahu. Membuat bahunya 
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terekspos dan rambut merah ikal panjangnya 
dia ikat tinggi. Memperlihatkan leher jenjang 
yang putih mulus. 


Setelah yakin sudah siap, dia keluar. Elise 
rupanya sudah menunggu di depan pintu. 


“Tidak mau memakai make up sedikit?” 


"Bukankah akan ada pesta dan kudengar 
Juhan sudah menyewa seseorang untuk 
merapikan penampilan. Jadi kenapa harus 
sibuk dengan make up segala.” 


“Kau benar. Kalau begitu kita berangkat.” 
Elise meraih tangan Alison dan membawanya 
keluar kamar. Mereka masuk ke lift dan saling 
melempar senyuman satu sama lain. “Aku tidak 
menyukai Yuri,” ucap Alison tiba-tiba. 


“Tiba-tiba?” 


"Dia menguasai Juhan. Ke mana pun 
sepupuku itu pergi, dia akan ada. Bahkan 
perempuan itu seperti cemburu padaku. Yang 
benar saja, aku sepupunya dan meski kami bisa 
menikah, aku juga tidak akan menikah dengan 
sepupuku sendiri yang sudah kuanggap 
layaknya kakakku. Dia perempuan mengerikan. 
Caranya memandangku, aku tidak 
menyukainya.” 


"Kau akan menyukainya jika nanti kalian 
menjadi keluarga.” 


"Keluarga? Bagaimana bisa?” 
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"Setelah mereka menikah. Kau akan jadi 
keluarganya juga. Suka atau tidak, kau harus 
menerima. Karena meski kau membencinya, 
kau tidak akan tega memperlihatkannya di 
depan Juhan. Itu makanya kau harus terpaksa 
menyukainya dan lama-lama kau akan terbiasa.” 


"Kau pikir Juhan bersamanya karena 
mereka saling mencintai? Atau kau berpikir 
Juhan tertarik pada si manusia peniru itu?” 


Aku menatap Elise. Heran dengan 
perkataannya. “Bukankah memang begitu?” 
tanya Alison dengan cukup yakin. 


"Tentu saja tidak, Ali. Juhan tidak 
menyukainya. Dia bersama dengan Yuri karena 
kami semua tahu kalau David Wilkins penting 
untuknya.” 


“Apa? Kenapa tidak ada yang 
mengatakannya?” 


“Juhan tidak memberitahumu? Harusnya 
dia mengatakannya dan Yuri bahkan tidak tahu 
kalau dia cuma alat. Dia harusnya tahu maka itu 
akan membuat wajah angkuhnya itu lenyap. 
Aku ingin sekali berada di tempat saat nanti dia 
dipermalukan oleh Juhan.” Elise menguarkan 
dendam di tubuhnya. 


"Kau yakin?” tanya Alison setengah tidak 
percaya. 
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Elise menatap dengan heran. “Tentu aku 
yakin. Akulah yang membuat strategi itu. Aku 
juga yang menemukan Yuri dan membuat 
Juhan sengaja menyumbang di panti asuhan 
tempat Yuri dibesarkan. Dan aku pastikan, 
sampai detik ini Juhan sama sekali tidak 
melenceng dari apa yang kami rencakan. Aku 
dengar dia menyukai seseorang dan aku yakin 
bukan Yuri orangnya. Juhan tidak akan 
menyukai perempuan peniru seperti itu.” 


Mendengar itu semua membuat perasaan 
Alison berkecamuk. Banyak hal yang ingin dia 
tanyakan pada Juhan tapi dia tahu tidak akan 
pernah bisa menanyakannya. Dia tidak akan 
bisa memulai percakapan lagi dengan Juhan 
setelah apa yang dikatakannya tentang pria itu. 
Dia begitu mudah memberikannya pada 
perempuan lain. 


Kini sadarlah Alison betapa fatal 
kesalahannya. 


Lift sudah terbuka dan mereka keluar dari 
rumah sakit. Smith sudah menunggu di depan 
dengan senyuman cerah. Smith jelas merasa 
bersalah juga karena dia tidak di rumah saat 
kejadian itu terjadi. Dia sedang keluar untuk 
membeli bahan makanan. 


Alison baru akan masuk mobil saat 
seseorang menubruk tubuhnya, 
memberikannya pelukan erat yang 
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membuatnya terkejut. Begitu menemukan 
senyuman Elise dan Smith, dia tahu siapa yang 
memberikan pelukan. 


“Raul, kau baru saja sembuh, memelukku 
seperti ini akan membuat lukamu tertekan.” 


Raul melepaskan pelukannya. Dia berdiri 
di depan Alison dengan lega. “Kau sudah sehat 
sekarang. Aku sungguh tidak becus 
menjagamu.” 


"Oh, lupakan. Kau sudah mengatakannya 
seribu kali. Aku sungguh tidak apa-apa dan kau 
selamat adalah hal yang sangat hebat yang kau 
lakukan.” 


“Tetap saja.....” 


Suara klakson mobil menghentikan 
perkataan Raul. Alison terkejut menemukan 
mobil berhenti di dekat mereka, saat kacanya 
dibuka Juhan di sana dengan wajah yang tidak 
enak dipandang. 


“Naik,” perintah pria itu pada Alison. 
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Chapter 22 


Penjelasan 


Alison yang kebingungan jelas tidak 
langsung bergerak. Dia diam menatap semua 
orang. Semuanya memberikan pandangan 
heran padanya. Terutama Elise yang cukup 
terkejut dengan dingin dari suara sepupunya 
yang sepertinya tidak pernah dia dengar. 


“Aku sudah mengirim email soal apa yang 
harus dilakukan Kapster nanti.” Juhan menatap 
Elise. “Beritahu dia untuk memulai rencananya 
satu jam setelah acara dimulai.” 


Elise mengangguk pelan. 


Yang mengejutkan adalah Raul yang 


membuka pintu mobil dan meminta Alison naik. 


Beberapa kedipan mata membuat Alison 
akhirnya bergerak dan naik ke mobil. Raul 
memberikan pandangan berkobar penuh 
semangat. Sedangkan Alison yang diberikan 
pandangan itu hanya bisa merasa merana. 


Dia tidak siap berduaan dengan Juhan. 
Memikirkan akan berpura-pura menjadi 
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pasangan pria itu di acara nanti malam saja 
sudah cukup menekan. Apalagi sekarang 
mereka malah satu mobil. Dia belum siap. 


"Haruskah kupakaikan sabuk pengaman?” 
sindir pria itu dengan telak. 


Alison menatap ke tubuhnya. Dia memang 
belum memakainya. Segera dia menarik sabuk 
pengaman dan melintangkan di tubuhnya. Dia 
kemudian menatap ke depan sana, berusaha 
bersikap biasa saat pria yang bersamanya 
seperti siap mengguncang dunia untuk 
kekesalannya. 


Alison tidak tahu kalau Juhan bisa 
menyimpan dendam selama ini padanya. Dia 
hanya memberikan satu perkataan yang 
menyakitkan dan Juhan siap memberikan 
balasan sampai Alison menutup usia. Pria itu 
jelas tidak mudah memaafkan orang lain. Dia 
menakutkan, itu intinya. Kini Alison tahu dari 
mana sifat itu berasal. Siapa lagi kalau bukan 
ayahnya. Orion Argent sanggup membuat 
Alison bergetar hanya dengan saling menatap. 


Meski lama-lama Orion menjadi ramah tapi 
Alison tidak akan melupakan bagaimana Orion 
memberikannya pandangan tajam saat dia 
menginjakkan kaki di rumah paman Elise itu. 


“Jika satu mobil denganku menekanmu, 
kau bisa menurunkan aku, Juhan. Tidak perlu 
berkendara seperti kau siap mati,” ucap gadis 
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itu tidak lama setelah Juhan menyalip mobil 
putih dengan sembarangan yang membuat 
mereka mendapatkan makian dengan suara 
kecil. Tapi jelas maksud makian itu sangat 
kasar. 


Pria itu mendengus. “Kau sangat pandai 
menilai keinginanku. Aku sepertinya memang 
siap mati hari ini juga.” 


“Berhenti. Aku akan jalan sendiri. Kau bisa 
pergi sendiri karena aku tidak akan memiliki 
rencana ke dalam lingkaran yang kau ciptakan. 
Aku masih sayang dengan nyawaku dan ada 
dendam yang harus aku tuntaskan.” 


"Kau harusnya tahu bagaimana aku 
berencana akan mengakhiri segalanya. Pria 
keparat itu akan turut andil dalam rencanaku.” 


“Pria keparat? David?” sebut gadis itu pada 
nama wakil dari walikota. 


Juhan mendengus. “Aku tidak membenci 
orang lain sebanyak aku membenci teman 
berengsekmu itu. Aku bahkan lupa namanya. 
Yang aku tahu, aku sudah menentukan tanggal 
kematiannya.” 


"Raul? Apa masalahmu dengannya? Dia 
tidak pernah menyinggungmu sama sekali. Dia 
bahkan... 


“BAJINGAN ITU MEMELUKMU!!!” 
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Suara teriakan Juhan membuat Alison yang 
berada di tempatnya terperanjat. Bahkan mobil 
yang melaju kencang tiba-tiba berhenti. 
Membuat Alison beruntung berpegangan di 
waktu yang tepat. Lirikan diberikannya pada 
Juhan dan napasnya yang naik-turun membuat 
perasaan menjadi lebih tidak baik. 


Apalagi saat sadar pada siapa kemarahan 
itu tertuju. Alison tidak menyangka kalau Juhan 
melihat saat Raul memeluknya dan sekarang 
pria itu mengarahkan kemarahannya pada 
orang yang tidak tepat. 


“Kau tidak serius akan melakukan hal yang 
buruk pada Raul kan, Juhan?” Alison coba 
memastikan. 


Pria yang diselimuti amarah itu 
memandang Alison dengan pandangan 
mematikan. “Kau pikir aku bercanda? Perlu aku 
balik mobilku dana mencarinya. Karena 
sekarang membunuhnya adalah tujuan 
utamaku.” 


“Dia tidak salah, Juhan. Jangan berbuat hal 
yang benar-benar konyol!” 


“Dia memelukmu dan kau mengatakan aku 
konyol. Ya, kau memang pandai membuat 
masalah yang menyakitkan menjadi datar 
bagimu. Seperti kau yang menyuruh wanita lain 
mengambilku. Apakah memang itu 
keahlianmu?” 
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Alison diam. Dia menunduk. Ditariknya 
napasnya dengan panjang dan 
menghembuskannya perlahan. Dia coba 
bertahan pada kewarasannya. Karena kini dia 
sadar, membalas api yang berkobar dengan api 
akan membuat mereka berdua terbakar. 


Alison tidak mau memancing kemarahan 
lebih banyak dari Juhan. “Aku minta maaf,” 
ucapnya akhirnya. 


Juhan mendengus. “Dan apa salahmu?” 


“Mengatakan hal yang menyakitimu 
memang salahku. Aku harusnya menahan 
diriku dalam melawan Yuri. Tapi perkataannya 
menggelapkan perasaanku. Aku hanya tahu 
harus memberikannya kebenaran palsu agar 
dia membungkam mulutnya. Aku tidak berpikir 
sejauh itu sampai aku menemukan kau terluka. 
Aku bersalah, lakukan apa pun padaku karena 
aku memang pantas mendapatkannya. 
Mengabaikan aku bahkan membenciku, aku 
tidak masalah. Selama itu membuat 
perasaanmu lebih baik.” 


Juhan tidak menanggapi. Dia malah 
menatap ke depan seolah di depan sana ada 
pemandangan yang lebih baik dari pada di 
sampingnya. 


“Soal Raul, entah bagaimana dia 
menyinggungmu, aku tidak tahu pasti. Tapi 
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dapat kuyakinkan kalau dia sama sekali tidak 
berniat melakukannya. Soal pelukan itu .... 


“Kau menyukainya?” 


Alison menatap bingung. “Ya,” jawabnya 
ragu. “Sebagai teman,” tambahnya tidak mau 
Juhan salah paham. 


“Kau yakin hanya sebagai teman?” 
Alison mengangguk dengan sangat yakin. 


“Bagaimana dengannya? Apa kau tidak 
berpikir dia bisa saja mengaggapmu lebih dari 
teman.” 


“Tentu saja tidak.” 


"Kau begitu yakin?” lirik Juhan dengan 
kecurigaan di matanya yang dibungkus apik. 
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Chapter 23 


Fakta Sebenarnya € 


I 


“Ya. Karena dari pada menyukaiku, dia 
sepertinya akan lebih suka padamu. Dia 
memiliki kekasih, seorang pria. Dokter lebih 
tepatnya. Dia sudah pernah memberitahuku 
lima tahun yang lalu, saat itu pria itu masih 
menjadi seorang mahasiswa dan aku masih 
yakin mereka berhubungan karena walpaper di 
ponsel Raul adalah foto pria itu bersama 
dengannya. Mereka membentuk gambar hati. 
Itu kekanakan tapi aku suka saat melihat dia 
bahagia.” 


Juhan kehilangan suaranya. Dia tidak 
berpikir sejauh itu. Seorang homoseksual. Dan 
Juhan jelas tidak keberatan dengan orientasi 
seseorang asal orang itu tidak suka saja 
padanya. Karena itu akan membuat tidak 
nyaman dan Juhan tidak menyukai hal tersebut. 


Alison sendiri menghela napasnya setelah 
menceritakan kehidupan pribadi sahabatnya 
yang jelas bukan konsumsi publik. 
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Gadis itu menggigit bibirnya. Dia tidak tahu 
seperti apa tanggapan Juhan karena pria itu 
diam sejak tadi, itu membuatnya tidak nyaman. 
Dia memberanikan diri bertanya, “apa orientasi 
seseorang masalah bagimu?” 


“Jelas tidak,” elak pria itu. “Tidak masalah 
sama sekali dan aku tidak akan mengadili 
perasaan orang lain. Aku cukup terbuka untuk 
hal itu.” 


Alison akhirnya bernapas dengan lega. 
“Syukurlah, jadi bisakah kau membatalkan 
niatmu untuk melukainya. Raul sungguh baik, 
kau harus mengenalnya untuk tahu itu.” 


Juhan menatap gadis itu yang tampak 
sedikit pucat, dia baru saja sembuh dan 
ketakutan atas apa yang bisa dilakukan Juhan 
terhadap sahabatnya lebih membuatnya takut 
dan menambah pucat di wajahnya. 


Juhan membuka sabuk pengamannya. Dia 
mendekatkan tubuhnya ke arah Alison, itu 
membuat gadis itu mundur dan berakhir di 
pintu mobil. Tubuhnya menempel di sana 
dengan pandangan waspada. 


“Aku tidak akan melakukan hal yang buruk 
padanya asal kau bilang padaku, kenapa kau 
melontarkan kalimat sekejam itu?” 
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"Kalimat apa?” Alison tiba-tiba menjadi 
lupa akan segalanya. Juhan sedekat itu 
dengannya membuat pikirannya bagai tumpul. 


"Yang kau katakan di toilet. Jawab aku,” 
desak pria itu. 


Alison yang ingat langsung dihinggap rasa 
bersalah. Dia menunduk dan memainkan 
jarinya dengan pikiran tidak tenang. “Maafkan 
aku ....” 


“Bukan permintaan maaf yang ingin aku 
dengar, melainkan kebenaran atas apa yang 
kau katakan. Apa kau sungguh tidak merasakan 
apa pun denganku?" 


Alison mengangkat wajahnya dan menatap 
pria di depanya yang menunggu dengan tanpa 
sabar. “Tentu saja tidak. Apa pun yang aku 
katakan, itu tidak benar. Soal meminta Yuri 
mengambilmu karena aku tidak 
menginginkanmu, itu sebuah kebohongan juga. 
Aku hanya ingin menang kata-kata darinya 
makanya aku mengatakan segala hal yang bisa 
meruntuhkan egonya dan aku malah 
mengatakan hal yang begitu munafik seperti itu. 
Aku sungguh bersalah ....” 


“Jadi kau menginginkan aku?” Juhan 
menampakkan senyuman yang akan membuat 
siapa pun tidak tenang melihatnya. 
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Alison juga merasakan ketidaktenangan 
tersebut. Bagaimana dengan mudahnya pria itu 
merubah moodnya dan itu juga berpengaruh 
besar pada Alison. Jelas dia memang lebih suka 
dengan Juhan yang saat ini ada di depannya. 


"Kau tidak menjawab,” tekan Juhan. Pria itu 
sungguh ingin mendengar jawaban langsung 
dari mulut Alison. 


Harapan besar yang ditemukan Alison 
pada mata Juhan membuatnya jelas memiliki 
setitik celah untuk mendominasi. Dia akhirnya 
duduk dengan tegak sampai Juhan sendiri 
mundur. 


"Kenapa aku harus menjawabnya?" tanya 
gadis itu dengan dagu terangkat tinggi. 


“Apa?” 


Alison menatap Juhan dengan pandangan 
tajam. “Bukankah kau lebih dulu yang harus 
mengatakannya? Apakah kau .....” 


"Aku menginginkanmu,” potong pria itu 
dengan jawaban langsung. “Aku sungguh 
menginginkanmu sampai aku menjadi gila 
karenanya. Dua tahun ini, aku berusaha 
menyelamatkan kewarasanku untuk tidak 
datang ke depanmu dan menyerbumu dengan 
cintaku.” 


Alison hanya bisa membuka mulut tanpa 
bisa mengatakan sepatah kata pun. Dia tidak 
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tahu kalau Juhan akan sejujur ini. Pria itu 
bahkan tidak menahan diri dalam 
memberitahukan apa yang memang dia 
rasakan untuk Alison. 


"Sekarang kau yang katakan, Kucing Kecil. 
Apa aku sungguh mendapatkan balasan dari 
perasaanku atau ini hanya perasaan sepihak 
dan kau tidak berniat memberikan balasan 
sama sekali.” 


“Aku ... aku .... Kucing mencuri lidah Alison. 
Ini semua karena panggilan pria itu, Alison 
coba memberikan penyalahan pada Juhan 
meski dia tahu kalau tempat masalahnya 
adalah dirinya. Dia yang terlalu takut 
membeberkan kebenaran. Seolah kebenaran 
memiliki rahasia lain di belakangnya yang akan 
membuatnya berurai airmata. 


"Aku sudah tahu. Kau tidak perlu memaksa 
diri untuk memberitahuku. Aku sungguh 
mengerti sekarang.” Juhan kembali ke tempat 
duduk dan pria itu duduk dengan tegak. Dia 
bahkan memakai kembali sabuk pengamannya. 
Mobil yang tadi mati sudah dinyalakan kembali. 


Alison yang melihat itu semua kelabakan 
sendiri. “Juhan ....” 


"Kita akan menyelesaikan misi malam ini. 
Setelahnya, aku akan pergi meninggalkanmu 
selamanya. Kau tidak akan melihatku lagi jadi 
kau tenang saja, tidak perlu merasa tidak enak 
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dengan apa yang kau lakukan. Segalanya akan 
kau lupakan dengan mudah. Waktu akan 
membuatmu melupakan apa yang kau lakukan 
padaku.” 


Alison yang tidak mau lagi kehilangan 
kesempatan segera membuka sabuk 
pengamannya. Dia tidak bisa memakai 
mulutnya untuk bicara tapi dia bisa melakukan 
hal lain. Dia mendekat ke Juhan dan saat pria itu 
menatap untuk memastikan apa yang 
dilakukan gadis itu, dia harus terkejut saat 
Alison menempelkan bibir mereka. 


Tidak hanya sampai di sana, Alison bahkan 
meraih kepala Juhan dan menyisipkan 
tangannya di sela-sela rambut pria itu yang 
ajaibnya halus sekali. Dia suka dengan apa yang 
dia sentuh. Apalagi saat Juhan membalas 
ciumannya dengan sama panas dan 
bergairahnya. 
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Chapter 24 


Bersamamu 


PA 


Menyenangkan 


Alison membuka mata, dia tidak 
menemukan siapa pun di sampingnya dan 
suara air dari arah kamar mandi 
memberitahunya di mana pria itu berada. 
Alison sendiri memakai pakaiannya dengan 
cepat. Dia tidak mau Juhan akan melihatnya 
dalam keadaan telanjang yang memalukan. 
Meski Juhan memang sudah melihat semuanya 
tapi memperlihatkan secara sengaja akan 
membuatnya tidak kuasa menahan malu. 


Begitu dia turun dari ranjang, pria itu 
malah keluar dari kamar mandi. Pintu kamar 
mandi yang tepat ada di sisi ranjang membuat 
mereka berpandangan. Mata yang bertemu itu 
cukup lama saling melihat dan untuk sesaat, 
Alison kembali merasakan tersesat ke 
kedalaman mata tersebut. 
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Gadis itu berakhir jatuh terduduk di atas 
ranjang. Dia mendongak begitu Juhan berdiri di 
depannya dengan handuk melilit pinggangnya. 
Mata Alison menelusuri aliran air yang 
mengalir di dada pria itu dan menghilang ke 
pinggangnya. Dia menelan ludah. 


"Kau menatapku seperti aku adalah 
hidangan lezat, Kucing Kecil.” 


"Ya, kau memang lezat.” Alison menggigit 
bibirnya. Lalu dia sadar apa yang dia katakan. 
Dengan bola mata membesar, dia menatap 
Juhan dan merasakan wajahnya sudah semerah 
api. Dia mengalihkan matanya. “Bukan begitu 
maksudku,” coba dia mengelak meski tidak ada 
yang mendesaknya untuk menjelaskan. 


Juhan sendiri menyentuh kepala gadis itu 
dan mengacak rambutnya perlahan. “Kau harus 
mandi, Kucing Kecil. Meski aku suka wajah 
bangun tidurmu tapi beberapa orang akan 
segera datang untuk memberikan penampilan 
terbaik padamu. Jadi kau harus bergegas.” 


Dengan segera Alison berdiri. Dia setengah 
berlari masuk ke kamar mandi. Dia menutup 
pintu dengan cukup keras. Apa yang dia 
lakukan malah mengejutkan dirinya sendiri. 
Dengan pelan dia menempelkan telinganya 
pada pintu, berpikir mungkin Juhan akan 
menertawakannya. Tapi dia tidak mendengar 
suara apa pun. Entah Juhan yang memang tidak 
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tertawa atau pintunya terlalu tebal untuk 
menguping. 


Alison mencoba memfokuskan dirinya ke 
apa yang akan mereka lakukan. Mereka sudah 
cukup banyak mengambil waktu untuk diri 
mereka pribadi. Seharusnya sekarang mereka 
sudah ada di pesta tersebut tapi Juhan malah 
mengajaknya ke hotel setelah Alison 
melakukan hal yang sama sekali tidak 
dipikirkan gadis itu akan bisa dia lakukan. 


Setelah selesai mandi dan memasang 
handuk kimono di tubuhnya, Alison bergegas 
keluar. Di luar dia sudah menemukan Juhan 
yang berdiri dengan tampilan sempurna. 
Tuksedo hitam dengan dasi kupu-kupu 
membuatnya sangat tampan. Apalagi 
rambutnya di tata rapi dengan mata yang kini 
menatap Alison. 


Tidak ingin jatuh lagi dan lagi ke pesona 
sempurna itu, Alison menutup wajahnya 
dengan kedua tangan. Dia berusaha mencari ke 
mana dia harus pergi tanpa perlu melihat ke 
arah Juhan. 


Tapi langkahnya tidak bisa ke mana-mana 
saat pria itu berdiri di depannya. Saat dia akan 
ke kanan, Juhan juga mengambil arah itu dan 
begitu sebaliknya. 
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Juhan meraih tangan Alison dan 
menyingkirkannya. Wajah itu memerah dan 
mata gadis itu menatap ke arah lain. 


Juhan meraih dagu Alison dan 
mendongakkan wajahnya. “Ada apa? Kenapa 
menghindariku?” 


Alison menelan ludahnya, dia berusaha 
menatap Juhan. Saat dia sadar kalau rasa malu 
masih menguasainya atau bahkan rasa gila 
terhadap penampilan pria tersebut, Alison 
langsung menggulirkan bola mata ke bawah. 
“Kau tidak menyadarinya?” tanyanya dengan 
suara mengambang. 


"Menyadari apa?” 


“Kau terlalu berkilau untuk diabaikan,” 
jujur gadis itu dengan suara yang cukup keras. 
Setelah dia mengatakannya, dia langsung 
menutup mulutnya dengan kedua tangan. Dia 
merasa ingin memukul kepalanya sendiri. 
Kenapa bisa-bisanya dia mengatakan hal 
semacam itu? Oh, ini sudah pasti karena dia 
tidak pernah dekat dengan pria. Ini pertama 
kalinya dan dia malah mendapatkan pria yang 
sangat mempesona dan hampir menguras 
seluruh akal sehat di kepalanya. 


Juhan cukup lama terdiam karena tidak 
mengerti dengan apa yang dikatakan 
perempuan di depannya. Tapi setelah dia 
paham, tawanya meledak begitu saja. 

142 — After Kidnap 


Alison yang mendengar tawa itu hanya 
cemberut. Dia akan pergi menjauh tapi Juhan 
menahannya. Pria itu memeluknya dari 
belakang. Pelukannya sangat erat dan Alison 
tidak bisa bergerak. Awalnya pelukan itu 
mendapatkan penolakan dari Alison. Tapi 
kemudian kenyamanan yang ditawarkan tubuh 
Juhan lebih mendominasi dari pada rasa 
malunya sendiri. 


Jadi Alison diam dengan pandangan jauh ke 
depan. Juhan sendiri meletakkan dagunya di 
pundak gadis itu. Rambut basah Alison 
diciumnya dan dia bisa menghidu aroma 
harumnya yang membuat perasaan Juhan 
semakin baik. 


"Kenapa kau sangat menggemaskan, 
Kucing Kecil. Kau membuat aku ingin 
memakanmu sekarang juga.” 


"Memalukan maksudmu,” koreksi gadis itu. 


Juhan menjenguk wajah tersebut. Alison 
tidak menatapnya, lebih tepatnya tidak berani 
dan bukan tidak ingin. Juhan dapat 
merasakannya. “Kau tidak pernah memalukan 
di mataku, Kucing Kecil. Tidak akan pernah.” 


“Kau tertawa, tadi.” 


"Itu karena aku merasa kau sangat pandai 
memberikan hiburan padaku. Kau membuat 
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aku semakin yakin kalau warna yang kau 
berikan memang adalah warna yang kucari.” 


Alison menatap pria itu kini, dia 
menyingkirkan rasa malunya demi bisa 
bertemu pandang dengan sosok tersebut. 
“Sungguh?” 


“Aku tidak akan pernah membohongimu, 
Kucing Kecil. Kau segalanya bagiku. Dulu, 
sekarang dan selamanya. Kau tidak akan 
pernah bisa tergantikan.” 


Alison melepas pelukan Juhan. Dia 
memutar tubuh dan berhadapan dengan Juhan. 
Memberikan sentuhan di lengan pria itu 
dengan lembut. “Kau juga. Kaulah yang 
pertama bagiku dalam segala hal tentang 
hubungan antar laki-laki dan perempuan. 
Hanya kau.” 


Mereka melemparkan senyuman satu 
sama lain. Lalu mereka berpelukan dengan erat. 
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Lhapter Za 


Rencana 


Pintu mobil terbuka, dia keluar dengan 
gaun super indah dan mewah. Sebuah tangan 
terulur padanya dan itu membuat dia 
menghadiahi si pengulur tangan dengan 
senyuman lebar. Saat pandangan mereka 
bertemu, ada setitik cinta di mata keduanya 
yang coba mereka sembunyikan dari mata 
dunia. Meski semesta jelas tidak dapat ditipu 
oleh dua insan yang tampak sedang dimabuk 
asmara tersebut. 


Juhan mengulurkan lengan ke depan Alison. 


Dengan pelan dimasukkannya tangan Alison ke 
lengan bagian dalam dan mereka melangkah 
bersama kemudian begitu Alison sudah 
mengaitkan tangannya. 


Anak tangga yang terlalu banyak itu 
membuat Alison berdecak. Itu membuat 
pandangan Juhan mengarah padanya. 

"Ada yang salah?" tanya pria itu dengan 
khawatir. 
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"Siapa yang membangun tangga sebanyak 
ini? Apa mereka mau menyiksa tamu 
undangan?” sebal gadis itu dengan bibir 
cemberut. 


Juhan yang mendengarnya 
menyembunyikan senyumannya. Alison 
memang perempuan yang cukup berterus- 
terang dan Juhan menyukainya. Cara gadis itu 
kesal dan tidak senang membuat Juhan merasa 
akan aman bersama Alison selamanya karena 
gadis itu tidak akan pandai menyembunyikan 
perasaan. 


Alison adalah gadis yang begitu mudah 
dibaca. Pikirannya sederhana dan dia sangat 
pandai dalam berterus-terang. Tidak ada yang 
bisa memaksanya melakukan apa pun yang 
tidak ingin dia lakukan. 


“Kau ingin kugendong?” tawar Juhan 
dengan tawaran yang dia sendiri merasa 
tertarik untuk melakukannya. 


Mata Alison menyipit. “Jangan harap. Kau 
akan membuat aku malu saat nanti mereka 
semua yang ada di tempat ini memberikan aku 
pandangan seolah aku cacat sampai harus 
digendong.” 


“Akan kulempari mata mereka dengan 
pisau kecilku kalau kau memang terluka oleh 
pandangan mereka.” 
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“Lucu sekali, Juhan. Kau membuat itu 
terdengar sangat serius.” 


"Aku sangat serius, Kucing Kecil. Perlu 
kubuktikan untukmu?” 


Dan Alison tahu kalau pria itu memag 
serius. Wajah Juhan tidak pandai berkelakar 
dan dia mendorong bahu pria itu dengan sebal. 
Membuat Juhan hanya menyembunyikan 
senyumannya yang bahagia. 


Alison bisa bernapas dengan lega begitu 
mereka melewati semua anak tangga. Mereka 
melangkah masuk ke ruangan di mana pesta 
diadakan. Belum melangkah terlalu jauh, 
langkah mereka dihadang oleh pasangan yang 
tampak tidak senang dengan apa yang mereka 
lihat pada diri Alison dan Juhan. 


Alison menatap Yuri yang datang dengan 
seseorang yang tidak dia kenal. Jelas orang itu 
bukan David Wilkins karena Alison sangat 
mengenal wajah David. Dia terus melihat di 
ponselnya dan dia dapat memastikan kalau 
sosok pria yang dibawa Yuri berhubungan baik 
dengan David. 


Yuri berdecak kesal dengan pandangan 
meremehkan. “Aku kira salah melihat. Rupanya 
memang kalian.” 


Alison menatap Juhan yang tampak santai. 
Dia tidak menyangka kalau hubungan Juhan 
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dan Yuri sudah berakhir. Bukankah Yuri adalah 
salah satu misi yang membuat Juhan 
mendekatinya. Kapan mereka berakhir? 
Apalagi Yuri menggandeng pria di sampingnya 
dengan mesra. Seolah Yuri ingin 
memperlihatkan pada Juhan dan Alison kalau 
dia sekarang bahagia. 


“Kupikir kalian tidak akan berani 
menginjakkan kaki di sini. Aku salah besar,” 
ucapnya lagi dengan emosi yang menari di 
matanya. 


“Aku datang ke sini dan membawa 
kekasihku, apa ada hubungannya denganmu?” 
tanya Juhan dengan nada meremehkan. Alison 
memegang lengan Juhan dengan kuat, tidak dia 
inginkan Juhan melangkahi sesuatu yang tidak 
harus dia langkahi. Mereka di sini untuk David 
dan bukan Yuri. 


Yuri menatap dengan mata memicing. “Kau 
mengundangnya, Diego?” tanya Yuri kemudian 
ke pria yang ada di sampingnya yang sejak tadi 
hanya diam membisu. 


“Ya. Dia seorang Argent dan ayah 
mengatakan dia penting di sini. Itulah makanya 
kuundang dia.” 


“Tanpa mengatakan padaku?” suara Yuri 
mengeras. 
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"Kenapa? Kau sudah katakan kalau kau 
tidak lagi mencintainya. Kau hanya 
mencintaiku. Kenapa kau terganggu sekarang 
dengan dia berada di sini?” 


“Itu karena aku membencinya dan tidak 
mau dia berada di sini. Dia sudah menipuku. 
Dia sengaja mendekatiku untuk membuat 
perempuan itu cemburu. Dia penjahat di hatiku! 
Kau harusnya yang paling mengerti itu,” suara 
Yuri yang naik beberapa tingkat membuat 
banyak mata menatap ke arah mereka. 


Diego segera merangkul Yuri dan 
menenangkannya. “Ini acara dari atasan 
ayahku. Kalau sampai dia tahu aku membuat 
masalah maka aku akan kena marah, Yuri. Jadi 
tenangkan dirimu.” 


“Ayah?” bisikku. 
“Dia putra David Wilkins. Diego Wilkins.” 


Alison terkejut mendengarnya. Sesaat dia 
memang menemukan kemiripan. Tapi dia 
melupakannya dengan cepat. 


"Tenang katamu? Setelah apa yang dia 
lakukan padaku dan kau mengundangnya 
begitu saja? Makan tenang itu! Yuri 
mendorong Diego dan bergegas pergi 
meninggalkan. Diego hanya menatap Juhan dan 
Alison sebentar lalu mengejarnya. 
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Alison menatap Juhan. “Itu alasanmu 
mendekati Yuri? Karena dia Diego Wilkins 
tertarik padanya?” 


“Elise yang mengatakan hal itu padaku. 
Aku juga tidak mendekatinya. Hanya satu 
pertemuan yang dia pikir tidak disengaja 
membuat dia terus ada di depanku. Kadang aku 
tidak tahan dengannya tapi Elise terus 
mendesak. Saat dia bertanya gadis seperti apa 
yang kusukai, aku menjabarkanmu dan dia 
malah merubah dirinya yang membuat aku 
mual.” 


Kini Alison tahu kenapa Yuri sangat 
berubah dan perempuan itu menyerupai Alison. 
Itu karena saat Juhan menjabarkan gadis yang 
dia sukai, dia menjabarkan Alison. 


Entah Alison harus merasa seperti apa. 
Apakah hangat atau malah kesal. Tapi saat ini 
bukan waktunya untuk menilik sebuah 
perasaan, hal yang lebih besar ada di depan 
mereka. 


David Wilkins sudah ada di depan mereka. 
Dia sudah naik ke atas panggung dan 
memberikan sambutannya pada semua orang 
yang datang ke acaranya. Walikota juga sudah 
datang dan ini saatnya mereka beraksi. Alison 
sendiri langsung memberikan anggukan pada 
Juhan. 
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Chapter 26 


Sabotase Acara 


Alison mengambil salah satu gelas wine 
yang diantarkan pelayan dan bergegas 
meninggalkan tempatnya. Dia bergerak ke 
depan pak walikota dan tidak perlu berpura- 
pura ditabrak, rupanya walikota itu 
bekerjasama dan berakhir dengan menabrak 
Alison. Benar-benar menabraknya. 


Wine segera tumpah ke baju Alison, 
membuat warna putihnya berubah menjadi 
merah dan Alison terkejut bukan lagi untuk 
akting tapi dia sungguh terkejut. Tadinya dia 
hanya akan menumpahkan sedikit wine tapi 
satu gelas penuh mengenainya. 


Alison menatap walikota itu dengan kesal, 
bibirnya bahkan tertekuk tidak dapat 
menyembunyikan perasaannya. 


"Kucing Kecil jaga ekspresimu. Kau 
menakutkan sekarang,” suara Juhan yang 
tersambung lewat alat yang dimasukkan ke 
telinganya terdengar jernih. Pria itu seperti ada 
di sampingnya. Alison berusaha menahan diri 
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tidak mencari keberadaan kekasihnya. Meski 
dia Sungguh ingin melakukannya. 


Alison berusaha mengendalikan dirinya. 
Dia menatap pak walikota itu dengan kepala 
tertunduk sedikit. 


“Aku minta ....” 


“Maafkan kecerobohanku, Nona. Kau tidak 
apa-apa?” Pria itu menyayangkan apa yang 
dilihatnya. 


Alison sendiri baru tahu kalau walikota di 
kotanya sungguh masih muda. Umurnya baru 
tiga puluh lima tahun dan dia tergolong 
walikota termuda. Juga wajahnya yang 
kekanakan membuat dia lebih tampak muda 
lagi dari usianya. Melihatnya yang tampak baik 
membuat Alison sungguh menggebu ingin 
mengatakan padanya yang sebenarnya. 


Namun, dia tahu kalau rencana harus 
berjalan sesuai dengan waktunya. Untuk 
mengungkap kejahatan David, mereka tidak 
boleh keluar dari rencana. 


"Nindy, antar nona ini ke kamar ganti. 
Belikan gaun yang bagus untuknya. Sebagai 
bentuk dari permintaan maafku atas 
kesalahanku,” perintah pria itu. 


Nindy datang. Perempuan berambut 
pendek dengan gaun selutut itu memberikan 
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anggukan ke arah Alison. Alison membalas 
seadanya. 


Pandangan Alison jatuh pada pria di 
depannya. Dia berharap pria itulah yang 
mengantarnya karena begitulah rencananya. 
Tapi sepertinya dia hanya harus puas dengan 
Nindy yang melakukannya. 


"Katakan padanya kalau bajunya juga 
kotor,” suara Juhan kembali terdengar. Dia 
memberikan interuksi. 


Alison berdeham. “Pakaian anda juga 
kotor.” 


Pria itu menunduk dan menemukan 
pakaiannya memang kena cipratan wine. Meski 
tidak terlalu kentara tapi itu tetap menganggu. 
Pria itu menatap dengan bingung. Acara 
sebentar lagi akan mulai dan kalau dia pergi 
maka terpaksa acaranya ditunda. 


“Sebaiknya anda mengganti juga. Apa 
keberatan pergi dengan saya?” 


Pria itu jelas tidak senang mendengar 
suara Alison. “Aku merasa malah kau yang 
tidak akan nyaman di sana, Nona. Aku tidak 
mau melewati batas kenyamananmu.” 


"Bukan masalah bagiku. Aku mengenal 
anda, dan kurasa anda cukup bisa dipercaya. 
Anda tidak akan melakukan hal yang buruk 
terhadap saya.” 
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Senyuman pria itu cerah, lesung pipinya 
tampak dalam. Dia mengulurkan tangan. 
“Hansen, kau?” 


Alison menatap tangan itu cukup lama. Pria 
itu sampai hendak menarik uluran tangannya 
karena sepertinya gadis di depannya tidak 
berniat menjabatnya. 


Namun, perkataan Juhan yang terus 
mendesak untuk menjabat membuat Alison 
bergerak menjabat tangan pria itu. Dengan erat 
jabatan itu terjadi dan pria itu tampak 
tersenyum dengan terlalu senang untuk ukuran 
hanya jabatan. Alison menarik tangannya cepat 
dengan tidak terlalu kentara. Dia mengepalkan 
tangannya dengan kesal. 


Alison benci keadaan ini. Dia benci harus 
mendekati pria yang sama sekali tidak menarik 
minatnya. Yang lebih dia benci adalah fakta 
kalau pria yang dicintainya mendesaknya 
melakukannya. Membuat Alison merasa pria 
itu tidak mencintainya. 


Memang, Juhan melakukannya demi 
membuat rencana mereka berhasil. Dia sudah 
melakukan yang terbaik demi orangtua gadis 
itu, Alison sungguh menghargainya. Tapi Juhan 
mendorongnya ke tempat yang tidak 
menyenangkan dan itu membuat perasaan 
gadis itu bercampur aduk. 


“Alison, kau bisa memanggilku Ali.” 
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“Halo, Ali. Entah kenapa kau memiliki aura 
yang positif. Senang bisa bertemu denganmu.” 


“Aku juga, Pak Walikota.” 


“Oh hentikan, panggil namaku saja. Itu 
akan lebih membuat aku nyaman dan kau tentu 
saja.” 


Alison menggerakkan bibirnya dengan 
ragu. “Hansen. Apa aku melakukannya dengan 
baik?” 


“Ternyata aku baru tahu kalau namaku 
indah setelah aku mendengar kau yang 
menyebutnya.” 


Alison terkekeh pelan. Dia memakai 
punggung tangannya untuk menyembunyikan 
bibirnya yang tertawa. Apa yang dia lakukan 
membuat pandangan Hansen berubah. 
Harusnya Alison menyadari hal tersebut tapi 
gadis itu terlalu larut dalam kekesalannya 
sendiri pada pria yang terus mendesaknya. 


“Pak Walikota? Apa saya bisa mengantar 
nonanya sekarang?” ucap Nindy dengan suara 
pelan penuh sopan. “Acara anda akan segera 
dimulai. Semua orang sudah menunggu anda.” 


Alison sendiri siap mencapai kegagalannya. 
Sepertinya dia memang tidak terlalu menarik 
untuk menjadi umpan. Dia sudah akan 
melangkah mengekori Nindy. 
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“Aku juga akan mengganti pakaian, Nindy. 
Aku akan pergi bersama kalian,” ucap Hansen 
akhirnya yang mengejutkan Alison. 


Tidak hanya Alison. Pengawal pria itu juga 
terkejut. “Acaranya sebentar lagi, Sir.” 


“Tunda saja. Aku akan kembali secepat 
mungkin.” Hansen sudah berdiri di sisi Alison. 
“Lewat sini, Ali,” ucapnya menuntun. 


Alison akhirnya mengikuti langkah Hansen. 
Tidak sengaja matanya menemukan Juhan yang 
berdiri menyamping. Pria itu menatapnnya 
dengan senyuman bangga. Alison yang masih 
kesal meraih lengan Hansen dan memasukkan 
tangannya ke sana. Mereka melangkah seperti 
pasangan. 
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Chapter Z7 


Kecemburuan Yang 


Membakar 
VA 


Alison melepaskan tangannya begitu 
mereka sudah sampai di lantai atas. Ditatapnya 
Hansen dengan rasa bersalah tapi pria itu 
hanya memberikan senyuman yang tipis. 
“Maaf,” ucap gadis itu tidak menahan rasa 
bersalahnya tinggal di hatinya. 


“Ada yang coba kau buat marah?” 


Alison melongo. Bibirnya terbuka tanpa 
ada satu suara pun yang keluar. Lalu mereka 
berhenti juga. Hansen yang berhenti dan itu 
membuat Alison mau pun Nindy ikut berhenti. 
Pandangan Alison kini dipenuhi oleh rasa 
bersalahnya. 


“Tampak jelas, Ali. Entah siapa tapi pria itu 
beruntung.” 
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Jika Raul memang peka maka Hansen 
seratus kali lebih peka dari Raul. Pria itu 
membuat Alison takjub sekaligus tidak enak. 
“Aku memanfaatkanmu sesaat tadi, aku 
sungguh minta maaf.” 


“Wine tumpah kuharap juga bukan salah 
satunya,” ucap Hansen dengan senyuman. 


Alison kembali dikejutkan oleh perkataan 
pria itu. Dia hampir membeberkan 
kebenarannya seandainya saja Hansen tidak 
lebih dulu mengucapkan kalimat lanjutannya. 


“Masuklah ke ruangan itu. Di sana ada 
banyak pakaian. Nindy akan membantumu. 
Dan aku akan menunggumu. Jadi sampai jumpa 
lagi” Hansen mengedipkan matanya dan 
meninggalkan gadis itu masuk ke ruangan lain 
yang ada di depan ruangan yang diminta 
Hansen untuk dia masuki. 


Alison masuk dengan ragu. Nindy 
mengekor di belakanganya. Perempuan itu 
menjentikkan jari dan dua pelayan datang 
menghampiri mereka. Mereka berdua 
membawa gaun dengan potongan yang indah- 
indah. Jika diminta memilih keduanya maka 
Alison memiliki jawaban yang membingungkan. 
Dia menyukai keduanya. 


“Saya bisa menyarankan anda, Ms. Alison.” 
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“Oh, terima kasih, Nindy. Kalau begitu aku 
menunggu saranmu. Alison tersenyum dengan 
ramah. 


Nindy menatap ke arah gaun dan tubuh 
Alison. Dia melakukannya dengan cukup cepat, 
lalu dia bergerak mengambil salah satu gaun 
dari pelayan yang memegangnya. “Bagaimana 
dengan ini? Ini akan membuatmu tampak lebih 
menarik.” 


Alison menatap gaun malam dengan warna 
merah menyala tersebut. Satu sudut bibirnya 
terangkat. Dia menyukainya. Alison 
memberikan anggukan. 


Nindy kemudian masuk ke bilik yang 
lumayan besar. Dia menggantung pakaian itu di 
dinding dan mempersilahkan untuk masuk. 
Alison langsung masuk dan mengucapkan 
terima kasih. 


"Saya akan menunggu di luar, ambil waktu 
sebanyak yang anda butuhkan.” 


Alison mengangguk dan menutup pintu 
bilik. Dia kemudian melepaskan tali gaunnya 
dan menurunkan bagian bahunya. Saat 
matanya sibuk menatap cermin, mata lain 
mengalihkan seluruh fokusnya. Alison melongo 
dan hampir saja dia bersuara tapi sosok 
tersebut lebih cepat membungkamnya dengan 
memutar tubuhnya dan meraih bibirnya. Bibir 
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mereka menyatu menjadi ciuman yang 
memabukkan. 


Alison yang tadinya gelagapan tiba-tiba 
terhanyut ke manisnya ciuman yang diberikan 
Juhan. Apalagi saat pria itu membantunya 
melepas semua kain lengket yang menempel di 
tubuhnya, menyisakan tubuh telanjangnya di 
mana hanya kewanitaannya yang masih 
tertutup celana dalam. Sementara bagian atas 
tubuhnya sudah telanjang bulat. Itu membuat 
Alison terkejut ke mudahnya Juhan 
mengubahnya menjadi perempuan yang 
dimabuk asmara. 


Saat Alison masih terhanyut ke dalam 
ciuman itu, Juhan harus menghentikannya. Dia 
menarik dirinya dan membuat Alison mencoba 
mencari bibirnya. Sayangnya, pria itu 
membentang jarak yang amat jauh sampai 
Alison sendiri heran. 


Setelah melihat bagaimana mata itu 
menatapnya, barulah dia sadar, Juhan marah 
padanya. Dan Alison sangat tahu alasan pria itu 
marah. 


"Kau sungguh pandai menggali rasa 
cemburuku, Kucing Kecil. Menggandeng pria 
lain di depanku? Kau sungguh hebat.” 


Alison sendiri meraih gaunnya yang jatuh 
dan menyembunyikan tubuh telanjangnya. 
“Bukankah kau sendiri yang meminta aku 
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merayunya, mendekatinya dan bahkan 
memberikan godaan padanya? Aku hanya 
melakukan apa yang kau suruh.” 


“Dia sudah termakan perangkap dan kau 
sengaja melakukannya agar aku marah. Kau 
mau aku kehilangan akal sehat?" 


"Oh, kau merasa berhak marah saat aku 
sendiri kau sudutkan untuk bersama dengan 
pria yang sama sekali tidak membuat aku 
tertarik? Kau harus melihat sendiri bagaimana 
sikapmu baru kau boleh mengomentari apa 
yang kulakukan.” 


“Aku melakukannya hanya sesuai rencana, 
Kucing Kecil. Sesuai rencana. Tapi kau tidak.” 


“Baguslah, kau sangat profesional. Maaf, 
aku tidak bisa sepertimu. Selamat tinggal.” 
Alison bergerak meraih gagang pintu bilik. Dia 
siap menyongsong kebebasannya. 
Kemarahannya sungguh besar sampai dia 
mengabaikan hal yang lebih penting. 


Beruntung Juhan menghentikannya di 
detik terakhir. Pria itu meraih tangannya dan 
menatapnya dengan tajam. “Pikirmu, ke mana 
kau akan pergi?” 


“Tentu ke tempat di mana aku bisa jauh 
darimu.” 


Juhan meraih kedua lengan itu. Dia 
menggoyangkan tubuh Alison dan menariknya 
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ke dinding lalu memepetkan tubuhnya di sana. 
Baju yang dipegang gadis itu telah jatuh, kini 
hanya ada mereka berdua tanpa penghalang. 
Suara deru napas mereka saling memburu. 


“Kau begitu pandai menjadikan aku gila, 
Kucing Kecil. Hanya kau yang bisa membuat 
aku kehilangan akal sehatku.” 


"Harusnya kau juga tahu, kalau kau 
melakukan hal yang sama padaku.” 


Juhan mengangguk, mengakuinya. 
“Sebelum rencana ini menjadi kacau 
berantakan, sebaiknya kita perbaiki 


permasalahan kita terlebih dahulu. Aku tidak 
mau rencana Elise menjadi hancur.” 


“Dan bagaimana saranmu 
memperbaikinya?" 


“Begini.” Juhan langsung menunduk dan 
mencium bibir Alison. Ciuman itu jauh dari kata 
sopan, apalagi saat Juhan terus mencium ke 
bawah dan terus ke bawah. Sampai bibirnya 
menemukan puncak merona gadis itu. Dia 
mengulumnya dan menghisapnya, 
memberikan kepuasan pada tubuh Alison. 
Alison merasa tersiksa, apalagi dia tidak dapat 
berteriak dengan keras. 
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Chapter 28 


Menguping 


Alison keluar dari bilik. Dia menemukan 
dirinya tersenyum dengan puas dan 
perasaannya dipenuhi euforia yang 
menakjubkan. Rasanya seperti kembali ke 
masa dia kecil saat dia tidak harus melakukan 
apa pun selain berbahagia. 


Seluruh sentuhan Juhan terasa tertinggal di 
tubuhnya. Tidak ada dalam satu detik dia akan 
bisa melupakan bagaimana pria itu mencium 
dadanya dan meremasnya. Apalagi saat Juhan 
memasukkan tangan ke kewanitaannya. Hanya 
dengan begitu, Alison bisa merasakan ledakan 
gairahnya. Apalagi sampai Juhan melakukan 
hal yang lain. 


Setelah yakin dia tidak tampak seperti 
orang yang baru saja di pora-porandakan, 
Alison bergegas keluar. Di luar dia sudah 
menemukan Hansen dan pelayan pribadinya. 
Atau mungkin asistennya. 
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Hansen yang menemukannya mengenakan 
gaun merah menyala tersenyum dengan puas. 
Dia sampai bertepuk tangan keras. 


“Kau memang pandai memilih warna 
untuk dirimu, Ali.” 


Alison yang mendengarnya meraih 
sejumput rambutnya dan merapikannya ke 
belakang telinga. “Aku senang dengan 
pujianmu tapi kurasa itu bukan milikku.” 


“Hah, dan kenapa begitu?” 


Alison menunjuk Nindy. “Dialah yang 
memilih gaunnya untukku. Kau memiliki 
pekerja yang sangat baik.” 


“Begitu rupanya, kurasa aku harus 
menaikkan gajinya untuk apa yang dia lakukan. 
Dia berkontribusi besar dalam membuat aku 
bahagia.” 


“Terima kasih, Sir.” Nindy menunduk pada 
Hansen. “Dan juga, Ms. Alison. Saya akan 
melakukan pekerjaan yang dipercayakan pada 
saya.” 


Alison mengulum senyuman. “Kau teralu 
merendah, Nindy.” 


Nindy hanya menunduk dengan sopan. Dia 
kemudian mengarahkan matanya ke 
majikannya. “Sudah saatnya anda turun, Sir. 
Semua orang sedang menunggu anda.” 


164 - After Kidnap 


“Baiklah kalau begitu.” Hansen berjalan ke 
depan Alison. “Mau jalan bersamaku, Ali?” 


Alison mengangguk dengan pelan. Dia 
bergegas melangkah di samping Hansen. Kali 
ini tanpa menggandeng tangan pria itu dan 
sepertinya Hansen tidak mempermasalahnya. 


Mereka tiba di dekat anak tangga, mereka 
harusnya menuruni anak tangga tersebut. Tapi 
Alison berhenti, itu membuat Hansen dan 
orangnya juga berhenti. Alison menatap ke 
arah kanan di mana lorong di sana terlihat 
tanpa ujung. 


"Ada apa, Ali? tanya Hansen yang juga 
menatap lorong. 

“Ke mana lorong ini berakhir?” 

“Ruang konferensi. Bukan ruangan yang 
penting.” 

“Aku melihat bayangan tadi, sepertinya ada 
yangjalan ke sini. Tapi kenapa tidak ada orang?” 


Hansen menatap Nindy dan Nindy 
memberikan gelengan. Itu artinya mereka tidak 
melihat apa yang diliat Alison. 


“Sepertinya bukan apa-apa, kita sebaiknya 
turun,” ucap Hansen sudah akan bergegas 
untuk turun. 


“Aku sungguh melihatnya, bolehkah kita 
cek?” 
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Hansen diam menatap Alison. Dia tampak 
berpikir dengan keras untuk menuruti 
kemauan Alison atau mengabaikannya. 


"Maafkan aku,” ucap Alison dengan rasa 
bersalah. Dia coba memakai taktik yang lain. 
"Acaramu jelas lebih penting dari pada rasa 
penasaranku. Aku begitu bodoh dan membuat 
kau menunda perjalananmu. Sebaiknya kita 
turun kalau begitu, semua orang sedang 
menunggumu.” 


Dan Hansen ragu, Alison berhasil. Pria itu 
bergerak ke lorong dan menatap Alison. 
“Sebaiknya kita memang memeriksanya. 
Malam ini harusnya tidak ada orang di ruangan 
itu karena ruanganannya tertutup. Berhati-hati 
bukanlah kesalahan.” 


Alison menyembunyikan senyumannya. 
Dia melangkah bersam Hansen. Nindy 
mengekor di belakang mereka. 


Saat Alison sudah akan meneruskan 
langkah di ruangan berkaca, Hansen 
menghentikan langkah. Dia mengulurkan 
tangan dan membuat Alison juga berhenti lalu 
menatapnya dengan bingung. 


“Ada apa?" tanya gadis itu. 


Hansen meletakkan jari telunjuknya di 
belahan bibirnya. Itu membuat Alison bungkam. 
Mereka menatap ke dalam ruanga berkaca dan 
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menemukan seseorang ada di sana. Ah, dua 
orang. Ada orang lain yang baru saja datang dan 
langsung berlutut di depannya. 


Hansen bergerak lebih depan, dia coba 
memastikan kalau apa yang dia lihat memang 
benar. “David?” sebutnya. 


Alison menatapnya. “Siapa yang 
bersamanya? Kenapa orang itu berlutut?” 


Hansen menatap dengan ragu. Dia 
menggeleng, sama tidak tahunya dengan siapa 
sosok yang sekarang ditendang oleh David. 
Orang itu sepertinya melakukan kesalahan 
fatal. Karena setelah ditendang, dia ditampar 
beberapa kali. Tapi orang tersebut tidak 
membalas sama sekali. Dia menerimanya 
seolah dia memang pantas diperlakukan 
seperti itu. 


“Dia adalah Osen, Sir. Penjahat yang sangat 
dicari. Beberapa kali petisi untuk menutup 
usahanya diajukan dan akhirnya dia terlibat 
skandal penjualan tubuh manusia. Jadi dia 
diburu, tapi kenapa sekarang dia bersama Mr. 
Wilkins?” Nindy menjelaskan dengan suara 
terheran-heran. 


“Kita akan tahu setelah bertanya padanya.” 
Hansen sudah akan melangkah menemuinya. 


Enniyy - 167 


5 


Alison dengan cepat menghadang. 
“Bagaimana kalau ada hal buruk dibaliknya. 
Apa kau akan tetap menemuinya?" 


“Aku percaya padanya, Ali. Kuharap kau 
juga sama. Aku menunjuknya sebagai wakilku 
karena dia dapat dipercaya dan dapat 
diandalkan. Dia tidak akan mengecewakan aku 
sama sekali.” 


Alison akhirnya menyingkir. Benar yang 
dikatakan orang-orang. Hansen terlalu buta 
oleh kepercayaannya sendiri sampai dia seperti 
menutup mata dengan apa yang dia lihat 
dengan mata kepalanya sendiri. Pada akhirnya 
Alison hanya bisa berjalan di belakang Hansen. 
Lagipula ini memang rencana mereka, 
membuat Hansen bisa melihat kebusukan 
David. Sosok yang sudah dia anggap seperti 
paman sendiri bukanlah sosok yang patut dia 
jadikan keluarga dan wakilnya. 


Bagaimana pun caranya, Hansen harus 
dapat melihat kebenarannya. 
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Chapter 29 


Kebusukan Davi a pf 


“Apa yang kau lakukan? Kenapa kau bisa 
ada di sini dan meminta bertemu. Kau tidak 
tahu betapa berbahanya hal ini?” ucap David 
dengan mata yang seperti siap keluar dari 
rongga matanya. Bahkan jika bisa mata itu 
harusnya mengeluarkan laser dan membunuh 
apa pun yang dilihatnya. 


Sosok yang diberikan pandangan 
mematikan hanya bisa berusaha bangun. Dia 
sudah ditendang tepat di tulang keringanya 
juga tamparan dia terima beberapa kali. 
Saatnya memberikan penjelasan yang 
selayaknya. “Bukankah anda yang meminta 
bertemu, Mr. Wilkins. Anda menghubungi saya 
dan mengatakan pengiriman mata seorang 
pasien mengalami masalah. Saya harus datang 
sendiri untuk menanganinya. Jadi saya datang 
ke sini. Apa anda lupa?” 


"Aku memintanya? Kau gila!” seru David 
dengan wajah memerah dan mata melotot 
tidak terima. 
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Osen mengeluarkan ponsel dan 
memberikannya pada David. Di sana ada pesan 
suara yang memang sangat mirip dengan suara 
David. Orang yang bersuara menyatakan untuk 
pertemuan langsung pada hari di mana acara 
besar tersebut dilaksanakan. Orang itu juga 
mengatakan akan mudah untuk bertemu 
karena walikota sedang sibuk dengan acaranya 
yang megah. 


David bahkan tidak dapat menyangkal 
kalau pemilik suara memang dirinya. Tapi jelas 
dia sangat sadar kalau bukan dia yang bicara 
seperti itu. Mana mungkin dia akan 
melakukannya. Bahkan dalam keadaan mabuk 
berat sekali pun, dia tidak akan pernah 
mengatakan kebenaran atas apa yang dia 
lakukan. 


Apalagi dalam keadaan sadar lalu meminta 
Osen datang menemuinya. Dia sama sekali 
tidak segila itu untuk melakukannya. 


Satu-satunya jawaban adalah ada yang 
menjebak mereka. Saat David sadar, dia 
langsung menatap Osen. 


"Kau harus pergi, ini jebakan,” beritahunya. 


Osen yang mendengar itu jelas segera 
bergerak. Dia hendak melangkah pergi tapi 
langkahnya terhenti begitu tiga orang masuk ke 
ruangan. Langkahnya kelabakan sampai dia 
memutuskan berdiri di belakang David 
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menyembunyikan diri dan wajahnya. Seolah 
tiga orang itu belum menyadari siapa dia. 


"David, apa yang kau lakukan?” tanya 
Hansen tidak percaya. 


David bergerak maju, menyingkir dari 
depan Osen yang membuat Osen yang kurus 
kerempeng hanya bisa berdiri diam dengan 
kedua tangan ada di depan tubuhnya. 
Kepalanya menunduk dengan dalam. 


Satu-satunya jalan untuk pergi adalah 
pintu di mana tiga orang itu berdiri. Jadi Osen 
hanya bisa berdiri kaku dan mengamati 
keadaan. 


“Ini jebakan, Hansen. Ada yang 
menjebakku.” 


“Jebakan? Kau tampak mengenalnya, David. 
Kalian bahkan terlihat sangat akrab.” Hansen 
menatap pria ceking itu. “Kau mengenalnya?” 
tanya Hansen pada Osen yang mengangkat 
sedikit kepala untuk menatap Hansen yang 
tampak mulai dirambat penuh curiga. 


“Tidak. Saya tidak mengenalnya.” 


“Bagus, kalau begitu David akan 
menyerahkanmu ke polisi. Kau tahu kalau 
hukuman mati tengah menunggumu, bukan?” 
Hansen memberikan keyakinan dalam 
suaranya. 


Osen kelabakan. “Hukuman mati?” 
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"Ya. Aku sudah menyetujui soal hukuman 
mati yang akan kau terima. Jadi, bawa dia, 
David. Biar polisi yang menanganinya dan dia 
tidak membutuhkan pengacara. Seluruh bukti 
sudah mengarah padanya dan dia akan diadili 
dengan semestinya.” 


Dengan cepat Osen bergerak maju. Dia 
berlutut di depan Hansen. Kedua tangannya 
menyatu di depan tubuh. “Saya bersalah. Saya 
sangat bersalah. Tapi semuanya bukan hanya 
salah saya. Ada yang menyuruh saya 
melakukannya. Saya hanya orang suruhan. Jadi 
jangan hukum saya, Mr. Walikota. Saya mohon.” 


Hansen menunduk sedikit. Dia menatap 
Osen dengan pandangan mematikan. Segala 
keramahan yang ditunjukkan matanya lenyap 
tidak bersisa. Kini yang ada di depan Osen 
adalah pria yang siap mencabik siapa pun yang 
sudah mengusiknya. Bahkan Osen yang melihat 
mata itu bergerak mundur. 


“Dan katakan, siapa yang menyuruhmu?” 


Osen bungkam sejenak. Dia merapatkan 
bibirnya. Berusaha dia melirik ke arah David 
tapi David membuang wajah. Semua orang 
menunggu jawabannya dan dia tidak bisa 
hanya diam. Apalagi dia tahu kalau David tidak 
akan mengorbankan kedudukannya demi Osen. 
Dia hanya harus melindungi dirinya sendiri. 


“Yang menyuruh saya adalah ....” 
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Osen tidak bisa melanjutkan kalimatnya. 
Suara tembakan lebih dulu terdengar dan 
mengenai kepala Osen. Pria itu jatuh ke lantai 
dengan mengenaskan. Darah mengucur dari 
kepalanya dengan deras. 


Semua yang melihat hanya bisa terkejut. 
Hansen sendiri berdiri dengan tegak dan 
menatap David yang sudah menembak tanpa 
seizinnya. 


“Kau menembaknya?" 


David menelan ludahnya. “Aku takut dia 
akan melontarkan omong kosong, Hansen. Aku 
tidak mau kau terpengaruh dengannya. Apa 
yang dia lakukan di sini adalah jebakan 
untukku. Ada yang coba membuat hubungan 
kita memburuk. Percaya pdaku, Hansen. 
Bukankah kau selalu percaya padaku?” tekan 
David. 


“Sepertinya selama ini aku telah salah 
meletakkan kepercayaanku,” ujar Hansen 
dengan suara sedih. “Tidak kusangka kau akan 
melakukan hal sefatal ini. Kupikir kau hanya 
bisa melakukan kejahatan kecil. Tapi menjual 
tubuh orang lain? Itu sungguh keji, David. Dan 
aku tidak akan bisa memaafkanmu.” 


David menghela napasnya. “Kau sungguh 
rumit, Hansen. Kenapa kau harus menjadi pria 
jujur saat kau bisa melakukan segalanya 
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dengan kekuasaanmu. Sejak awal, kau memang 
tidak layak berada di posisi tersebut.” 


Hansen yang mendengarnya terhenyak. 
David sudah membuka topengnya. Kini tahulah 
dia betapa besar kesalahannya yang selama ini 
menutupi kejahatan kecil David. 


“Kini, kau harus berakhir juga, Hansen. Aku 
tidak mau batu sandungan sepertimu akan 
membuat aku jatuh.” David menodongkan 
senjatanya. Semua orang mundur. 


Kecuali Hansen. “Kau akan menembakku? 
Silahkan lakukan. Aku tidak akan pernah 
membiarkanmu lolos dari semua ini, David.” 
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Chapter 30 


Lemparan 


J 


Mematikan 


Senjata yang tadi mengarah ke Hansen 
malah terarah ke orang lain. Hansen melihat 
dan Alison yang menjadi sasaran dari senjata 
itu. Hansen yang percaya diri akan bisa 
mengalahkan David harus berhenti dan 
menahan langkahnya. Dia menatap Alison dan 
coba mengatakan pada perempuan itu kalau 
semuanya akan baik-baik saja. 


“Ali,” sebut Hansen dengan rasa bersalah. 


Selama ini banyak yang mengatakan pada 
Hansen kalau David bukan orang baik. Mereka 
semua menyuruh Hansen mencoba 
menyelidiki. Tapi dia terlalu bodoh dan 
menutup mata. Dia hanya percaya kalau David 
adalah bagian dari keluarganya dan dia 
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berpikir David tidak akan pernah melakukan 
hal mengerikan itu padanya. 


Kini segalanya telah terbukti, Hansen tidak 
akan pernah memaafkan David. Apalagi sampai 
ada orang yang tidak bersalah terluka 
karenanya. 


“Dalam satu pandangan, aku tahu kalau dia 
berarti untukmu, Hansen. Jadi, kau mau datang 
ke sini menangkapku atau menyelamatkannya. 
Kau yang memilih.” 


"Semua orang akan tahu kebusukanmu, 
David. Apa yang kau lakukan saat ini tidak akan 
membawa perubahan apa pun. Mereka semua 
akan tahu pasti siapa penjahatnya. Semua 
orang sudah banyak yang memiliki dendam 
pribadi padamu. Kau harus menghentikannya 
sekarang. Atau kau akan menyesalinya.” 


David mendengus, dia mengongkang 
senjatanya. “Jika aku hancur, maka aku tidak 
akan hancur sendiri. Kau harus ikut hancur 
bersamaku.” David sudah mengarahkan 
moncong senjatanya dan siap menembak. 


“David, hentikan,” sergah Hansen dengan 
keras. 


Tapi sebelum peluru berhasil dikeluarkan, 
suara teriakan David lebih dulu terdengar. 
Pistol yang ada di tangannya langsung jatuh ke 
lantai dan dia meraung kesakitan dengan darah 
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mengucur deras di pergelangan tangannya. 
Urat tangannya sepertinya terluka oleh 
lemparan pisau yang tampak seperti lemparan 
mematikan tersebut. 


Hansen mencari dari mana arah lemparan 
itu berasal. Dia menemukan pelemparnya yang 
dia kenali sebagai salah satu Argent. Dia sudah 
hendak bicara kenapa pria itu harus 
melakukannya. Tapi kejutan lebih dulu datang 
padanya saat sosok tersebut meraih tubuh 
Alison dan memeluknya. Alison sendiri 
langsung membalas dengan erat. Kelegaan 
tampak di wajah keduanya yang membuat 
Hansen menyadari mereka sepasang kekasih. 


Hansen tidak memiliki respon lain selain 
bahagia. Rupanya pria itulah yang membuat 
Alison mendekatinya. Kini Hansen tahu kalau 
Juhan jelas bekerjasama dengan Alison untuk 
membuatnya melihat apa yang selama ini tidak 
mau dia lihat. 


Suara kesakitan David membuat Hansen 
kembali teralihkan. Dia bergerak ke David yang 
sedang duduk di lantai. Hansen duduk di 
depannya. Menatap David dengan dengusan. 


"Kau tidak akan lagi bisa berada di sisiku, 
David. Aku akan membuatmu menerima 
balasan setimpal atas apa yang kau lakukan. 
Yang lebih membuat aku kesal, kau menipuku 
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selama ini. Dan aku tidak akan pernah 
memaafkanmu.” 


"Kau akan membunuhku?” tanya David 
dengan suara kesakitan yang coba dia 
sembunyikan, sayangnya tidak tampak terlalu 
berhasil. 


Hansen sedikit mendekatkan wajahnya. 
“Lebih tepatnya, aku akan melakukan sesuatu 
yang akan membuatmu berharap mati dengan 
cepat. Jadi siapkan dirimu,” bisik pria itu 
dengan suara kelam menakutkan. 


David melotot tidak menduga. Dia menatap 
Hansen dan berharap pria itu berbohong. Tapi 
beberapa orang sudah datang dan akan 
membawa David pergi. Mereka bukan polisi, 
melainkan orang Hansen. 


Hansen sendiri sudah berdiri dan berjalan 
ke arah Juhan dan Alison. Mereka bertiga 
menatap David yang berteriak meminta 
pertolongan. Dia terus meracau kalau hal buruk 
akan menimpanya. 


Alison yang melihatnya hanya bisa 
mendengus dan membuang wajah. Gadis itu 
menemukan Diego dan Yuri datang 
menghampiri David. Mereka coba mencari tahu 
apa yang terjadi tapi tidak ada yang 
memberikan penjelasan pada mereka. Alison 
sendiri hanya menatap Yuri dengan kasihan. 
Yuri sepertinya tidak pernah mendapatkan 
178 - After Kidnap 


kebahagiaan dalam hidupnya. Meski Alison 
tidak lagi menyukai Yuri, tapi dia berharap Yuri 
akan mendapatkan kebahagiaanya kelak yang 
entah kapan dan di mana. 


Rangkulan Juhan di pinggangnya membuat 
Alison mengembalikan pandangannya ke hal 
yang lebih penting. 


Juhan mengulurkan tangannya. “Bukankah 
sudah kukatakan, kau tidak akan menyesal 
mengundangku ke sini?” 


Hansen menjabat tangan itu dengan kuat. 
“Apa ada kata selain terima kasih yang bisa 
kuberikan padamu? Kau berjasa besar dalam 
hal ini. Kalau sampai kekasihmu terluka, aku 
tidak akan dapat mengatasi perasaan 
bersalahku. Jadi aku ingin memberikan hadiah 
yang mungkin kau inginkan.” 


Juhan melirik Alison sebentar dan dia tahu 
jawaban yang akan dia berikan atau keinginan 
yang memang dia inginkan. “Ada satu.” 


“Sebutkan apa itu? Aku akan 
mewujudkannya sebisaku.” 


“Cukup di sini pertemuan kita dan aku 
tidak ingin ada pertemuan lagi. Apalagi sampai 
kau mengincar milikku. Aku tidak akan senang 
dengan hal itu. Jadi kuharap kau bisa mengerti.” 


Hansen yang mendengar sedikit ancaman 
terkandung dalam permintaan itu segera 
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mengangkat tangannya. Dia menatap Alison 
dan kemudian Juhan. “Aku akan 
mewujudkannya. Dan untukmu, Ali. Kau 
mendapatkan pria yang tepat. Selamat.” 


"Aku tahu,” jawab Alison percaya diri. 
"Kuharap kau juga menghukum David dengan 
setimpal. Dia telah membunuh orangtuaku. 
Dialah pelaku kecelakaan yang menewaskan 
ayah dan ibuku. Aku adalah Alison Maxwall.” 


Hansen yang mendengarnya sungguh 
menyesal. “Aku berjanji akan buat dia menyesal 
karena sudah melakukan hal mengerikan 
seperti itu. Percaya padaku.” 


“Aku percaya padamu, Hansen.” 


“Kalau begitu aku pamit. Ada acara yang 
menungguku.” Hansen berlalu kemudian dan 
meninggalkan dua insan tersebut. Dia hanya 
memberikan lambaian seolah itu memang 
sudah menjadi perpisahan. 


Alison sendiri memeluk Juhan sekali lagi. 
Dia sungguh beruntung memiliki seseorang 
yang bisa melempar pisau tanpa meleset. Juhan 
mencium puncak kepalanya dengan lembut. 
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EXTRA 


Mereka keluar dari gedung dengan 
perasaan yang bahagia. Tangan mereka masih 
bertaut dan saat Alison menemukan seluruh 
orang yang dia kenal menunggunya di depan 
gedung dengan pandangan mengarah ke 
tangan mereka segera mencoba melepaskan 
pegangan Juhan. Tapi pria itu memegang 
dengan kuat dan Alison tahu kalau dia sudah 
ketahuan. 


Begitu mereka tiba di depan orang-orang, 
Alison hanya dapat memberikan senyuman 
salah tingkah. 


Kapster maju lebih depan. “Jadi tidak saling 
mengenal?" 


Alison berdeham. “Aku hanya tidak senang 
padanya waktu itu. Dia membawa perempuan 
lain ke depanku, jadi aku tidak mau merasa 
mengenalnya dan ternyata dia malah berpura- 
pura tidak mengenalku. Jadi kukatakan tidak 
kenal.” Bibir itu cemberut. 
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Kapster mendengus. “Sifat kekanakan dan 
manja itu.” Kapster tersenyum dan memeluk 
adiknya. “Juhan sudah memberitahu kami 
semua. Jadi tidak perlu merasa bersalah karena 
tidak cerita.” 


Alison mendongak. “Sungguh?” Gadis itu 
kemudian menatap Juhan yang memberikan 
anggukan pelan padanya. 


"Kami semua turut bahagia jika dia 
memang pilihan untukmu,” timpal Lucius. 


Pelukan yang terlerai itu berakhir dengan 
tubuh Alison yang kembali dipeluk oleh Juhan. 
Dia menempel pada Juhan dan membuat kakak- 
kakaknya hanya bisa menggeleng kepala. 
Mereka semua akhirnya mendapatkan apa 
yang mereka mau. Balas dendam yang mereka 
kejar sudah terkejar dan mereka bahagia untuk 
orangtua mereka. Panjahatnya sudah 
mendapatkan balasan yang setimpal. 


Setelahnya, mereka semua memilih jalan 
terpisah. Alison sendiri tidak akan lagi merasa 
tidak enak pada kedua kakaknya. Dia memiliki 
seseorang yang sangat dia percaya untuk 
bersama dengannya dan menjaganya. Juhan 
tidak akan meninggalkannya karena dia tahu, 
apa yang menjadi pilihannya adalah yang 
terbaik baginya. 

Mereka berdua masuk ke dalam mobil. 


Juhan memasangkan Alison sabuk pengaman 
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dan menatapnya dengan lembut. “Kau bahagia 
bersamaku?" tanya pria itu tiba-tiba. 


“Tentu saja. Aku sangat bahagia, Juhan. Aku 
tidak mengarangnya.” 


"Aku tahu.” Juhan mencium bibir Alison 
cepat. Lalu dia menjalankan mobilnya 
membelah jalanan malam kota. 


"Akan ke mana kita?” tanya gadis itu 
penasaran. 


“Rumah.” 
“Rumahmu?” tanyanya antuasias. 


“Lebih tepatnya rumah kita. Aku 
membelinya satu tahun yang lalu, kuharap kau 
akan menyukainya.” 


Alison mengangguk dengan sangat tidak 
sabar. Dia pasti akan menyukainya. Di mana 
Juhan menginginkan mereka tinggal maka di 
sanalah dia akan tinggal. Jika Juhan yang 
memilih tempatnya, seburuk apa pun, Alison 
akan tetap menyukainya. 


Dan dia percaya, Juhan tidak mungkin 
memilih tempat yang buruk. 


Setelah beberapa saat, Juhan membawanya 
berbelok dan masuk ke dalam gerbang besar 
dengan warna emas. Halamannya luas dengan 
rumah yang tampak sederhana tapi hangat. 
Alison langsung turun begitu mobil berhenti. 
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Dia mendongak menatap rumah bertingkat 
dua yang tampak biasa saja itu. Tapi 
kehangatan yang ditawarkan rumah itu tidak 
main-main. 


"Kau suka?” tanya Juhan yang berdiri di 
dekat mobil. Satu tangan pria itu masuk ke saku 
celananya. 


Alison bergerak ke arah Juhan dan masuk 
ke pelukannya. “Sangat suka. Terima kasih.” 


“Apa pun untukmu.” 


Mereka kemudian masuk ke dalam rumah 
dan duduk di ruang utamanya. Sofa persegi 
panjang itu menjadi tempat tujuan mereka. 
Juhan lebih dulu duduk dan Alison duduk di 
antara paha Juhan. Pria itu memelukanya 
dengan erat dan meletakkan dagunya di 
pundak Alison. 


“Tidak ingin ke atas dan melihat kamar?” 


"Nanti saja Aku sudah dapat 
membayangkan senyaman apa di sana. Jadi aku 
akan menunggu nanti.” 


"Baiklah, kalau begitu kita duduk di sini 
sampai kau bosan.” 


Alison menyandarkan tubuhnya di dada 
Juhan. “Ada yang mau aku tanyakan.” 


“Apa?” 
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“Dua tahun yang lalu, kenapa kau memilih 
menculikku dan memberikan teror padaku. 
Yang aneh, pada akhirnya kau melepaskan aku 
bahkan aku tahu kalau kaulah yang melapor ke 
polisi agar mereka menemukan aku. Aku tidak 
mengerti saat itu dan sampai sekarang, aku 
masih mempertanyakannya.” 


“Aku mencarimu dan menemukanmu. Tapi 
aku tahu tidak bisa langsung muncul di 
depanmu dengan mengatakan aku 
mencintaimu. Aku memilih menculikmu karena 
aku tidak mau kau jatuh ke tangan orang lain. 
Aku ingin kebersamaan kita meski hanya sesaat 
akan memberikan bekas yang besar. Yang aku 
lakukan memiliki resiko yang besar. Tapi aku 
tidak dapat terus menatap tanpa bertindak.” 


“Lalu dua tahun itu, ke mana saja kau?” 


“Aku selalu ada mengawasimu tapi aku 
tidak mendekat. Beberapa orang bisa 
membahayakanmu jika mereka tahu kau 
berarti untukku. Jadi aku menghabisi mereka 
semua terlebih dahulu barulah aku muncul di 
depanmu. Meski kebetulan sepupuku juga 
membutuhkan bantuan untuk membalas 
dendam atas kematian orangtua kekasihnya. 
Yang ternyata adalah orangtuamu.” 


“Jadi bantuan itu hanya kebetulan?” 


“Tidak juga. Saat Elise memintanya, aku 
menolaknya. Saat aku tahu siapa yang akan dia 
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bantu, aku langsung menyetujuinya. Jadi 
bantuan itu karena Kapster memilikimu 
sebagai adiknya.” 


Alison mengangguk pelan. Juhan memang 
berjasa besar dalam bantuannya. Karena Juhan 
lah yang menemukan Osen dan juga 
membawanya ke depan David. Itu membuat 
mereka bisa memberitau Hansen kalau David 
tidak seperti yang dia dugakan. 


“Lalu bagaimana kau jatuh cinta padaku? 
Kapan kau melihatku?” 


Juhan meraih pinggang Alison dan 
memutar tubuh perempuan itu. Mereka 
berhadapan. “Saat kau datang ke rumahku dan 
akrab dengan ayahku. Aku di rumah, hanya 
tidak muncul di depanmu. Aku mengawasi dari 
jauh dan saat melihatmu dengan rambut 
merahmu. Aku tahu, kaulah yang harus 
bersamaku. Jika bukan kau maka tidak akan 
ada yang lain. Kau warnaku.” 


Alison sampai bengong mendengarnya. 
Jadi saat dia bertemu dengan Orion, dia juga 
bertemu dengan putranya. 


Alison berkunjung ke Orion saat hubungan 
Elise dan Kapster baru-baru saja diresmikan. 
Itu membuat waktu sungguh terasa cepat 
berlalu. 
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"Sudah cukup bertanya, kau tidak mau 
melakukan hal yang lain. Selain bicara?” 


Alison coba berpikir dan dia tersenyum 
semringah. “Melihat kamar. Itu yang harus kita 
lakukan sekarang.” 


Mata Juhan menyipit dengan tidak senang. 
Tapi tawa Alison membuat dia tahu kalau gadis 
itu mempermainkannya. Dia dengan segera 
meraih tubuh Alison dan menggendongnya. 


“Siapkan dirimu. Banyak hal yang akan kita 
lakukan di kamar.” 


Dan Alison hanya dapat membayangkan 
banyak hal yang membuat air liurnya seakan 
menetes. Mereka masuk ke dalam kamar dan 
Alison menutup pintu dengan tangannya. Kini 
hanya tersisa suara tawa di keduanya yang 
memenuhi rumah hangat tersebut. 


KKK 


TAMAT 
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